Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

PERJANJIAN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SKEMA REGULER
PERIODE I TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR: 0170-Int-KLPPM/UNTAR/III/ 2024

Pada hari ini Senin tanggal 18 bulan Maret tahun 2024 yang bertanda tangan dibawah
ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya disebut Pihak Pertama

2. Nama : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
NIDN/NIDK : 0329116804
Jabatan : Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM : Andreas [615220041]
b. Nama dan NIM : Justin Owen Benedict [615220049]

selanjutnya disebut Pihak Kedua
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Reguler Periode I Tahun 2024 Nomor 0170-
Int-KLPPM/UNTAR/III/ 2024 Tanggal 18 Maret 2024 sebagai berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Membuat Karya Mural Sebagai Kreativitas Memperindah Dinding di
SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor - Jawa Barat"

(2). Besaran biaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 9.000.000,-
(Sembilan juta rupiah) diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar
50%. Tahap I diberikan setelah penandatangangan Perjanjian ini dan Tahap II
diberikan setelah Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib berupa artikel
dalam jurnal nasional dan luaran tambahan, laporan akhir dan poster.

Pasal 2
(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.
(2) Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara
musyawarah. Demikian Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan

tanggungjawab.
Pihak Kedua
—-""—'
Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
P.E., M.ASCE

I, Letjen 5. Parman No. 1. Jakarta Barat 11440
P 021 - 5695 8744 (Humas)

E: humas@untar.ac.id

Lothhoge  Foutas |
. slajaran * Ekonnomidan Bisnis  « Teknolegl Informas
i 33 an Alumni « Hukum « S5enl Rupa dan Desain
. oL

« limu Komunikas)

dan Sumber Daya « Kedolcteran « Program Pascasarjana




Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA

SURAT TUGAS
ASISTEN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
PERIODE I TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR : 071-ST-PKM-R-KLPPM/UNTAR/III/ 2024

Atas nama Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Tarumanagara (LPPM Untar) dengan ini memberikan tugas kepada asisten
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di bawah ini:

No. Nama Mahasiswa NIM Fakultas/Prodi
1. Andreas 615220041 FSRD/Desain Interior
2. Justin Owen Benedict 615220049 FSRD/Desain Interior

Asisten pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat sebagaimana disebutkan di
atas bertugas untuk membantu penyelenggaraan pengabdian kepada masyarakat
sebagai berikut:

1. Ketua Pelaksana : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.

2. Judul PKM : Membuat Karya Mural Sebagai Kreativitas Memperindah
Dinding di SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor - Jawa
Barat

3. Fakultas : Seni Rupa dan Desain

Adapun tugas yang harus diselesaikan oleh asisten PKM meliputi:
a. membantu pelaksanaan PKM; dan
b. membantu penyusunan luaran PKM.

Demikian surat tugas ini dibuat agar dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Jakarta, 1 Marej##

s
:f-‘*":x
AN DM

Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE.

e
JI. Letjen S. Parman No. 1. Jakarta Barat 11440 « Pembelajaran « Ekonomidan Blsnis  « Teknologr Informasi
P: 021 - 5695 8744 (Humas| « Hemahasiswaan dan Alumn o Hukum « Senl Rupa dan Desain

E: humas@untar.ac.id

« Penclitian & Pongabduan Repada Masyarakat « Teknik o lImu Komunikasi

« Penjaminan Mutu dan Sumber Daya * Kedokteran « Program Pascasafjana
& untarac |d ¢ 4 =
« Sistem Informasi dan Database * Psikologi




LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN
KE LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

MEMBUAT KARYA MURAL SEBAGAI KREATIVITAS MEMPERINDAH DINDING DI
SEKOLAH DASAR NEGERI BABAKAN RADEN 01 CARIU BOGOR JAWA BARAT

Disusun oleh:
Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
(0329116804/10614003)

Anggota Mahasiswa:
Andreas (615220041)
Justin Owen Benedict (615220049)

PROGRAM STUDI DESAIN INTERIOR
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
OKTOBER 2024



HALAMAN PENGESAHAN

LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Periode | Tahun 2024

1. Judul : Membuat Karya Mural Sebagai Kreativitas Memperindah
Dinding di SDN Babakan Raden
2. Nama Mitra PKM : SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor - Jawa Barat
3. Ketua Tim PKM
a. Nama dan gelar : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
b. NIDN/NIK : 0329116804/10614003
c. Jabatan/gol. : Penata/Ill C
d. Program studi : Desain Interior
e. Fakultas : Seni Rupa dan Desain
f. Bidang keahlian : Desain Interior
g. Alamat kantor - Jalan Letjen S. Parman Kav. 1 Grogol Jakarta Barat
h. Nomor HP/Telepon 081310495626

4. Anggota Tim PKM (Mahasiswa) : Mahasiswa 2 orang

a. Nama mahasiswa dan NIM : Andreas / 615220041

b. Nama mahasiswa dan NIM : Justin Owen Benedict / 615220049
5. Lokasi Kegiatan Mitra :

a. Wilayah mitra : SDN Babakan Raden 01 Cariu
b. Kabupaten/kota : Kabupaten Bogor
c. Provinsi : Jawa Barat
d. Jarak PT ke lokasi mitra 167 Km
6. a. Luaran Wajib - Jurnal Nasional
b. Luaran Tambahan : HKI Hak Cipta
7. Jangka Waktu Pelaksanaan : Periode I (Januari-Juni)
8. Biaya yang disetujui LPPM : Rp 9.000.000,-

Jakarta, 22 Oktoberr 2024

Menyetujui,
Ketua LPPM Ketua
/‘
Ir. Jap Tji Beng, ™ o Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.

NIK : 10381047 0329116804 / 10614003



RINGKASAN

Mural adalah sebuah karya seni yang dibuat di atas permukaan dinding atau tembok menggunakan
berbagai media, seperti cat, spidol, atau bahan-bahan lain yang sesuai. Mural memiliki beberapa manfaat
yaitu untuk mempercantik dan memperindah lingkungan sekolah. Dinding yang kosong dan monoton
dapat diubah menjadi karya seni yang menarik dan menghidupkan suasana, menciptakan ruang yang
menyenangkan dan menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah. Mitra kami dalam kegiatan PKM ini adalah
SDN Babakan Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki dinding kosong dibagian sisi
Gedung sekolah yang sudah tampak kumuh karena cat dindingnya sudah mengelupas sehingga kurang
sedap dipandang. Pihak mitra sudah lama memeliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut
dengan menggambarnya agar terlihat bersih dan indah. Kegiatan membuat karya mural dapat dilaksanakan
sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan
Desain Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar pendidikan seni rupa dan desain
diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru melalui program tersebut yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Metode pendekatan dalam program
abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam
menggambar atau melukis yang diperolehnya dimasa kuliah. Praktis maksudnya adalah praktek langsung
di lapangan. Karakteristik utama dari kegiatan membuat mural adalah penekanan pada proses kreatif yang
melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis, serta memberikan ruang bagi siswa
untuk mengungkapkan diri secara bebas. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan membuat karya mural
adalah artikel yang akan dipublikasikan di Jurnal Nasional dan Modul membuat karya mural yang
didaftarkan hak ciptanya.

Kata kunci: Aplikatif Praktis, Mural, Proses Kreatif



BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Pelajaran dan Pendidikan dasar itu lebih luas pengertiannya daripada sekolah dasar. Sekolah
adalah seluruh masyarakat. Menurut Y.B. Mangunwijaya ada 3 jalur Pendidikan yaitu jalur formal,
informal, dan non formal. Artinya, anak-anak dapat belajar dari sekolah negeri, tempat les dan pelatihan,
atau belajar dari lingkungan sekitar seperti dari tukang bengkel, petani, atau pedaganag. Pendidikan perlu
bertolak dari pengenalan terhadap bakat anak-anak dan bermuara pada pengembangan bakat anak secara
optimal (Siregar & Priyatno, 2023).

Dalam dunia Pendidikan secara umum adalahmenciptakan individua tau peserta didik yang
berkualitas, berbudi pekerti luhur, serta berbakti terhadap nusa dan bangsa. Mural dalam konteks
Pendidikan di sekolah memiliki peran aktif sebagai media pembelajaran dengan metode visual untuk
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan peserta didik tentang nilai-nilai social budaya. Mural adalah
sebuah karya seni yang dibuat di atas permukaan dinding atau tembok menggunakan berbagai media,
seperti cat, spidol, atau bahan-bahan lain yang sesuai. Mural sering kali memiliki skala yang besar dan
menampilkan gambar atau komposisi yang menarik secara visual (Mursidin, Awalia, Sidi, & Andi, 2023).

Kegiatan ini dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar
pendidikan seni rupa dan desain diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru
melalui program tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar.
Program ini diharapkan dapat menjadi embrio dalam membangun lingkungan kreatif di sekolah dasar.
Untuk masa yang akan datang kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai
program jangka panjang yang terstruktur di wilayah Kab. Bogor.

1.2 Permasalahan Mitra

Adapun masalah yang dihadapi oleh mitra antara lain adalah sebagai berikut:

a. Rendahnya kesadaran generasi muda tentang pentingnya menjaga lingkungan yang hijau, bersih dan
indah.

b. Mitra memiliki dinding kosong di bagian sisi Gedung sekolah dan memiliki wacana agar tembok
tersebut diberi gambar agar terlihat bersih dan indah.

c. Mitra ingin menyampaikan pesan lewat mural dalam rangka peningkatan media pendukung
pembelajaran.

d. Mitra memiliki kendala dalam mengeksekusi mural di dinding Gedung sekolah.

Mitra tidak memiliki partner untuk membuat karya mural di sekolah.

f. Guru pengampu pelajaran seni memerlukan partner guna menyampaikan materi mural.

®



1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Pengembangan diri berbasis seni juga dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak yaitu keterampilan yang
memungkinkan untuk mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan informasi, menahan diri untuk
tidak segera merespon, menahan gangguan, mentolerir frustasi, mempertimbangkan konsekuensi dan
perilaku yang berbeda, merenungkan pengalaman masa lalu dan merencanakan masa depan. Aspek positif
yang didapatkan dari pengembangan diri berbasis seni adalah adanya peningkatan kemampuan anak
dalam berkolaborasi, menajemen konflik, kosa kata dan kepercayaan diri. Aspek ini dianggap penting
untuk perkembangan fungsi eksekutif dan hasil akademik. Peserta didik perlu diberikan pengembangan
diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan juga afektif melalui kegiatan seni. Jika dilihat dari hasilnya,
kegiatan karya seni dapat membentuk aspek psikomotorik dan afektif peserta didik. Pada aspek
psikomotorik yang terpenuhi adalah tingkatan naturalisasi yaitu membuat suatu produk atau karya seni,
sedangkan pada aspek afektif yang terpenuhi adalah tingkatan menghargai yaitu ikut serta dalam
pembuatan karya (Mega Kriswati, 2022).

Proyek seni adalah suatu pendekatan pembelajaran seni rupa yang melibatkan siswa dalam
kegiatan kreatif yang berfokus pada proses eksplorasi, penciptaan, dan refleksi. Dalam proyek seni, siswa
diberikan kebebasan untuk menghasilkan karya seni yang unik dan bereksperimen dengan berbagai teknik,
media, dan materi. Karakteristik utama dari proyek seni adalah penekanan pada proses kreatif yang
melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, dan pemikiran Kritis, serta memberikan ruang bagi siswa
untuk mengungkapkan diri secara bebas. Penggunaan proyek seni sebagai strategi pembelajaran seni rupa
memiliki manfaat yang signifikan bagi siswa. Pertama, proyek seni mendorong siswa untuk menjadi aktif
dan terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Mereka dapat mengembangkan keterampilan motorik
halus, koordinasi mata-tangan, dan keterampilan visual-spatial melalui aktivitas kreatif seperti
menggambar, melukis, atau membuat kerajinan tangan. Selain itu, proyek seni juga meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berimajinasi, dan mengambil keputusan yang kreatif (Yulia
Marni & Marni, 2023).

1.4. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk
Penelitian dan PKM Untar

Keterkaitan kegiatan pelatihan membuat karya mural dengan Rencana Induk Penelitian dan
PKM Universitas Tarumanagara adalah pada:
a. Pelatihan dan pengembangan kreativitas dan pengajaran untuk guru dan siswa.
b. Pelatihan dan pengembangan media pembelajaran di sekolah.



BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Mural sebagai bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu
implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui program mural diharapkan civitas academica
bisa memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam mendukung program pemerintah dalam hal ini adalah
sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Mitra kami dalam kegiatan PKM ini adalah SDN Babakan
Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa
Barat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki dinding kosong dibagian sisi Gedung sekolah
yang sudah tampak kumuh karena cat dindingnya sudah mengelupas sehingga kurang sedap dipandang.
Pihak mitra sudah lama memeliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut dengan
menggambarnya agar terlihat bersih dan indah. Gambar yang diterapkan memiliki tema yang berkaitan
dengan dunia Pendidikan, namun untuk mewujudkan gambar didinding terkendala dengan sumber daya
yang dimiliki.

Gambar 1 Dinding Gedung Sekolah yang akan di Buatkan Karya Mural

Mural memiliki beberapa manfaat yaitu sebagai berikut:

a. Mempercantik dan memperindah lingkung[an sekolah. Dinding yang kosong dan monoton dapat
diubah menjadi karya seni yang menarik dan menghidupkan suasana, menciptakan ruang yang
menyenangkan dan menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah.



b. Menarik dan inspiratif dapat memberikan motivasi tambahan bagi siswa dalam belajar. Mural
yang menggambarkan cita-cita, kesuksesan, atau tokoh inspiratif dapat menginspirasi siswa
untuk meraih impian mereka dan memberikan dorongan dalam mencapai prestasi akademik.
Pembuatan mural melibatkan proses kreatif dan seni visual yang dapat menjadi sumber

Pendidikan seni bagi siswa.

Mural menjadi medium untuk mempelajari Teknik seni, penggunaan warna, komposisi dan
berbagai aspek seni visual lainnya (Mursidin, Awalia, Sidi, & Andi, 2023).

2.1 Luaran Kegiatan

Bagan 1 Luaran Kegiatan

No |

Jenis Luaran

Keterangan

Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada Jurnal Bakti Masyarakat Iimiah sudah submit
2 | Prosiding dalam Temu ilmiah Tidak
Luaran Tambahan

1 | Publikasi di jurnal Internasional Tidak

2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Draft

3 | Teknologi Tepat Guna (TTG) Tidak

4 | Model/purwarupa/karya desain atau Tidak

5 | Buku ber ISBN Tidak




BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan/langkah-langkah Pelaksanaan Kegiatan

Metode pendekatan dalam program abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah
mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam menggambar atau melukis yang diperolehnya dimasa kuliah.
Praktis maksudnya adalah praktek langsung di lapangan. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
mengelaborasi anatara kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dengan kebutuhan mitra akan hadirnya
mural yang dapat memperindah dinding Gedung sekolah. Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan
kegiatan membuat karya mural adalah:

a. Membuat rencana tema gambar yang akan diterapkan sebagai mural dengan cara berdiskusi dengan
Kepala Sekolah, Guru dan Mahasiswa yang membantu kegiatan PKM.

b. Berkordinasi dengan Guru dan penjaga sekolah untuk menyiapkan sumber daya sekolah yang dapat
membantu terlaksananya kegiatan membuat karya mural.

c. Berkordinasi dengan Tim Mahasiswa, mengenai pola dan bentuk desain mural yang akan diterapkan

d. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk kegiatan membuat mural

e. Berkordinasi dengan pihak sekolah untuk menyiapkan bidang dinding agar siap diaplikasikan karya
mural dengan mendempul, mengamplas dan mengecat dinding menggunakan cat dasar.

f. Mengaplikasikan gambar desain mural ke dinding yang Digambar mural, mulai membuat ploting
gambar dan sketsa awal, nebgganbar, membuat komposisi dan mewarnai.

g. Tahapan finishing gambar dengan memberikan efek tiga dimensi dan memberikan kontras

h. Gambar Mural selesai

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Partisipasi Mitra dalam kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan kardus bekas adalah :

a.Memberikan ijin kegiatan

b.Menugaskan Guru Wali Kelas untuk mendampingi

c.Menugaskan Murid untuk membawa kardus bekas

d.Mengkordinasikan dengan Para Guru untuk terlibat

3.1 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim

a.Tim Pengabdian Kepada Masyarakat terdiri dari 31 Ketua dan 2 Anggota Mahasiswa. Pelaksanaan
kegiatan dibagi dalam tugas dan tanggung jawab sebagai berikut:

b.Ketua: Menyiapkan Proposal Kegiatan, Berkoordinasi dengan Mitra, Menyusun Laporan Kegiatan

c.Anggota Mahasiswa 1: Menyiapkan Bahan Cat, Peralatan Kuas, ALat dan bahan bantu.

d.Anggota Mahasiswa 2: Menyiapkan Materi Pelatihan, Membuat Modul, Membuat Mal Mural



BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

4.1 Persiapan kegiatan

Mural merupakan seni lukis yang diaplikasikan pada dinding atau permukaan besar lainnya, yang tidak
hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai media penyampaian pesan moral dan budaya. Mural
dapat menjadi sarana untuk menghias dinding-dinding lusuh, mengubahnya menjadi ruang yang lebih
hidup dan bermakna. Dengan pendekatan yang tepat, mural dapat berfungsi sebagai sebuah karya seni
yang tidak hanya estetis tetapi juga edukatif. Dengan adanya pembuatan terbaru, dan menghadirkan
kembali yang lebih baru dan bagus berharap anak-anak bisa bermain sambil belajar kembali dengan baik.
(Kholilah, Naufa, & Ghifari, 2022).

Gambar 2 Gedung Sekolah Tampak Lusuh

Mural tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong diskusi
dan interaksi sosial. Banyak komunitas yang mulai memanfaatkan mural untuk menghias dinding-dinding
yang kosong atau lusuh di lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, dinding yang awalnya tidak
memiliki makna, dapat diubah menjadi media yang mengekspresikan nilai-nilai sosial dan budaya. Dalam
konteks ini, mural dapat berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat
menggugah kesadaran masyarakat. Seni mural saat ini menjadi media komunikasi dan dakwah yang
sangat estetik dan persuasif, karena seorang seniman melalui karya gambar atau lukisan muralnya dapat
menyampaikan atau menyisipkan pesan moral, sehingga siapa pun yang melihat akan mudah memahami
dan mengetahui pesan moral melalui mural tersebut (lbrahim, Aeni, Riyadi, Nugroho, & Adawiyah,
2023).

Mural sebagai bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu implementasi
dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui program mural diharapkan civitas academica bisa
memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam mendukung program pemerintah dalam hal ini adalah
sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Mitra kami dalam kegiatan PKM ini adalah SDN Babakan
Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa



Barat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki dinding kosong dibagian sisi Gedung sekolah
yang sudah tampak kumuh karena cat dindingnya sudah mengelupas sehingga kurang sedap dipandang.
Pihak mitra sudah lama memeliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut dengan
menggambarnya agar terlihat bersih dan indah. Gambar yang diterapkan memiliki tema yang berkaitan
dengan dunia Pendidikan, namun untuk mewujudkan gambar didinding terkendala dengan sumber daya
yang dimiliki.

Mural mempunyai beberapa keunggulan secara khusus:

a. Membuat lingkungan sekolah menjadi indah. Dinding yang kosong dan membosankan dapat diubah
menjadi karya seni yang menarik untuk menghidupkan suasana, menciptakan ruang yang
menyenangkan dan menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah. Sesuatu yang menarik dan
menggairahkan juga dapat memotivasi siswa dalam belajar.

b. Mural yang menggambarkan cita-cita, prestasi, atau sosok inspiratif dapat menginspirasi siswa untuk
mengejar impiannya dan mendorong keberhasilan akademik.

c. Pembuatan mural memerlukan proses kreatif dan seni rupa yang dapat menjadi sumber pendidikan
seni bagi siswa.

d. Mural adalah media untuk mempelajari teknik artistik, penggunaan warna, komposisi, dan berbagai
aspek seni rupa lainnya (Mursidin et al., 2023).

Pembelajaran dan pendidikan dasar mempunyai arti yang lebih luas dibandingkan sekolah dasar. Sekolah
adalah keseluruhan komunitas. Menurut Y.B., jalur pendidikan di Mangunwijaya ada tiga yaitu formal,
nonformal, dan nonformal. Artinya, anak-anak bisa belajar di sekolah negeri, balai bimbingan belajar,
balai pelatihan, dan dari orang-orang disekitarnya seperti perajin, petani, dan pedagang. Pendidikan harus
diawali dengan pengenalan terhadap bakat-bakat yang dimiliki anak dan berujung pada perkembangan
optimalnya (Wasesha et al., 2023). Aktif dalam proses kreatif mural berarti melibatkan berbagai pihak,
termasuk seniman, komunitas, dan pengamat. Kolaborasi ini akan memperkaya ide dan perspektif yang
ada, sehingga menghasilkan karya yang lebih variatif dan menarik. Pengembangan bakat seniman juga
sangat penting dalam proses ini, karena setiap seniman memiliki gaya dan pendekatan masing-masing
dalam menciptakan mural. Dengan berbagai teknik dan alat mural yang tersedia, seniman dapat
bereksperimen dengan komposisi warna dan bentuk untuk menciptakan karya yang dinamis. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan demonstrasi. Metode ceramah digunakan saat
menjelaskan materi, alat, bahan dan contoh-contoh mural. Metode demonstrasi digunakan pada saat
mengajarkan teknik dan proses dalam berkarya seni mural (Hendri, Astuti, Setiaji, & Retnowati, 2023).

Mural yang dihasilkan dalam bentuk mural edukasi dengan beberapa ragam pengetahuan. Hasil
kegiatan ini berupa adanya peningkatan ekonomi, peningkatan ilmu seni bagi mitra terpilih sekaligus
memperbaiki visual bangunan sekolah. Evaluasi kegiatan ini menghasilkan umpan balik yang positif,
potensi keberlanjutan kegiatan pembuatan mural ini bisa dilakukan pada lokasi yang lain dengan
konsep atau tema yang berbeda sehingga semakin banyak masyarakat yang mendapat edukasi dan
keterampilan dalam memperbaiki visual bangunan (Khairuni, Atika, Harahap, & Jeumpa, 2021).
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain
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Universitas Tarumanagara, diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru melalui
program tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Permasalahan
mitra adalah:

a. Mitra memiliki dinding kosong di bagian sisi gedung sekolah dan memiliki wacana agar tembok
tersebut diberi gambar agar terlihat bersih dan indah.

b. Mitra ingin menyampaikan pesan lewat mural dalam rangka peningkatan media pendukung
pembelajaran.

c. Mitra memiliki kendala dalam mengeksekusi mural di dinding gedung sekolah.

d. Mitra tidak memiliki partner untuk membuat karya mural di sekolah.

e. Guru pengampu pelajaran seni memerlukan partner guna menyampaikan materi mural.

Pengembangan diri berbasis seni juga dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak yaitu keterampilan yang
memungkinkan untuk mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan informasi, menahan diri untuk
tidak segera merespon, menahan gangguan, mentolerir frustasi, mempertimbangkan konsekuensi dan
perilaku yang berbeda, merenungkan pengalaman masa lalu dan merencanakan masa depan. Di dalam
aktivitas seni terdapat pengembangan kognitif, kreativitas, bahasa, emosional, motorik halus dan kasar,
dan termasuk di dalamnya adalah sikap dan perilaku. Di sisi lain terdapat pengembangan karakter anak
menjadi lebih baik, dengan melakukan aktivitas seni (Setiawan, Hardiyani, Aulia, & Hidayat, 2022).
Aspek positif yang didapatkan dari pengembangan diri berbasis seni adalah adanya peningkatan
kemampuan anak dalam berkolaborasi, menajemen konflik, kosa kata dan kepercayaan diri. Peserta didik
perlu diberikan pengembangan diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan juga afektif melalui
kegiatan seni.

Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri untuk pemenuhan psikomotorik dan
emosional melalui kegiatan seni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkesenian dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotor terpenuhi
derajat naturalisasi yaitu terciptanya suatu produk atau karya seni, sedangkan pada aspek emosional
terpenuhi derajat apresiasi yaitu partisipasi siswa dalam penciptaan karya tersebut. Pelatihan seni untuk
memperkaya sisi psikomotorik dan melestarikan budaya emosional dan seni Indonesia (Kriswati et al.,
2022).

Pengembangan pribadi berbasis seni meningkatkan fungsi eksekutif anak: memperhatikan, mengingat
tujuan dan informasi, tidak bereaksi segera, menolak gangguan, menoleransi frustrasi, konsekuensi, dan
perilaku yang berbeda untuk selanjutnya masa depan. Aspek positif dari pengembangan diri artistik
adalah peningkatan kemampuan kerjasama dan konflik anak, peningkatan kosakata, dan peningkatan rasa
percaya diri. Aspek ini dianggap penting untuk pengembangan fungsi eksekutif dan prestasi akademik.
Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri untuk pemenuhan psikomotorik dan
emosional melalui kegiatan seni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkesenian dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotorik terpenuhi
tingkat naturalisasinya yaitu terciptanya suatu produk atau karya seni, sedangkan pada aspek emosional
terpenuhi tingkat apresiasinya yaitu partisipasi dalam penciptaan suatu karya (Kriswati et al., 2022).



Proyek seni memberikan kebebasan kepada siswa untuk menciptakan karya seni yang unik dan
bereksperimen dengan berbagai teknik, media, dan bahan. Ciri utama proyek seni adalah memberikan
ruang bagi siswa untuk berekspresi secara bebas, dengan penekanan pada proses kreatif, yang meliputi
eksplorasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Penggunaan proyek seni sebagai strategi pembelajaran
seni rupa mempunyai manfaat yang besar bagi siswa. Pertama, proyek seni mendorong siswa untuk
terlibat aktif secara langsung dalam pembelajarannya. Melalui kegiatan kreatif seperti menggambar,
melukis, dan kerajinan tangan, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik halus, koordinasi
tangan-mata, dan keterampilan visual-spasial. Selain itu, proyek seni juga meningkatkan kemampuan
berpikir kritis, imajinasi, dan pengambilan keputusan kreatif siswa (Marni & Mayar, 2023).

4.2 Pelaksanaan Kegiatan

Metode pendekatan dalam program abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah
mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam menggambar atau melukis yang diperolehnya dimasa kuliah.
Praktis maksudnya adalah praktek langsung di lapangan. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
mengelaborasi anatara kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dengan kebutuhan mitra akan hadirnya
mural yang dapat memperindah dinding gedung sekolah. Tahapan membuat karya mural pada dinding
gedung sekolah adalah sebagai berikut:

a. Membersihkan dinding yang akan dibuat karya mural dengan cara melorot warna cat yang telah
terkelupas agar dinding kembali bersih.
b. Dinding didempul dan diamplas agar tertutup bagian dinding yang bolong dan pecah.

Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan membuat karya mural adalah:

i. Membuat rencana tema gambar yang akan diterapkan sebagai mural dengan cara berdiskusi dengan
Kepala Sekolah, Guru dan Mahasiswa yang membantu kegiatan PKM.
Berkordinasi dengan Guru dan penjaga sekolah untuk menyiapkan sumber daya sekolah yang dapat
membantu terlaksananya kegiatan membuat karya mural.
Berkordinasi dengan Tim Mahasiswa, mengenai pola dan bentuk desain mural yang akan diterapkan.
Menyiapkan peralatan dan bahan untuk kegiatan membuat mural.

. Berkordinasi dengan pihak sekolah untuk menyiapkan bidang dinding agar siap diaplikasikan karya
mural dengan mendempul, mengamplas dan mengecat dinding menggunakan cat dasar.

n. Mengaplikasikan gambar desain mural ke dinding yang Digambar mural, mulai membuat ploting

gambar dan sketsa awal, nebgganbar, membuat komposisi dan mewarnai.

Tahapan finishing gambar dengan memberikan efek tiga dimensi dan memberikan kontras.

p. Gambar Mural selesai.

[
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4. 3PENERAPAN KARYA MURAL

Mural merupakan salah satu bentuk seni rupa yang melibatkan lukisan atau gambar yang diaplikasikan
pada dinding atau permukaan besar lainnya. Proses pembuatan mural bukanlah sekadar menempelkan cat
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ke dinding, tetapi melibatkan berbagai tahap yang harus dilalui untuk menghasilkan karya yang estetis
dan bermakna. Berikut adalah tahap-tahap dalam membuat mural.

Gambar 3 Gambar Rencana Dinding yang akan di Mural

Tahap pertama dalam proses pembuatan mural adalah perencanaan. Pada tahap ini, tim menentukan
konsep dan tema mural yang akan dibuat. Konsep ini dapat berupa ide-ide kreatif yang mencerminkan
pesan yang ingin disampaikan, atau bisa juga terinspirasi dari lingkungan sekitar, budaya, atau
pengalaman pribadi. Penting untuk mempertimbangkan lokasi mural, karena konteks lingkungan dapat
mempengaruhi desain dan tema yang diambil. Setelah menentukan tema, tim membuat sketsa awal untuk
memvisualisasikan ide yang telah dikembangkan. Tahap berikutnya adalah pengukuran dan persiapan
dinding. Pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa mural yang akan dibuat memiliki proporsi yang
sesuai dengan dinding yang akan dihias. Hal ini sangat penting agar karya seni tersebut dapat terlihat
harmonis dengan ruang yang ada. Selain itu, persiapan dinding juga meliputi pembersihan permukaan
dinding dari kotoran, debu, atau lapisan cat lama yang mungkin mengganggu hasil akhir. Jika dinding
memiliki tekstur yang tidak rata, penghalusan permukaan perlu dilakukan agar cat dapat menempel
dengan baik.

SRS ~ e ™ 7

e s

Gambar 4 Dinding Sekolah diberi Cat Dasar

Sebelum memulai proses pengecatan mural, tim mural merancang sketsa atau draft dari gambar yang ingin
diwujudkan. Proses ini mencakup pemilihan tema, objek, dan warna yang sesuai dengan konsep mural
yang akan dibuat. Setelah sketsa selesai, tahap berikutnya adalah mempersiapkan dinding atau permukaan
yang akan dicat. Permukaan tersebut harus bersih dari kotoran, debu, dan cat lama supaya cat baru dapat
menempel dengan baik.
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Ketika warna diterapkan, penting untuk memperhatikan lapisan cat. Mural sering kali memerlukan
beberapa lapisan cat untuk mencapai kecerahan warna yang diinginkan. Penggunaan cat akrilik adalah
pilihan umum karena cepat kering dan tahan lama. Namun, harus dipastikan untuk memberikan waktu
pengeringan yang cukup antara setiap lapisan untuk menghindari pengelupasan atau pencampuran warna
yang tidak diinginkan. Setelah persiapan dinding selesai, tim mulai menerapkan sketsa awal pada dinding.
Teknik yang umum digunakan adalah teknik grid, di mana tim membagi sketsa menjadi kotak kecil dan
menggambar ulang pada dinding sesuai dengan ukuran aslinya.

4

1§

Proses pembuatan mural juga dapat diintegrasikan ke dalam metode belajar di sekolah-sekolah. Melalui
proyek mural, siswa dapat belajar tentang seni, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial. Kegiatan ini juga
dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka dan mengekspresikan diri
melalui bahasa visual. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proyek mural dapat memperkuat rasa
kepemilikan mereka terhadap lingkungan, sehingga mendorong mereka untuk lebih peduli dan aktif dalam
menjaga kebersihan dan keindahan ruang publik. Bentuk-bentuk yang dibuat sebagai model mural adalah:
angka, huruf, alat tulis, dan hewan yang mudah dikenal dan diingat. Mural sebagai sarana pendidikan
di sekolah-sekolah, memang disarankan agar para murid atau peserta didik ketika melihat lukisan
dinding yang dibuat, selain menjadi ‘terhibur’, sekaligus mendapatkan pesan-pesan dari lukisan dinding
atau mural yang dilihatnya. Kreasi membuat mural di lingkungan sekolah, tidak hanya memikirkan
unsur estetiknya saja, melainkan, dan yang utama adalah kandungan-kandungan pesan yang ingin
disampaikan kepada peserta didik melalui mural (Arsyad, Wahyudi, Nurfadilah, & Lewa, 2023).

Gambar 5 Alat dan Bahan Cat serta Perlengkapan Bantu
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Gambar 6 Aplikasi Gambar dan Pewaernaan Mural

Setelah sketsa tergambar, tahap berikutnya adalah menentukan teknik pengecatan yang akan digunakan.
Ada beberapa teknik dalam mengecat mural, di antaranya adalah teknik kuas, spray paint, dan teknik
stensil. Teknik kuas adalah cara tradisional yang sering digunakan oleh seniman mural. Dengan kuas,
seniman memiliki kendali penuh atas detail dan tekstur yang dihasilkan. Namun, penggunaan kuas
memerlukan ketelitian dan waktu yang lebih lama, terutama untuk area yang luas. Dalam dunia mural,
alat mural yang digunakan sangat beragam. Mulai dari cat akrilik, spray paint, hingga teknik stensil, setiap
alat memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda. Pemilihan alat yang tepat akan mempengaruhi
hasil akhir dari mural itu sendiri. Selain itu, teknis penggunaan alat juga memerlukan keterampilan dan
pengalaman, agar dapat menghasilkan karya yang berkualitas. Selama proses pengecatan, tim juga harus
menjaga kebersihan area kerja. Pastikan bahwa tetesan cat atau percikan tidak merusak area di sekitar
mural. Penggunaan pelindung seperti kain atau plastik dapat membantu menjaga kebersihan area tersebut.
Selain itu, menggunakan alat bantu seperti tangga yang stabil dan perlengkapan keselamatan seperti
masker dan sarung tangan juga penting untuk menjaga keselamatan seniman selama proses pengecatan.

Saat proses mewarnai selesai, tahanan dan perlindungan terhadap mural juga perlu diperhatikan. Untuk
mural yang terpapar cuaca, penggunaan pelapis pelindung sangat disarankan. Pelapis ini dapat melindungi
cat dari sinar UV, hujan, dan polusi, sehingga memperpanjang umur mural dan menjaga warnanya tetap
cerah. Teknik spray paint semakin populer di kalangan seniman mural, terutama dalam budaya street art.
Teknik ini juga memungkinkan untuk menciptakan efek gradasi dan detail yang rumit, namun
memerlukan keterampilan dan pengalaman untuk menggunakannya secara efektif. Konsep diri artis street
art dalam menghasilkan mural kritik sosial yaitu artis street art jujur dalam berkarya, bermental kuat,
berusaha kooperatif dalam bekerja, berekspektasi tinggi pada karyanya, motivasi belajar yang tinggi,
komunikatif, menyukai pola sistematis dalam bekerja dan sedikit perfeksionis (Masnah M. , 2020).

Setelah memilih teknik yang sesuai, langkah selanjutnya adalah mulai mewarnai motif. Pemilihan warna
adalah aspek krusial yang harus diperhatikan. Warna tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga bisa
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menyampaikan pesan atau emosi tertentu. Komposisi warna dalam mural juga menjadi salah satu elemen
penting yang harus diperhatikan. Warna memiliki kemampuan untuk membangkitkan emosi dan menarik
perhatian. Dalam memilih palet warna, tim harus mempertimbangkan tidak hanya keserasian warna, tetapi
juga bagaimana warna tersebut dapat mendukung tema yang ingin diangkat. Misalnya, penggunaan
warna-warna cerah dapat menciptakan suasana yang energik dan positif, sedangkan warna-warna gelap
dapat memberikan kesan yang lebih serius dan mendalam.

Gambar 7 Membuat Detail Gambar Mural

Selain komposisi warna, komposisi bentuk juga memiliki peranan penting dalam menciptakan mural yang
menarik. Bentuk-bentuk yang digunakan dalam mural harus mampu berinteraksi harmonis satu sama lain,
sehingga menciptakan suatu kesatuan visual yang kuat. Setelah semua persiapan dilakukan, tahap
selanjutnya adalah transfer desain ke dinding. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
mentransfer desain dari sketsa ke dinding. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah metode grid,
di mana sketsa dibagi menjadi kotak-kotak kecil yang kemudian dicocokkan dengan dinding. Teknik lain
yang sering digunakan adalah proyek gambar, di mana sketsa diletakkan di depan proyektor dan gambar
akan diproyeksikan ke dinding untuk kemudian ditelusuri.

Gambar 8 Cat Semprot digunakan untuk Memberi Kesan Tiga Dimensi
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Setelah desain berhasil ditransfer, tahap berikutnya adalah pengecatan. Pada tahap ini, Tim akan mulai
mengaplikasikan cat ke dinding mengikuti desain yang telah dipindahkan. Disarankan untuk memulai dari
bagian yang lebih besar dan latar belakang terlebih dahulu, kemudian melanjutkan ke detail-detail yang
lebih kecil. Proses pengecatan ini memerlukan ketelitian dan kesabaran, karena kesalahan kecil dapat
merusak keseluruhan desain. Untuk mendapatkan efek yang diinginkan, seniman sering kali menggunakan
berbagai teknik pengecatan, seperti teknik sapuan kuas, teknik semprot, atau teknik sponge. Selesai proses
mengecat, tahap akhir adalah penyelesaian dan perlindungan. Pada tahap ini, seniman akan melakukan
sentuhan akhir untuk memperbaiki detail yang mungkin terlewatkan dan memastikan bahwa warna dan
bentuk pada mural sudah sesuai dengan yang diinginkan. Setelah itu, penting untuk melindungi mural
agar dapat bertahan lebih lama. Penggunaan lapisan pelindung seperti varnish atau sealer dapat membantu
melindungi cat dari cuaca, debu, dan kerusakan fisik lainnya. Selain itu, penyimpanan dokumentasi
tentang proses pembuatan mural juga menjadi hal yang penting, baik untuk arsip pribadi maupun untuk
publikasi di media sosial atau pameran.

Gambar 9 Proses Okumentasi dan Finishing

Secara keseluruhan, proses pembuatan mural adalah perjalanan yang memerlukan kreativitas, teknik, dan
dedikasi. Setiap tahap dalam proses tersebut memiliki perannya masing-masing dan saling terkait satu
sama lain untuk menciptakan sebuah karya seni yang utuh. Dari perencanaan hingga penyelesaian, setiap
langkah merupakan bagian penting dari kisah yang ingin disampaikan melalui gambar dan warna di
dinding. Mural bukan hanya sekadar hiasan, tetapi juga sebuah medium untuk mengekspresikan ide,
emosi, dan identitas suatu komunitas. Dengan mengikuti tahapan yang telah disebutkan, diharapkan setiap
orang dapat menciptakan mural yang bukan hanya indah secara visual, tetapi juga memiliki makna yang
mendalam.

14



Gambar 10 Tim Pembuat Karya Mural

Karya mural harus memuat kontekstualisasi karya kreatif dalam kaitannya dengan apa yang dimaksud
dengan melihat dan merasakan karya mural dalam ruang realitas sosial budaya. Menciptakan berbagai
macam karya mural dengan tema dan nilai keindahan menghadirkan pengalaman keindahan bagi setiap
orang dalam ruang realitas sosial budaya. Teknik produksi lukisan mural yang memanfaatkan keseriusan
dan ketrampilan pelukis secara maksimal. Menampilkan pelukis Inggris menciptakan karya seni mural
yang memamerkan kekayaan mereka. Menguasai teknik menciptakan karya seni mural yang mendorong
imajinasi terhadap apa yang dilukis pada permukaan kanvas (Wiratno, 2022). Proses mengecat mural
adalah kegiatan seni yang melibatkan penerapan cat pada permukaan dinding atau media lain untuk
menciptakan gambar atau motif yang menarik. Mural biasanya memiliki ukuran yang besar dan dapat
ditemukan di berbagai tempat, seperti gedung, rumah, ruang publik, dan banyak lagi. Untuk menghasilkan
mural yang berkualitas, diperlukan pemahaman mendalam mengenai teknik pengecatan, pemilihan warna,
dan cara mewarnai motif yang tepat.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Sebagai simpulan, bahwa proses membuat karya mural adalah suatu aktivitas seni kreatif yang melibatkan
teknik melukis di permukaan dinding dengan menggunakan cat, biasanya dalam skala besar. Mural tidak
hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga dapat menyampaikan pesan, menggugah emosi,
serta memperindah ruang publik. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara rinci tentang proses
pembuatan mural, teknik-teknik yang digunakan, serta menyampaikan simpulan dan saran terkait dengan
aktivitas ini. Salah satu manfaat utama mural adalah kemampuannya untuk memperindah ruang publik.
Saat seseorang melangkah ke dalam suatu lingkungan yang dihiasi dengan mural, suasana hati dan
pengalaman visualnya dapat terangkat. Mural berfungsi sebagai daya tarik visual yang dapat menarik
perhatian dan membuat suatu tempat lebih menarik bagi pengunjung. Hal ini sangat penting dalam konteks
pariwisata, di mana keindahan visual dapat meningkatkan daya tarik suatu lokasi. Sejumlah kota besar di
berbagai belahan dunia telah mengembangkan area mural yang dioptimalkan untuk menarik wisatawan,
seperti Wynwood Walls di Miami dan kawasan seni jalanan di Berlin.

Selain itu, mural juga dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan. Mural sering kali menyampaikan pesan-
pesan penting yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu sosial, lingkungan, atau
budaya. Misalnya, mural yang menggambarkan pentingnya pelestarian lingkungan hidup dapat menarik
perhatian masyarakat mengenai isu perubahan iklim dan keanekaragaman hayati. Dengan cara ini, mural
tidak hanya menjadi karya seni, tetapi juga alat untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan kepada
masyarakat luas. Melalui visualisasi yang menarik, berbagai tema dan isu dapat dijelaskan dengan cara
yang lebih mudah dipahami dan diingat.

5.2 SARAN

Saran yang dapat diberikan dalam melakukan kegiatan membuat karya mural adalah kegiatan membuat
karya mural dapat dijadikan sebagai aktivitas yang membina dan membangun aspek penguatan sosial dan
kepedulian komunitas. Kegiatan membuat karya mural melibatkan partisipasi masyarakat, di mana
pembuatan mural dapat dijadikan sarana untuk bekerja sama dalam berkreasi menciptakan karya seni.
Proses kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan rasa kepemilikan terhadap ruang publik, tetapi juga
membangun hubungan antaranggota komunitas. Misalnya, proyek mural di sekolah sering kali melibatkan
siswa, guru, dan orang tua untuk menciptakan mural yang mencerminkan visi dan misi sekolah. Dengan
terlibat dalam proses kreatif, individu dapat merasa lebih terhubung dan berinvestasi dalam lingkungan
mereka.

16



DAFTAR PUSTAKA

Arsyad, A. A., Wahyudi, A., Nurfadilah, & Lewa, H. H. (2023). Mural sebagai Media Kreativitas dan
Perbaikan Visual di SMP Negeri 1 Pamboang. Beru'-beru': Jurnal Pengabdian kepada
Masyarakat LPPM & PM Universitas Sulawesi Barat, 36 - 44.

Hendri, Z., Astuti, E. P., Setiaji, R. S., & Retnowati, T. H. (2023). Pendampingan Pembelajaran Seni
Rupa Berkarya Seni Mural, di SMP 2 Melati, Sleman, Yogyakarta. AMI-Journal ABDIMAS:
Tourism, Hospitality, Creative Economy, 1 -11.

Ibrahim, M., Aeni, M. S., Riyadi, A., Nugroho, E. A., & Adawiyah. (2023). Representasi Seni Mural
Sebagai Media Komunikasi dan Dakwah. MEDIAKOM: Jurnal limu Komunikasi, 99 - 109.

Khairuni, Z. 1., Atika, L., Harahap, R., & Jeumpa, K. (2021). Pendampingan Pembuatan Mural Edukasi
sebagai Upaya Meningkatkan Minat Belajar Siswa Sekolah Dasar dengan Konsep Belajar dan
Bermain. JURNAL ABDIDAS, 634 - 645.

Kholilah, A., Naufa, M., & Ghifari, M. (2022). Pembuatan Seni Lukis Mural Dinding Sekolah Yayasan
PAUD/TK Al-Muhajirin Kota Jantho Untuk Meningkatkan Pendidikan Karakter. GORGA:
Jurnal Seni Rupa, 433 - 438.

Masnah. (n.d.).

Masnah, M. (2020). Konsep Diri Artis Street ARt dalam Menghasilkan Mural "Kritik Sosial" di Jakarta.
POPULIS: Jurnal Sosial dan Humaniora, 82 - 103.

Mega Kriswati, G. T. (2022). Pengembangan Diri Anak Berbasis Seni di Sekolah Dasar Negeri
Tegalkuniran. Jurnal Ilmiah Kampus Mengajar, Vol. 2 No. 2, 123 - 129.

Mursidin, M., Awalia, M., Sidi, M., & Andi. (2023). Pembuatan Mural Sebagai Sarana Penegmbangan
Seni Visual di SMA Negeri 18 Makasar. Jurnal PEDAMAS (Pengabdian Kepada Masyarakat),
Vol. 1 No. 2, 275-279.

Setiawan, D., Hardiyani, I. K., Aulia, A., & Hidayat, A. (2022). Memaknai Kecerdasan melalui
Aktivitas Seni: Analisis Kualitatif Pembangunan Kerativitas pada Anak Usia Dini. Jurnal
Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 4507 - 4518.

Siregar, S. M., & Priyatno, A. (2023). Konsep Pendidikan Y.B. Mangunwijaya Sebagai Ide Penciptaan
Seni Lukis. Sindoro Cendikia Pendidikan, Vol. 1 No. 6, 10 - 20.

Yulia Marni, D. F., & Marni, Y. (2023). Mengoptimalkan Pembelajaran Seni Rupa di Sekolah Dasar:
Strategi dan Praktek Terbaik . Dikdaktik: Jurnal llmiah PGSD, Vol. 9 No. 2, 2658 - 2667.

17



Lampiran 1
Materi yang disampaikan ke Mitra
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Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan
kegiatan membuat karya mural adalah:
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Persiapan

*Pastikan permukaan dinding bersih, kering, dan
bebas dari debu atau kotoran lainnya. Gunakan
primer jika diperlukan untuk mempersiapkan
permukaan dinding sebelum mengaplikasikan
cat mural

l @) UNTAR -4 3 o s

Sketsa Awal

*Gunakan pensil untuk membuat sketsa awal
pada dinding. Sketsa ini akan menjadi panduan
saat melukis mural

. 4 UNTAR == o <

Mewarnai

*Mulailah dengan mengaplikasikan cat
menggunakan sikat atau spray cat, sesuai dengan
desain mural yang telah Anda pilih atau buat.
Pastikan untuk mencampur cat dengan benar
menggunakan palet dan kuas jika Anda ingin
menciptakan efek atau gradasi warna tertentu.

. ) TR
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Detail dan Sentuhan Akhir

«Setelah mewarnai bagian utama mural, fokuskan
pada detail dan sentuhan akhir. Gunakan alat-
alat yang lebih kecil seperti sikat kecil atau kuas
detail untuk menambahkan detall, bayangan,
atau highlight.

SUNTAR _oogme I B UNTAR o ismme-
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Top Coat

*Setelah mural selesai, berikan lapisan top coat
untuk melindungi cat dan menjaga mural tetap
tahan lama

N T s MWANE wwas WOORELIA

AT 0 AN 1 . ,_ UNTAR AETT OIS

Kebersihan

*Bersihkan alat-alat yang digunakan dengan
pembersih yang sesuai. Simpan dengan baik
untuk penggunaan berikutnya
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Lampiran 2
Foto-foto Kegiatan
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Gedung Sekolah SDN Babakan Raden 01 Cariu Kabupaten Bogor

Dinding Gedung Sekolah Sebelum Dibuatkan Karya Mural
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Dinding Gedung Sekolah Setelah Diberikan Karya Mural
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Lampiran 3.
Luaranwajib

MURAL: MEDIA KREATIVITAS MEMPERINDAH DINDING SEKOLAH SDN
BABAKAN RADEN 01 CARIU BOGOR JAWA BARAT

Heru Budi Kusumal, Andreas?, Justin Owen Benedict®
!Program Studi Desain Interior, Fakultas Seni rupa dan Desain, Universitas Tarumanagara Jakarta
Email: **heruk@fsrd.untar.ac.id, andreas.615220041@stu.untar.ac.id, 3justin.615220049@stu.untar.ac.id

ABSTRACT

A mural is a work of art created on the surface of a wall or wall using various media, such as paint, markers, or other suitable
materials. Murals have several benefits, namely to beautify and beautify the school environment. Blank, monotonous walls can
be transformed into eye-catching works of art and liven things up, creating a fun and inspiring space for students and school
staff. Our partner in this PKM activity is SDN Babakan Raden 01 Cariu, Palasari Village, Sukajadi Village, Cariu District,
Bogor Regency, West Java Province. From the results of observations, it was discovered that Mitra had an empty wall on the
side of the school building which looked dirty because the paint on the walls was peeling, making it unsightly. The partners
have long had the desire to process the empty wall by drawing on it so that it looks clean and beautiful. The activity of creating
mural works can be carried out as a community service activity carried out by lecturers at the Faculty of Fine Arts and Design,
Tarumanagara University. Lecturers who have a background in fine arts and design education are expected to be able to provide
scientific contributions to teachers through this program which is tailored to teaching needs at the elementary school level. The
approach method in this community service program is practically applicable. The point is to apply the students' skills in
drawing or painting that they acquired during college. Practical means direct practice in the field. The main characteristic of
mural-making activities is the emphasis on a creative process that involves exploration, problem solving, and critical thinking,
as well as providing space for students to express themselves freely. The output resulting from the activity of creating mural
works is an article that will be published in the National Journal and a module for creating mural works whose copyright is
registered.

Keywords: Application, Mural, Practical, Creative Process

ABSTRAK

Mural adalah sebuah karya seni yang dibuat di atas permukaan dinding atau tembok menggunakan berbagai media, seperti
cat, spidol, atau bahan-bahan lain yang sesuai. Mural memiliki beberapa manfaat yaitu untuk mempercantik dan memperindah
lingkungan sekolah. Dinding yang kosong dan monoton dapat diubah menjadi karya seni yang menarik dan menghidupkan
suasana, menciptakan ruang yang menyenangkan dan menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah. Mitra kami dalam kegiatan
PKM ini adalah SDN Babakan Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki dinding kosong dibagian sisi Gedung sekolah yang
sudah tampak kumuh karena cat dindingnya sudah mengelupas sehingga kurang sedap dipandang. Pihak mitra sudah lama
memeliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut dengan menggambarnya agar terlihat bersih dan indah. Kegiatan
membuat karya mural dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen
Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar pendidikan seni rupa dan desain
diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru melalui program tersebut yang disesuaikan dengan
kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Metode pendekatan dalam program abdimas ini adalah aplikatif praktis.
Maksudnya adalah mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam menggambar atau melukis yang diperolehnya dimasa kuliah.
Praktis maksudnya adalah praktek langsung di lapangan. Karakteristik utama dari kegiatan membuat mural adalah penekanan
pada proses kreatif yang melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis, serta memberikan ruang bagi siswa
untuk mengungkapkan diri secara bebas. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan membuat karya mural adalah artikel yang
akan dipublikasikan di Jurnal Nasional dan Modul membuat karya mural yang didaftarkan hak ciptanya.

Kata kunci: Aplikatif, Mural, Praktis, Proses Kreatif
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1. PENDAHULUAN

Mural merupakan seni lukis yang diaplikasikan pada dinding atau permukaan besar lainnya, yang tidak hanya
berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai media penyampaian pesan moral dan budaya. Mural dapat menjadi
sarana untuk menghias dinding-dinding lusuh, mengubahnya menjadi ruang yang lebih hidup dan bermakna.
Dengan pendekatan yang tepat, mural dapat berfungsi sebagai sebuah karya seni yang tidak hanya estetis tetapi juga
edukatif. Dengan adanya pembuatan terbaru, dan menghadirkan kembali yang lebih baru dan bagus berharap anak-
anak bisa bermain sambil belajar kembali dengan baik. (Kholilah, Naufa, & Ghifari, 2022).

Gambar 1
Sisi Kiri dan Depan Dinding Gedung Kelas SDN Babakan raden 01 Cariu, Bogor - Jawa Barat

Mural tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong diskusi dan interaksi
sosial. Banyak komunitas yang mulai memanfaatkan mural untuk menghias dinding-dinding yang kosong atau
lusuh di lingkungan sekitar mereka. Dengan demikian, dinding yang awalnya tidak memiliki makna, dapat diubah
menjadi media yang mengekspresikan nilai-nilai sosial dan budaya. Dalam konteks ini, mural dapat berfungsi
sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat menggugah kesadaran masyarakat. Seni mural
saat ini menjadi media komunikasi dan dakwah yang sangat estetik dan persuasif, karena seorang seniman melalui
karya gambar atau lukisan muralnya dapat menyampaikan atau menyisipkan pesan moral, sehingga siapa pun yang
melihat akan mudah memahami dan mengetahui pesan moral melalui mural tersebut (lbrahim, Aeni, Riyadi,
Nugroho, & Adawiyah, 2023).

Mural sebagai bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu implementasi dari Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Melalui program mural diharapkan civitas academica bisa memberikan kontribusi bagi
masyarakat dalam mendukung program pemerintah dalam hal ini adalah sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat. Mitra kami dalam kegiatan PKM ini adalah SDN Babakan Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa
Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mitra
memiliki dinding kosong dibagian sisi Gedung sekolah yang sudah tampak kumuh karena cat dindingnya sudah
mengelupas sehingga kurang sedap dipandang. Pihak mitra sudah lama memeliki keinginan untuk mengolah
dinding kosong tersebut dengan menggambarnya agar terlihat bersih dan indah. Gambar yang diterapkan memiliki
tema yang berkaitan dengan dunia Pendidikan, namun untuk mewujudkan gambar didinding terkendala dengan
sumber daya yang dimiliki.

Mural mempunyai beberapa keunggulan secara khusus:

e. Membuat lingkungan sekolah menjadi indah. Dinding yang kosong dan membosankan dapat diubah menjadi
karya seni yang menarik untuk menghidupkan suasana, menciptakan ruang yang menyenangkan dan
menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah. Sesuatu yang menarik dan menggairahkan juga dapat memotivasi
siswa dalam belajar.

f.  Mural yang menggambarkan cita-cita, prestasi, atau sosok inspiratif dapat menginspirasi siswa untuk mengejar
impiannya dan mendorong keberhasilan akademik.
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g. Pembuatan mural memerlukan proses kreatif dan seni rupa yang dapat menjadi sumber pendidikan seni bagi
siswa.

h. Mural adalah media untuk mempelajari teknik artistik, penggunaan warna, komposisi, dan berbagai aspek seni
rupa lainnya (Mursidin et al., 2023).

Pembelajaran dan pendidikan dasar mempunyai arti yang lebih luas dibandingkan sekolah dasar. Sekolah adalah
keseluruhan komunitas. Menurut Y.B., jalur pendidikan di Mangunwijaya ada tiga yaitu formal, nonformal, dan
nonformal. Artinya, anak-anak bisa belajar di sekolah negeri, balai bimbingan belajar, balai pelatihan, dan dari
orang-orang disekitarnya seperti perajin, petani, dan pedagang. Pendidikan harus diawali dengan pengenalan
terhadap bakat-bakat yang dimiliki anak dan berujung pada perkembangan optimalnya (Wasesha et al., 2023). Aktif
dalam proses kreatif mural berarti melibatkan berbagai pihak, termasuk seniman, komunitas, dan pengamat.
Kolaborasi ini akan memperkaya ide dan perspektif yang ada, sehingga menghasilkan karya yang lebih variatif dan
menarik. Pengembangan bakat seniman juga sangat penting dalam proses ini, karena setiap seniman memiliki gaya
dan pendekatan masing-masing dalam menciptakan mural. Dengan berbagai teknik dan alat mural yang tersedia,
seniman dapat bereksperimen dengan komposisi warna dan bentuk untuk menciptakan karya yang dinamis. Metode
pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan demonstrasi. Metode ceramah digunakan saat
menjelaskan materi, alat, bahan dan contoh-contoh mural. Metode demonstrasi digunakan pada saat mengajarkan
teknik dan proses dalam berkarya seni mural (Hendri, Astuti, Setiaji, & Retnowati, 2023).

Mural yang dihasilkan dalam bentuk mural edukasi dengan beberapa ragam pengetahuan. Hasil kegiatan ini
berupa adanya peningkatan ekonomi, peningkatan ilmu seni bagi mitra terpilih sekaligus memperbaiki visual
bangunan sekolah. Evaluasi kegiatan ini menghasilkan umpan balik yang positif, potensi keberlanjutan kegiatan
pembuatan mural ini bisa dilakukan pada lokasi yang lain dengan konsep atau tema yang berbeda sehingga
semakin banyak masyarakat yang mendapat edukasi dan  keterampilan dalam  memperbaiki  visual
bangunan (Khairuni, Atika, Harahap, & Jeumpa, 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara, diharapkan dapat memberikan kontribusi
keilmuan kepada para guru melalui program tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat
sekolah dasar. Permasalahan mitra adalah:

f. Mitra memiliki dinding kosong di bagian sisi gedung sekolah dan memiliki wacana agar tembok tersebut
diberi gambar agar terlihat bersih dan indah.

g. Mitra ingin menyampaikan pesan lewat mural dalam rangka peningkatan media pendukung pembelajaran.
h. Mitra memiliki kendala dalam mengeksekusi mural di dinding gedung sekolah.

i. Mitra tidak memiliki partner untuk membuat karya mural di sekolah.

j- Guru pengampu pelajaran seni memerlukan partner guna menyampaikan materi mural.

Pengembangan diri berbasis seni juga dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak yaitu keterampilan yang
memungkinkan untuk mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan informasi, menahan diri untuk tidak
segera merespon, menahan gangguan, mentolerir frustasi, mempertimbangkan konsekuensi dan perilaku yang
berbeda, merenungkan pengalaman masa lalu dan merencanakan masa depan. Di dalam aktivitas seni terdapat
pengembangan kognitif, kreativitas, bahasa, emosional, motorik halus dan kasar, dan termasuk di dalamnya adalah
sikap dan perilaku. Di sisi lain terdapat pengembangan karakter anak menjadi lebih baik, dengan melakukan
aktivitas seni (Setiawan, Hardiyani, Aulia, & Hidayat, 2022). Aspek positif yang didapatkan dari pengembangan
diri berbasis seni adalah adanya peningkatan kemampuan anak dalam berkolaborasi, menajemen konflik, kosa kata
dan kepercayaan diri. Peserta didik perlu diberikan pengembangan diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan
juga afektif melalui kegiatan seni.
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Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri untuk pemenuhan psikomotorik dan emosional
melalui kegiatan seni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkesenian dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotor terpenuhi derajat naturalisasi yaitu
terciptanya suatu produk atau karya seni, sedangkan pada aspek emosional terpenuhi derajat apresiasi yaitu
partisipasi siswa dalam penciptaan karya tersebut. Pelatihan seni untuk memperkaya sisi psikomotorik dan
melestarikan budaya emosional dan seni Indonesia (Kriswati et al., 2022).

Pengembangan pribadi berbasis seni meningkatkan fungsi eksekutif anak: memperhatikan, mengingat
tujuan dan informasi, tidak bereaksi segera, menolak gangguan, menoleransi frustrasi, konsekuensi, dan
perilaku yang berbeda untuk selanjutnya masa depan. Aspek positif dari pengembangan diri artistik
adalah peningkatan kemampuan kerjasama dan konflik anak, peningkatan kosakata, dan peningkatan rasa
percaya diri. Aspek ini dianggap penting untuk pengembangan fungsi eksekutif dan prestasi akademik.
Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri untuk pemenuhan psikomotorik dan
emosional melalui kegiatan seni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkesenian dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotorik terpenuhi
tingkat naturalisasinya yaitu terciptanya suatu produk atau karya seni, sedangkan pada aspek emosional
terpenuhi tingkat apresiasinya yaitu partisipasi dalam penciptaan suatu karya (Kriswati et al., 2022).

Proyek seni memberikan kebebasan kepada siswa untuk menciptakan karya seni yang unik dan bereksperimen
dengan berbagai teknik, media, dan bahan. Ciri utama proyek seni adalah memberikan ruang bagi siswa untuk
berekspresi secara bebas, dengan penekanan pada proses kreatif, yang meliputi eksplorasi, pemecahan masalah, dan
berpikir kritis. Penggunaan proyek seni sebagai strategi pembelajaran seni rupa mempunyai manfaat yang besar
bagi siswa. Pertama, proyek seni mendorong siswa untuk terlibat aktif secara langsung dalam pembelajarannya.
Melalui kegiatan kreatif seperti menggambar, melukis, dan kerajinan tangan, anak dapat mengembangkan
keterampilan motorik halus, koordinasi tangan-mata, dan keterampilan visual-spasial. Selain itu, proyek seni juga
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis, imajinasi, dan pengambilan keputusan kreatif siswa (Marni & Mayar,
2023).

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Metode pendekatan dalam program abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah mengaplikasikan
keahlian mahasiswa dalam menggambar atau melukis yang diperolehnya dimasa kuliah. Praktis maksudnya adalah
praktek langsung di lapangan. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat mengelaborasi anatara kemampuan dan
ketrampilan mahasiswa dengan kebutuhan mitra akan hadirnya mural yang dapat memperindah dinding gedung
sekolah. Tahapan membuat karya mural pada dinding gedung sekolah adalah sebagai berikut:

c. Membersihkan dinding yang akan dibuat karya mural dengan cara melorot warna cat yang telah terkelupas agar
dinding kembali bersih.
d. Dinding didempul dan diamplas agar tertutup bagian dinding yang bolong dan pecah.

Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan membuat karya mural adalah:

g. Membuat rencana tema gambar yang akan diterapkan sebagai mural dengan cara berdiskusi dengan Kepala
Sekolah, Guru dan Mahasiswa yang membantu kegiatan PKM.

r. Berkordinasi dengan Guru dan penjaga sekolah untuk menyiapkan sumber daya sekolah yang dapat membantu
terlaksananya kegiatan membuat karya mural.

25



s. Berkordinasi dengan Tim Mahasiswa, mengenai pola dan bentuk desain mural yang akan diterapkan.

t. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk kegiatan membuat mural.

u. Berkordinasi dengan pihak sekolah untuk menyiapkan bidang dinding agar siap diaplikasikan karya mural
dengan mendempul, mengamplas dan mengecat dinding menggunakan cat dasar.

v. Mengaplikasikan gambar desain mural ke dinding yang Digambar mural, mulai membuat ploting gambar dan
sketsa awal, nebgganbar, membuat komposisi dan mewarnai.

w. Tahapan finishing gambar dengan memberikan efek tiga dimensi dan memberikan kontras.

X. Gambar Mural selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mural merupakan salah satu bentuk seni rupa yang melibatkan lukisan atau gambar yang diaplikasikan pada dinding
atau permukaan besar lainnya. Proses pembuatan mural bukanlah sekadar menempelkan cat ke dinding, tetapi
melibatkan berbagai tahap yang harus dilalui untuk menghasilkan karya yang estetis dan bermakna. Berikut adalah
tahap-tahap dalam membuat mural.

Gambar 2
Rencana Bidang Mural pada Gedung Kelas

Tahap pertama dalam proses pembuatan mural adalah perencanaan. Pada tahap ini, tim menentukan konsep dan
tema mural yang akan dibuat. Konsep ini dapat berupa ide-ide kreatif yang mencerminkan pesan yang ingin
disampaikan, atau bisa juga terinspirasi dari lingkungan sekitar, budaya, atau pengalaman pribadi. Penting untuk
mempertimbangkan lokasi mural, karena konteks lingkungan dapat mempengaruhi desain dan tema yang diambil.
Setelah menentukan tema, tim membuat sketsa awal untuk memvisualisasikan ide yang telah dikembangkan. Tahap
berikutnya adalah pengukuran dan persiapan dinding. Pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa mural yang
akan dibuat memiliki proporsi yang sesuai dengan dinding yang akan dihias. Hal ini sangat penting agar karya seni
tersebut dapat terlihat harmonis dengan ruang yang ada. Selain itu, persiapan dinding juga meliputi pembersihan
permukaan dinding dari kotoran, debu, atau lapisan cat lama yang mungkin mengganggu hasil akhir. Jika dinding
memiliki tekstur yang tidak rata, penghalusan permukaan perlu dilakukan agar cat dapat menempel dengan baik.

Gambar 3
Bidang Dinding Diaplikasikan Cat Dasar

Sebelum memulai proses pengecatan mural, tim mural merancang sketsa atau draft dari gambar yang ingin
diwujudkan. Proses ini mencakup pemilihan tema, objek, dan warna yang sesuai dengan konsep mural yang akan
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dibuat. Setelah sketsa selesai, tahap berikutnya adalah mempersiapkan dinding atau permukaan yang akan dicat.
Permukaan tersebut harus bersih dari kotoran, debu, dan cat lama supaya cat baru dapat menempel dengan baik.

Ketika warna diterapkan, penting untuk memperhatikan lapisan cat. Mural sering kali memerlukan beberapa lapisan
cat untuk mencapai kecerahan warna yang diinginkan. Penggunaan cat akrilik adalah pilihan umum karena cepat
kering dan tahan lama. Namun, harus dipastikan untuk memberikan waktu pengeringan yang cukup antara setiap
lapisan untuk menghindari pengelupasan atau pencampuran warna yang tidak diinginkan. Setelah persiapan dinding
selesai, tim mulai menerapkan sketsa awal pada dinding. Teknik yang umum digunakan adalah teknik grid, di mana
tim membagi sketsa menjadi kotak kecil dan menggambar ulang pada dinding sesuai dengan ukuran aslinya.

Gambar 4
Beberapa Peralat dan Bahan yang Digunakan serta Aplikasi Mural

Proses pembuatan mural juga dapat diintegrasikan ke dalam metode belajar di sekolah-sekolah. Melalui proyek
mural, siswa dapat belajar tentang seni, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial. Kegiatan ini juga dapat menjadi
wadah bagi siswa untuk mengembangkan kreativitas mereka dan mengekspresikan diri melalui bahasa visual.
Selain itu, keterlibatan siswa dalam proyek mural dapat memperkuat rasa kepemilikan mereka terhadap lingkungan,
sehingga mendorong mereka untuk lebih peduli dan aktif dalam menjaga kebersihan dan keindahan ruang publik.
Bentuk-bentuk yang dibuat sebagai model mural adalah: angka, huruf, alat tulis, dan hewan yang mudah dikenal
dan diingat. Mural sebagai sarana pendidikan di sekolah-sekolah, memang disarankan agar para murid atau
peserta didik ketika melihat lukisan dinding yang dibuat, selain menjadi ‘terhibur’, sekaligus mendapatkan pesan-
pesan dari lukisan dinding atau mural yang dilihatnya. Kreasi membuat mural di lingkungan sekolah, tidak
hanya memikirkan unsur estetiknya saja, melainkan, dan yang utama adalah kandungan-kandungan pesan
yang ingin disampaikan kepada peserta didik melalui mural (Arsyad, Wahyudi, Nurfadilah, & Lewa, 2023).

Gambar 5
Teknik Spray pada Karya Mural

Setelah sketsa tergambar, tahap berikutnya adalah menentukan teknik pengecatan yang akan digunakan. Ada
beberapa teknik dalam mengecat mural, di antaranya adalah teknik kuas, spray paint, dan teknik stensil. Teknik
kuas adalah cara tradisional yang sering digunakan oleh seniman mural. Dengan kuas, seniman memiliki kendali
penuh atas detail dan tekstur yang dihasilkan. Namun, penggunaan kuas memerlukan ketelitian dan waktu yang
lebih lama, terutama untuk area yang luas. Dalam dunia mural, alat mural yang digunakan sangat beragam. Mulai
dari cat akrilik, spray paint, hingga teknik stensil, setiap alat memiliki karakteristik dan kegunaan yang berbeda.
Pemilihan alat yang tepat akan mempengaruhi hasil akhir dari mural itu sendiri. Selain itu, teknis penggunaan alat
juga memerlukan keterampilan dan pengalaman, agar dapat menghasilkan karya yang berkualitas. Selama proses
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pengecatan, tim juga harus menjaga kebersihan area kerja. Pastikan bahwa tetesan cat atau percikan tidak merusak
area di sekitar mural. Penggunaan pelindung seperti kain atau plastik dapat membantu menjaga kebersihan area
tersebut. Selain itu, menggunakan alat bantu seperti tangga yang stabil dan perlengkapan keselamatan seperti
masker dan sarung tangan juga penting untuk menjaga keselamatan seniman selama proses pengecatan.

Saat proses mewarnai selesai, tahanan dan perlindungan terhadap mural juga perlu diperhatikan. Untuk mural yang
terpapar cuaca, penggunaan pelapis pelindung sangat disarankan. Pelapis ini dapat melindungi cat dari sinar UV,
hujan, dan polusi, sehingga memperpanjang umur mural dan menjaga warnanya tetap cerah. Teknik spray paint
semakin populer di kalangan seniman mural, terutama dalam budaya street art. Teknik ini juga memungkinkan
untuk menciptakan efek gradasi dan detail yang rumit, namun memerlukan keterampilan dan pengalaman untuk
menggunakannya secara efektif. Konsep diri artis street art dalam menghasilkan mural kritik sosial yaitu artis street
art jujur dalam berkarya, bermental kuat, berusaha kooperatif dalam bekerja, berekspektasi tinggi pada karyanya,
motivasi belajar yang tinggi, komunikatif, menyukai pola sistematis dalam bekerja dan sedikit perfeksionis (Masnah
M., 2020).

Setelah memilih teknik yang sesuai, langkah selanjutnya adalah mulai mewarnai motif. Pemilihan warna adalah
aspek krusial yang harus diperhatikan. Warna tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga bisa menyampaikan
pesan atau emosi tertentu. Komposisi warna dalam mural juga menjadi salah satu elemen penting yang harus
diperhatikan. Warna memiliki kemampuan untuk membangkitkan emosi dan menarik perhatian. Dalam memilih
palet warna, tim harus mempertimbangkan tidak hanya keserasian warna, tetapi juga bagaimana warna tersebut
dapat mendukung tema yang ingin diangkat. Misalnya, penggunaan warna-warna cerah dapat menciptakan suasana
yang energik dan positif, sedangkan warna-warna gelap dapat memberikan kesan yang lebih serius dan mendalam.

Gambar 6
Proses Mengaplikasikan Mural pada Dinding Gedung Kelas

Selain komposisi warna, komposisi bentuk juga memiliki peranan penting dalam menciptakan mural yang menarik.
Bentuk-bentuk yang digunakan dalam mural harus mampu berinteraksi harmonis satu sama lain, sehingga
menciptakan suatu kesatuan visual yang kuat. Setelah semua persiapan dilakukan, tahap selanjutnya adalah transfer
desain ke dinding. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mentransfer desain dari sketsa ke dinding.
Salah satu teknik yang umum digunakan adalah metode grid, di mana sketsa dibagi menjadi kotak-kotak kecil yang
kemudian dicocokkan dengan dinding. Teknik lain yang sering digunakan adalah proyek gambar, di mana sketsa
diletakkan di depan proyektor dan gambar akan diproyeksikan ke dinding untuk kemudian ditelusuri.
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Gambar 7
Transfer Motif Mural ke Dinding dan Proses Mewarnai Motif
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Setelah desain berhasil ditransfer, tahap berikutnya adalah pengecatan. Pada tahap ini, Tim akan mulai
mengaplikasikan cat ke dinding mengikuti desain yang telah dipindahkan. Disarankan untuk memulai dari bagian
yang lebih besar dan latar belakang terlebih dahulu, kemudian melanjutkan ke detail-detail yang lebih kecil. Proses
pengecatan ini memerlukan ketelitian dan kesabaran, karena kesalahan kecil dapat merusak keseluruhan desain.
Untuk mendapatkan efek yang diinginkan, seniman sering kali menggunakan berbagai teknik pengecatan, seperti
teknik sapuan kuas, teknik semprot, atau teknik sponge. Selesai proses mengecat, tahap akhir adalah penyelesaian
dan perlindungan. Pada tahap ini, seniman akan melakukan sentuhan akhir untuk memperbaiki detail yang mungkin
terlewatkan dan memastikan bahwa warna dan bentuk pada mural sudah sesuai dengan yang diinginkan. Setelah
itu, penting untuk melindungi mural agar dapat bertahan lebih lama. Penggunaan lapisan pelindung seperti varnish
atau sealer dapat membantu melindungi cat dari cuaca, debu, dan kerusakan fisik lainnya. Selain itu, penyimpanan
dokumentasi tentang proses pembuatan mural juga menjadi hal yang penting, baik untuk arsip pribadi maupun
untuk publikasi di media sosial atau pameran.

Gambar 8

Proses Finishing dan Dokumentasi Karya Mural

Secara keseluruhan, proses pembuatan mural adalah perjalanan yang memerlukan kreativitas, teknik, dan dedikasi.
Setiap tahap dalam proses tersebut memiliki perannya masing-masing dan saling terkait satu sama lain untuk
menciptakan sebuah karya seni yang utuh. Dari perencanaan hingga penyelesaian, setiap langkah merupakan bagian
penting dari kisah yang ingin disampaikan melalui gambar dan warna di dinding. Mural bukan hanya sekadar
hiasan, tetapi juga sebuah medium untuk mengekspresikan ide, emosi, dan identitas suatu komunitas. Dengan
mengikuti tahapan yang telah disebutkan, diharapkan setiap orang dapat menciptakan mural yang bukan hanya
indah secara visual, tetapi juga memiliki makna yang mendalam.
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Gambar 9
Tim Pembuat Mural

Karya mural harus memuat kontekstualisasi karya kreatif dalam kaitannya dengan apa yang dimaksud dengan
melihat dan merasakan karya mural dalam ruang realitas sosial budaya. Menciptakan berbagai macam karya
mural dengan tema dan nilai keindahan menghadirkan pengalaman keindahan bagi setiap orang dalam ruang
realitas sosial budaya. Teknik produksi lukisan mural yang memanfaatkan keseriusan dan ketrampilan pelukis
secara maksimal. Menampilkan pelukis Inggris menciptakan karya seni mural yang memamerkan kekayaan
mereka. Menguasai teknik menciptakan karya seni mural yang mendorong imajinasi terhadap apa yang dilukis
pada permukaan kanvas (Wiratno, 2022). Proses mengecat mural adalah kegiatan seni yang melibatkan penerapan
cat pada permukaan dinding atau media lain untuk menciptakan gambar atau motif yang menarik. Mural biasanya
memiliki ukuran yang besar dan dapat ditemukan di berbagai tempat, seperti gedung, rumah, ruang publik, dan
banyak lagi. Untuk menghasilkan mural yang berkualitas, diperlukan pemahaman mendalam mengenai teknik
pengecatan, pemilihan warna, dan cara mewarnai motif yang tepat.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Sebagai simpulan, bahwa proses membuat karya mural adalah suatu aktivitas seni kreatif yang melibatkan teknik
melukis di permukaan dinding dengan menggunakan cat, biasanya dalam skala besar. Mural tidak hanya berfungsi
sebagai elemen dekoratif, tetapi juga dapat menyampaikan pesan, menggugah emosi, serta memperindah ruang
publik. Dalam artikel ini, kita akan membahas secara rinci tentang proses pembuatan mural, teknik-teknik yang
digunakan, serta menyampaikan simpulan dan saran terkait dengan aktivitas ini. Salah satu manfaat utama mural
adalah kemampuannya untuk memperindah ruang publik. Saat seseorang melangkah ke dalam suatu lingkungan
yang dihiasi dengan mural, suasana hati dan pengalaman visualnya dapat terangkat. Mural berfungsi sebagai daya
tarik visual yang dapat menarik perhatian dan membuat suatu tempat lebih menarik bagi pengunjung. Hal ini sangat
penting dalam konteks pariwisata, di mana keindahan visual dapat meningkatkan daya tarik suatu lokasi. Sejumlah
kota besar di berbagai belahan dunia telah mengembangkan area mural yang dioptimalkan untuk menarik
wisatawan, seperti Wynwood Walls di Miami dan kawasan seni jalanan di Berlin.

Selain itu, mural juga dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan. Mural sering kali menyampaikan pesan-pesan
penting yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu sosial, lingkungan, atau budaya.
Misalnya, mural yang menggambarkan pentingnya pelestarian lingkungan hidup dapat menarik perhatian
masyarakat mengenai isu perubahan iklim dan keanekaragaman hayati. Dengan cara ini, mural tidak hanya menjadi
karya seni, tetapi juga alat untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas. Melalui
visualisasi yang menarik, berbagai tema dan isu dapat dijelaskan dengan cara yang lebih mudah dipahami dan
diingat.

Saran yang dapat diberikan dalam melakukan kegiatan membuat karya mural adalah kegiatan membuat karya mural
dapat dijadikan sebagai aktivitas yang membina dan membangun aspek penguatan sosial dan kepedulian komunitas.
Kegiatan membuat karya mural melibatkan partisipasi masyarakat, di mana pembuatan mural dapat dijadikan sarana
untuk bekerja sama dalam berkreasi menciptakan karya seni. Proses kolaboratif ini tidak hanya meningkatkan rasa
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kepemilikan terhadap ruang publik, tetapi juga membangun hubungan antaranggota komunitas. Misalnya, proyek
mural di sekolah sering kali melibatkan siswa, guru, dan orang tua untuk menciptakan mural yang mencerminkan
visi dan misi sekolah. Dengan terlibat dalam proses kreatif, individu dapat merasa lebih terhubung dan berinvestasi
dalam lingkungan mereka.
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Lampiran 7 Logbook Kegiatan
LOGBOOK KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Pelatihan Membuat Karya Mural di SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor Jawa Barat

No. Tanggal Kegiatan

1|04-Nov-23 Persiapan Tim Pengabdian
2|18-Nov-23 Mempelajari aktifitas dan kegiatan klub olah raga, mendiskusikan area dan obyek tujuan.
3|21-Nov-23 Survay ke Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01 Cariu Bogor Jawa Barat
4(25-Nov-23 Menemui Kepala Sekolah dan menyampaikan dan berdiskusi tentang maksud tujuan kegiatan.
5/01-Des-23 Menyusun jadwal kegiatan dan berbagi peran dalam mendokumentasikan kegiatan
6/08-Des-23 Mendokumentasikan kegiatan belajar mengajar
7(15-Des-23 Berdiskusi dengan Pimpinan Sekolah Mengenai Pelajaran Pendidikan Kebudayaan dan Seni
8|22-Des-23 Menyiapkan Materi Pelatihan Membuat karya Mural
9(29-Des-23 Memperbaiki Materi dan Menyesuaikan dengan Kebutuhan Pelatihan Mural

10(07-Jan-24 Menyiapkan Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan unuk Pelatihan Mural

11(12-Jan-24 Memilih dan memilah foto-foto dokumentasi kegiatan

12(19-Jan-24 Menyiapkan materi pelatihan mewarnai menggunakan cat akrilik

13(26-Jan-24 Mendiskusikan teknis pelaksanaan pelatihan mewarnai menggunakan cat akrilik

14|04-Feb-24 Melaksanakan dan menyampaikan materi pelatihan di SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor Jawa Barat

15(11-Feb-24 Menginput data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

16|18-Feb-24 Mengedit data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

17|27-Feb-24 Menyusun Laporan Kemajuan untuk monitoring dan evaluasi

18|04-Mar-24 Memperbaiki dan melengkapi Laporan Kemajuan

19|11-Mar-24 Menyusun Artikel untuk disubmit ke Redaksi Jurnal

20(18-Mar-24 Menyusun Poster Kegiatan

21|20-Mar-24 Menyusun Laporan Keuangan

22|02-Apr-24 Melengkapi Lampiran Laporan Keuangan

23|09-Apr-24 Menyusun materi pengajuan Hak Kekayaan Intelektual

24|16-Apr-24 Menyusun Daftar Isi

25(23-Apr-24 Edit Foto-foto dan membuat Daftar Foto

26|03-Mei-24 Menyusun Tabel, Membuat Daftar Tabel dan Daftar Pustaka

27(10-Mei-24 Memperbaiki materi Hak Kekayaan Intelektual

28|24-Mei-24 Menyusun Lampiran dan Merapihkan Laporan Akhir

29|04-Jun-24 Menyusun Artikel llmiah untuk SERINA (Ditolak)

30(06-Jun-24 Menyusun Artikel Ilmiah untuk Jurnal Bakti Masyarakat Indonesia (JBMI)

31(13-Jun-24 Revisi Artikel llmiah untuk JBMI

32|20-Jun-24 Diskusi penyusunan Laporan Akhir

33|24-Jun-24 Submit Karya untuk HKI hak cipta

34|28-Jun-24 Menyusun Laporan Akhir

35|04-Jul-24 Menyusun Logbook

36(16-Jul-24 Submit Laporan Kemajuan

37|23-Jul-24 Submit Laporan Kegiatan dan Laporan Keuangan

38|31-Agu-24 Submit Laporan Keuangan
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MURAL: MEDIA KREATIVITAS MEMPERINDAH DINDING SEKOLAH
SDN BABAKAN RADEN 01 CARIU BOGOR JAWA BARAT
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2andreas.615220041@stu.untar.ac.id,
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ABSTRACT

A mural is a work of art created on the surface of a wall or wall using various media, such as paint, markers, or
other suitable materials. Blank, monotonous walls can be transformed into eye-catching works of art and liven
things up. Our partner in this PKM activity is SDN Babakan Raden 01 Cariu, Palasari Village, Sukajadi Village,
Cariu District, Bogor Regency, West Java Province. From the results of observations, it was discovered that Mitra
had an empty wall on the side of the school building which looked dirty because the paint on the walls was peeling,
making it unsightly. The partners have long had the desire to process the empty wall by drawing on it so that it looks
clean and beautiful. The activity of creating mural works can be carried out as a community service activity carried
out by lecturers at the Faculty of Fine Arts and Design, Tarumanagara University. Lecturers who have a
background in fine arts and design education are expected to be able to provide scientific contributions to teachers
through this program which is tailored to teaching needs at the elementary school level. The approach method in
this community service program is practically applicable. The point is to apply the students’ skills in drawing or
painting that they acquired during college. Practical means direct practice in the field. The main characteristic of
mural-making activities is the emphasis on a creative process that involves exploration, problem solving, and
critical thinking, as well as providing space for students to express themselves freely. The output resulting from the
activity of creating mural works is an article that will be published in the National Journal and a module for
creating mural works whose copyright is registered.

Keywords: Application, Mural, Practical, Creative Process

ABSTRAK

Mural adalah sebuah karya seni yang dibuat di atas permukaan dinding atau tembok menggunakan berbagai media,
seperti cat, spidol, atau bahan-bahan lain yang sesuai. Dinding yang kosong dan monoton dapat diubah menjadi
karya seni yang menarik dan menghidupkan suasana. Mitra kami dalam kegiatan PKM ini adalah SDN Babakan
Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa Sukajadi, Kecamatan Cariu, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Dari
hasil observasi, diketahui bahwa mitra memiliki dinding kosong di bagian sisi Gedung sekolah yang sudah tampak
kumuh karena cat dindingnya sudah mengelupas sehingga kurang sedap dipandang. Pihak mitra sudah lama
memiliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut dengan menggambarnya agar terlihat bersih dan indah.
Kegiatan membuat karya mural dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar pendidikan
seni rupa dan desain diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru melalui program tersebut
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Metode pendekatan dalam program
abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam menggambar
atau melukis yang diperolehnya di masa kuliah. Praktis maksudnya adalah praktek langsung di lapangan.
Karakteristik utama dari kegiatan membuat mural adalah penekanan pada proses kreatif yang melibatkan eksplorasi,
pemecahan masalah, dan pemikiran kritis, serta memberikan ruang bagi siswa untuk mengungkapkan diri secara
bebas. Luaran yang dihasilkan dari kegiatan membuat karya mural adalah artikel yang akan dipublikasikan di Jurnal
Nasional dan Modul membuat karya mural yang didaftarkan hak ciptanya.

Kata kunci: Aplikatif, Mural, Praktis, Proses Kreatif

1. PENDAHULUAN

Mural merupakan seni lukis yang diaplikasikan pada dinding atau permukaan besar lainnya,
yang tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai media penyampaian pesan moral
dan budaya. Mural dapat menjadi sarana untuk menghias dinding-dinding lusuh, mengubahnya
menjadi ruang yang lebih hidup dan bermakna. Dengan pendekatan yang tepat, mural dapat
berfungsi sebagai sebuah karya seni yang tidak hanya estetis tetapi juga edukatif. Dengan adanya
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pembuatan terbaru, dan menghadirkan kembali yang lebih baru dan bagus berharap anak-anak
bisa bermain sambil belajar kembali dengan baik. (Kholilah, Naufa, & Ghifari, 2022).

Gambar 1
Sisi Kiri dan Depan Dinding Gedung Kelas SDN Babakan raden 01 Cariu, Bogor - Jawa Barat

Mural tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetika, tetapi juga sebagai alat untuk mendorong
diskusi dan interaksi sosial. Banyak komunitas yang mulai memanfaatkan mural untuk menghias
dinding-dinding yang kosong atau lusuh di lingkungan sekitar mereka seperti yang terlihat pada
Gambar 1. Dengan demikian, dinding yang awalnya tidak memiliki makna, dapat diubah
menjadi media yang mengekspresikan nilai-nilai sosial dan budaya. Dalam konteks ini, mural
dapat berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan-pesan moral yang dapat menggugah
kesadaran masyarakat. Seni mural saat ini menjadi media komunikasi dan dakwah yang sangat
estetik dan persuasif, karena seorang seniman melalui karya gambar atau lukisan muralnya dapat
menyampaikan atau menyisipkan pesan moral, sehingga siapa pun yang melihat akan mudah
memahami dan mengetahui pesan moral melalui mural tersebut (lbrahim, Aeni, Riyadi,
Nugroho, & Adawiyah, 2023).

Mural sebagai bagian dari Program Pengabdian kepada Masyarakat merupakan salah satu
implementasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi. Melalui program mural diharapkan civitas
academica bisa memberikan kontribusi bagi masyarakat dalam mendukung program pemerintah
dalam hal ini adalah sosialisasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat. Mitra kami dalam kegiatan
PKM ini adalah SDN Babakan Raden 01 Cariu, Kampung Palasari, Desa Sukajadi, Kecamatan
Cariu, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Dari hasil observasi, diketahui bahwa mitra
memiliki dinding kosong di bagian sisi Gedung sekolah yang sudah tampak kumuh karena cat
dindingnya sudah mengelupas sehingga kurang sedap dipandang. Pihak mitra sudah lama
memiliki keinginan untuk mengolah dinding kosong tersebut dengan menggambarnya agar
terlihat bersih dan indah. Gambar yang diterapkan memiliki tema yang berkaitan dengan dunia
Pendidikan, namun untuk mewujudkan gambar di dinding terkendala dengan sumber daya yang
dimiliki.

Mural mempunyai beberapa keunggulan secara khusus:

a. Membuat lingkungan sekolah menjadi indah. Dinding yang kosong dan membosankan dapat
diubah menjadi karya seni yang menarik untuk menghidupkan suasana, menciptakan ruang
yang menyenangkan dan menginspirasi bagi siswa dan staf sekolah. Sesuatu yang menarik
dan menggairahkan juga dapat memotivasi siswa dalam belajar.

b. Mural yang menggambarkan cita-cita, prestasi, atau sosok inspiratif dapat menginspirasi
siswa untuk mengejar impiannya dan mendorong keberhasilan akademik.

c. Pembuatan mural memerlukan proses kreatif dan seni rupa yang dapat menjadi sumber
pendidikan seni bagi siswa.

d. Mural adalah media untuk mempelajari teknik artistik, penggunaan warna, komposisi, dan
berbagai aspek seni rupa lainnya (Mursidin et al., 2023).
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Pembelajaran dan pendidikan dasar mempunyai arti yang lebih luas dibandingkan sekolah dasar.
Sekolah adalah keseluruhan komunitas. Menurut Y.B., jalur pendidikan di Mangunwijaya ada
tiga yaitu formal, non formal, dan informal. Artinya, anak-anak bisa belajar di sekolah negeri,
balai bimbingan belajar, balai pelatihan, dan dari orang-orang disekitarnya seperti perajin,
petani, dan pedagang. Pendidikan harus diawali dengan pengenalan terhadap bakat-bakat yang
dimiliki anak dan berujung pada perkembangan optimalnya (Wasesha et al., 2023). Aktif dalam
proses kreatif mural berarti melibatkan berbagai pihak, termasuk seniman, komunitas, dan
pengamat. Kolaborasi ini akan memperkaya ide dan perspektif yang ada, sehingga menghasilkan
karya yang lebih variatif dan menarik. Pengembangan bakat seniman juga sangat penting dalam
proses ini, karena setiap seniman memiliki gaya dan pendekatan masing-masing dalam
menciptakan mural. Dengan berbagai teknik dan alat mural yang tersedia, seniman dapat
bereksperimen dengan komposisi warna dan bentuk untuk menciptakan karya yang dinamis.
Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah dan demonstrasi. Metode ceramah
digunakan saat menjelaskan materi, alat, bahan dan contoh-contoh mural. Metode demonstrasi
digunakan pada saat mengajarkan teknik dan proses dalam berkarya seni mural (Hendri, Astuti,
Setiaji, & Retnowati, 2023).

Mural yang dihasilkan dalam bentuk mural edukasi dengan beberapa ragam pengetahuan.
Hasil kegiatan ini berupa adanya peningkatan ekonomi, peningkatan ilmu seni bagi mitra
terpilih sekaligus memperbaiki visual bangunan sekolah. Evaluasi kegiatan ini menghasilkan
umpan balik yang positif, potensi keberlanjutan kegiatan pembuatan mural ini bisa dilakukan
pada lokasi yang lain dengan konsep atau tema yang berbeda sehingga semakin banyak
masyarakat yang mendapat edukasi dan keterampilan dalam  memperbaiki  visual
bangunan (Khairuni, Atika, Harahap, & Jeumpa, 2021). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
yang dilakukan oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara,
diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru melalui program tersebut
yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Permasalahan mitra
adalah:

a. Mitra memiliki dinding kosong di bagian sisi gedung sekolah dan memiliki wacana
agar tembok tersebut diberi gambar agar terlihat bersih dan indah.

b. Mitra ingin menyampaikan pesan lewat mural dalam rangka peningkatan media
pendukung pembelajaran.

C. Mitra memiliki kendala dalam mengeksekusi mural di dinding gedung sekolah.

d. Mitra tidak memiliki partner untuk membuat karya mural di sekolah.

e. Guru pengampu pelajaran seni memerlukan partner guna menyampaikan materi
mural.

Pengembangan diri berbasis seni juga dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak yaitu
keterampilan yang memungkinkan untuk mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan
informasi, menahan diri untuk tidak segera merespon, menahan gangguan, mentolerir frustasi,
mempertimbangkan konsekuensi dan perilaku yang berbeda, merenungkan pengalaman masa
lalu dan merencanakan masa depan. Di dalam aktivitas seni terdapat pengembangan kognitif,
kreativitas, bahasa, emosional, motorik halus dan kasar, dan termasuk di dalamnya adalah sikap
dan perilaku. Di sisi lain terdapat pengembangan karakter anak menjadi lebih baik, dengan
melakukan aktivitas seni (Setiawan, Hardiyani, Aulia, & Hidayat, 2022). Aspek positif yang
didapatkan dari pengembangan diri berbasis seni adalah adanya peningkatan kemampuan anak
dalam berkolaborasi, manajemen konflik, kosa kata dan kepercayaan diri. Peserta didik perlu
diberikan pengembangan diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan juga afektif melalui
kegiatan seni.
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Siswa harus diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri untuk pemenuhan psikomotorik
dan emosional melalui kegiatan seni. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkesenian
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotor
terpenuhi derajat naturalisasi yaitu terciptanya suatu produk atau karya seni, sedangkan pada
aspek emosional terpenuhi derajat apresiasi yaitu partisipasi siswa dalam penciptaan karya
tersebut. Pelatihan seni untuk memperkaya sisi psikomotorik dan melestarikan budaya
emosional dan seni Indonesia (Kriswati et al., 2022).

Pengembangan pribadi berbasis seni meningkatkan fungsi eksekutif anak: memperhatikan,
mengingat tujuan dan informasi, tidak bereaksi segera, menolak gangguan, mentoleransi
frustasi, konsekuensi, dan perilaku yang berbeda untuk selanjutnya masa depan. Aspek positif
dari pengembangan diri artistik adalah peningkatan kemampuan kerjasama dan konflik anak,
peningkatan kosakata, dan peningkatan rasa percaya diri. Aspek ini dianggap penting untuk
pengembangan fungsi eksekutif dan prestasi akademik. Siswa harus diberikan kesempatan untuk
mengembangkan diri untuk pemenuhan psikomotorik dan emosional melalui kegiatan seni. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kegiatan berkesenian dapat mempengaruhi kesejahteraan
psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotorik terpenuhi tingkat naturalisasinya
yaitu terciptanya suatu produk atau karya seni, sedangkan pada aspek emosional terpenuhi
tingkat apresiasinya yaitu partisipasi dalam penciptaan suatu karya (Kriswati et al., 2022).

Proyek seni memberikan kebebasan kepada siswa untuk menciptakan karya seni yang unik dan
bereksperimen dengan berbagai teknik, media, dan bahan. Ciri utama proyek seni adalah
memberikan ruang bagi siswa untuk berekspresi secara bebas, dengan penekanan pada proses
kreatif, yang meliputi eksplorasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Penggunaan proyek
seni sebagai strategi pembelajaran seni rupa mempunyai manfaat yang besar bagi siswa.
Pertama, proyek seni mendorong siswa untuk terlibat aktif secara langsung dalam
pembelajarannya. Melalui kegiatan kreatif seperti menggambar, melukis, dan kerajinan tangan,
anak dapat mengembangkan keterampilan motorik halus, koordinasi tangan-mata, dan
keterampilan visual-spasial. Selain itu, proyek seni juga meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, imajinasi, dan pengambilan keputusan kreatif siswa (Marni & Mayar, 2023).

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Metode pendekatan dalam program abdimas ini adalah aplikatif praktis. Maksudnya adalah

mengaplikasikan keahlian mahasiswa dalam menggambar atau melukis yang diperolehnya di

masa kuliah. Praktis maksudnya adalah praktek langsung di lapangan. Pelaksanaan Pengabdian

kepada Masyarakat mengelaborasi antara kemampuan dan keterampilan mahasiswa dengan

kebutuhan mitra akan hadirnya mural yang dapat memperindah dinding gedung sekolah.

Tahapan membuat karya mural pada dinding gedung sekolah adalah sebagai berikut:

a. Membersihkan dinding yang akan dibuat karya mural dengan cara melorot warna cat yang
telah terkelupas agar dinding kembali bersih.

b. Dinding di dempul dan amplas agar tertutup bagian dinding yang bolong dan pecah.

Tahapan yang dilakukan dalam melaksanakan kegiatan membuat karya mural adalah:

a. Membuat rencana tema gambar yang akan diterapkan sebagai mural dengan cara berdiskusi
dengan Kepala Sekolah, Guru dan Mahasiswa yang membantu kegiatan PKM.

b. Berkoordinasi dengan Guru dan penjaga sekolah untuk menyiapkan sumber daya sekolah
yang dapat membantu terlaksananya kegiatan membuat karya mural.

c. Berkoordinasi dengan Tim Mahasiswa, mengenai pola dan bentuk desain mural yang akan
diterapkan.
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d. Menyiapkan peralatan dan bahan untuk kegiatan membuat mural.

e. Berkoordinasi dengan pihak sekolah untuk menyiapkan bidang dinding agar siap
diaplikasikan karya mural dengan mendempul, mengamplas dan mengecat dinding
menggunakan cat dasar.

f. Mengaplikasikan gambar desain mural ke dinding yang Digambar mural, mulai membuat
ploting gambar dan sketsa awal, menggambar, membuat komposisi dan mewarnai.

g. Tahapan finishing gambar dengan memberikan efek tiga dimensi dan memberikan kontras.

h. Gambar Mural selesai.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Mural merupakan salah satu bentuk seni rupa yang melibatkan lukisan atau gambar yang
diaplikasikan pada dinding atau permukaan besar lainnya. Proses pembuatan mural bukanlah
sekadar menempelkan cat ke dinding, tetapi melibatkan berbagai tahap yang harus dilalui untuk
menghasilkan karya yang estetis dan bermakna. Berikut adalah tahap-tahap dalam membuat
mural.

Gambar 2
Rencana Bidang Mural pada Gedung Kelas

Pada Gambar 2 merupakan tahap pertama dalam proses pembuatan mural adalah perencanaan.
Pada tahap ini, tim menentukan konsep dan tema mural yang akan dibuat. Konsep ini dapat
berupa ide-ide kreatif yang mencerminkan pesan yang ingin disampaikan, atau bisa juga
terinspirasi dari lingkungan sekitar, budaya, atau pengalaman pribadi. Penting untuk
mempertimbangkan lokasi mural, karena konteks lingkungan dapat mempengaruhi desain dan
tema yang diambil. Setelah menentukan tema, tim membuat sketsa awal untuk
memvisualisasikan ide yang telah dikembangkan. Tahap berikutnya adalah pengukuran dan
persiapan dinding. Pengukuran dilakukan untuk memastikan bahwa mural yang akan dibuat
memiliki proporsi yang sesuai dengan dinding yang akan dihias. Hal ini sangat penting agar
karya seni tersebut dapat terlihat harmonis dengan ruang yang ada. Selain itu, persiapan dinding
pada Gambar 3 juga meliputi pembersihan permukaan dinding dari kotoran, debu, atau lapisan
cat lama yang mungkin mengganggu hasil akhir. Jika dinding memiliki tekstur yang tidak rata,
penghalusan permukaan perlu dilakukan agar cat dapat menempel dengan baik.

Gambar 3
Bidang Dinding Diaplikasikan Cat Dasar

N
= N
= -'
RN
i

Sebelum memulai proses pengecatan mural, tim mural merancang sketsa atau draft dari gambar
yang ingin diwujudkan. Proses ini mencakup pemilihan tema, objek, dan warna yang sesuai
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dengan konsep mural yang akan dibuat. Setelah sketsa selesai, tahap berikutnya adalah
mempersiapkan dinding atau permukaan yang akan dicat. Permukaan tersebut harus bersih dari
kotoran, debu, dan cat lama supaya cat baru dapat menempel dengan baik.

Ketika warna diterapkan pada Gambar 4, penting untuk memperhatikan lapisan cat. Mural
seringkali memerlukan beberapa lapisan cat untuk mencapai kecerahan warna yang diinginkan.
Penggunaan cat akrilik adalah pilihan umum karena cepat kering dan tahan lama. Namun, harus
dipastikan untuk memberikan waktu pengeringan yang cukup antara setiap lapisan untuk
menghindari pengelupasan atau pencampuran warna yang tidak diinginkan. Setelah persiapan
dinding selesai, tim mulai menerapkan sketsa awal pada dinding. Teknik yang umum digunakan
adalah teknik grid, di mana tim membagi sketsa menjadi kotak kecil dan menggambar ulang
pada dinding sesuai dengan ukuran aslinya.

Gambar 4
Beberapa Peralat dan Bahan yang Digunakan serta Aplikasi Mural

|.| X

Proses pembuatan mural juga dapat diintegrasikan ke dalam metode belajar di sekolah-sekolah.
Melalui proyek mural, siswa dapat belajar tentang seni, kolaborasi, dan tanggung jawab sosial.
Kegiatan ini juga dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan Kkreativitas mereka
dan mengekspresikan diri melalui bahasa visual. Selain itu, keterlibatan siswa dalam proyek
mural dapat memperkuat rasa kepemilikan mereka terhadap lingkungan, sehingga mendorong
mereka untuk lebih peduli dan aktif dalam menjaga kebersihan dan keindahan ruang publik.
Bentuk-bentuk yang dibuat sebagai model mural adalah: angka, huruf, alat tulis, dan hewan yang
mudah dikenal dan diingat. Mural sebagai sarana pendidikan di sekolah-sekolah, memang
disarankan agar para murid atau peserta didik ketika melihat lukisan dinding yang dibuat, selain
menjadi ‘terhibur’, sekaligus mendapatkan pesan-pesan dari lukisan dinding atau mural yang
dilihatnya. Kreasi membuat mural di lingkungan sekolah, tidak hanya memikirkan unsur
estetikanya saja, melainkan, dan yang utama adalah kandungan-kandungan pesan  yang
ingin disampaikan kepada peserta didik melalui mural (Arsyad, Wahyudi, Nurfadilah, &
Lewa, 2023).

Gambar 5
Teknik Spray pada Karya Mural

.

Setelah sketsa tergambar, tahap berikutnya adalah menentukan teknik pengecatan yang akan
digunakan. Pada Gambar 5, ada beberapa teknik dalam mengecat mural, di antaranya adalah
teknik kuas, spray paint, dan teknik stensil. Teknik kuas adalah cara tradisional yang sering
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digunakan oleh seniman mural. Dengan kuas, seniman memiliki kendali penuh atas detail dan
tekstur yang dihasilkan. Namun, penggunaan kuas memerlukan ketelitian dan waktu yang lebih
lama, terutama untuk area yang luas. Dalam dunia mural, alat mural yang digunakan sangat
beragam. Mulai dari cat akrilik, spray paint, hingga teknik stensil, setiap alat memiliki
karakteristik dan kegunaan yang berbeda. Pemilihan alat yang tepat akan mempengaruhi hasil
akhir dari mural itu sendiri. Selain itu, teknis penggunaan alat juga memerlukan keterampilan
dan pengalaman, agar dapat menghasilkan karya yang berkualitas. Selama proses pengecatan,
tim juga harus menjaga kebersihan area kerja. Pastikan bahwa tetesan cat atau percikan tidak
merusak area di sekitar mural. Penggunaan pelindung seperti kain atau plastik dapat membantu
menjaga kebersihan area tersebut. Selain itu, menggunakan alat bantu seperti tangga yang stabil
dan perlengkapan keselamatan seperti masker dan sarung tangan juga penting untuk menjaga
keselamatan seniman selama proses pengecatan.

Saat proses mewarnai selesai, tahanan dan perlindungan terhadap mural juga perlu diperhatikan.
Untuk mural yang terpapar cuaca, penggunaan pelapis pelindung sangat disarankan. Pelapis ini
dapat melindungi cat dari sinar UV, hujan, dan polusi, sehingga memperpanjang umur mural dan
menjaga warnanya tetap cerah. Teknik spray paint semakin populer di kalangan seniman mural,
terutama dalam budaya street art. Teknik ini juga memungkinkan untuk menciptakan efek
gradasi dan detail yang rumit, namun memerlukan keterampilan dan pengalaman untuk
menggunakannya secara efektif. Konsep diri artis street art dalam menghasilkan mural kritik
sosial yaitu artis street art jujur dalam berkarya, bermental kuat, berusaha kooperatif dalam
bekerja, berekspektasi tinggi pada karyanya, motivasi belajar yang tinggi, komunikatif,
menyukai pola sistematis dalam bekerja dan sedikit perfeksionis (Masnah M. , 2020).

Setelah memilih teknik yang sesuai, langkah selanjutnya adalah mulai mewarnai motif.
Pemilihan warna adalah aspek krusial yang harus diperhatikan. Warna tidak hanya berfungsi
sebagai hiasan, tetapi juga bisa menyampaikan pesan atau emosi tertentu. Komposisi warna
dalam mural juga menjadi salah satu elemen penting yang harus diperhatikan. Warna memiliki
kemampuan untuk membangkitkan emosi dan menarik perhatian. Dalam memilih palet warna,
tim harus mempertimbangkan tidak hanya keserasian warna, tetapi juga bagaimana warna
tersebut dapat mendukung tema yang ingin diangkat. Misalnya, penggunaan warna-warna cerah
dapat menciptakan suasana yang energik dan positif, sedangkan warna-warna gelap dapat
memberikan kesan yang lebih serius dan mendalam.

Gambar 6
Proses Mengaplikasikan Mural pada Dinding Gedung Kelas

Selain komposisi warna pada Gambar 6, komposisi bentuk juga memiliki peranan penting dalam
menciptakan mural yang menarik. Bentuk-bentuk yang digunakan dalam mural harus mampu
berinteraksi harmonis satu sama lain, sehingga menciptakan suatu kesatuan visual yang kuat.
Setelah semua persiapan dilakukan, tahap selanjutnya adalah transfer desain ke dinding. Ada
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk mentransfer desain dari sketsa ke dinding. Salah
satu teknik yang umum digunakan adalah metode grid, di mana sketsa dibagi menjadi kotak-
kotak kecil yang kemudian dicocokkan dengan dinding. Teknik lain yang sering
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digunakan adalah proyek gambar, di mana sketsa diletakkan di depan proyektor dan gambar akan
diproyeksikan ke dinding untuk kemudian ditelusuri.

Gambar 7

Setelah desain berhasil ditransfer pada Gambar 7, tahap berikutnya adalah pengecatan. Pada
tahap ini, Tim akan mulai mengaplikasikan cat ke dinding mengikuti desain yang telah
dipindahkan. Disarankan untuk memulai dari bagian yang lebih besar dan latar belakang terlebih
dahulu, kemudian melanjutkan ke detail-detail yang lebih kecil. Proses pengecatan ini
memerlukan ketelitian dan kesabaran, karena kesalahan kecil dapat merusak keseluruhan desain.
Untuk mendapatkan efek yang diinginkan, seniman sering kali menggunakan berbagai teknik
pengecatan, seperti teknik sapuan kuas, teknik semprot, atau teknik sponge. Selesai proses
mengecat, tahap akhir pada Gmabar 8 adalah penyelesaian dan perlindungan. Pada tahap ini,
seniman akan melakukan sentuhan akhir untuk memperbaiki detail yang mungkin terlewatkan
dan memastikan bahwa warna dan bentuk pada mural sudah sesuai dengan yang diinginkan.
Setelah itu, penting untuk melindungi mural agar dapat bertahan lebih lama. Penggunaan lapisan
pelindung seperti varnish atau sealer dapat membantu melindungi cat dari cuaca, debu, dan
kerusakan fisik lainnya. Selain itu, penyimpanan dokumentasi tentang proses pembuatan mural
juga menjadi hal yang penting, baik untuk arsip pribadi maupun untuk publikasi di media sosial
atau pameran.

Gambar 8
Proses Finishing dan Dokumentasi Karya Mural

A

Secara keseluruhan, proses pembuatan mural adalah perjalanan yang memerlukan Kreativitas,
teknik, dan dedikasi. Setiap tahap dalam proses tersebut memiliki perannya masing-masing dan
saling terkait satu sama lain untuk menciptakan sebuah karya seni yang utuh. Dari perencanaan
hingga penyelesaian, setiap langkah merupakan bagian penting dari kisah yang ingin
disampaikan melalui gambar dan warna di dinding. Mural bukan hanya sekadar hiasan, tetapi
juga sebuah medium untuk mengekspresikan ide, emosi, dan identitas suatu komunitas. Dengan
mengikuti tahapan yang telah disebutkan, diharapkan setiap orang dapat menciptakan mural
yang bukan hanya indah secara visual, tetapi juga memiliki makna yang mendalam. Pada
Gambar 9 merupakan dokumentasi dari tim pembuat mural.
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Gambar 9
Tim Pembuat Mural

Karya mural harus memuat kontekstualisasi karya kreatif dalam kaitannya dengan apa yang
dimaksud dengan melihat dan merasakan karya mural dalam ruang realitas sosial budaya.
Menciptakan berbagai macam karya mural dengan tema dan nilai keindahan menghadirkan
pengalaman keindahan bagi setiap orang dalam ruang realitas sosial budaya. Teknik produksi
lukisan mural yang memanfaatkan keseriusan dan keterampilan melukis secara maksimal.
Menampilkan pelukis Inggris menciptakan karya seni mural yang memamerkan kekayaan
mereka. Menguasai teknik menciptakan karya seni mural yang mendorong imajinasi terhadap
apa yang dilukis pada permukaan kanvas (Wiratno, 2022). Proses mengecat mural adalah
kegiatan seni yang melibatkan penerapan cat pada permukaan dinding atau media lain untuk
menciptakan gambar atau motif yang menarik. Mural biasanya memiliki ukuran yang besar dan
dapat ditemukan di berbagai tempat, seperti gedung, rumah, ruang publik, dan banyak lagi.
Untuk menghasilkan mural yang berkualitas, diperlukan pemahaman mendalam mengenai teknik
pengecatan, pemilihan warna, dan cara mewarnai motif yang tepat.

4. KESIMPULAN

Sebagai simpulan, bahwa proses membuat karya mural adalah suatu aktivitas seni kreatif yang
melibatkan teknik melukis di permukaan dinding dengan menggunakan cat, biasanya dalam
skala besar. Mural tidak hanya berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga dapat
menyampaikan pesan, menggugah emosi, serta memperindah ruang publik. Dalam artikel ini,
kita akan membahas secara rinci tentang proses pembuatan mural, teknik-teknik yang digunakan,
serta menyampaikan simpulan dan saran terkait dengan aktivitas ini. Salah satu manfaat utama
mural adalah kemampuannya untuk memperindah ruang publik. Saat seseorang melangkah ke
dalam suatu lingkungan yang dihiasi dengan mural, suasana hati dan pengalaman visualnya
dapat terangkat. Mural berfungsi sebagai daya tarik visual yang dapat menarik perhatian dan
membuat suatu tempat lebih menarik bagi pengunjung. Hal ini sangat penting dalam konteks
pariwisata, di mana keindahan visual dapat meningkatkan daya tarik suatu lokasi. Sejumlah kota
besar di berbagai belahan dunia telah mengembangkan area mural yang dioptimalkan untuk
menarik wisatawan, seperti Wynwood Walls di Miami dan kawasan seni jalanan di Berlin.

Selain itu, mural juga dapat berfungsi sebagai sarana pendidikan. Mural sering Kali
menyampaikan pesan-pesan penting yang dapat meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai
isu-isu sosial, lingkungan, atau budaya. Misalnya, mural yang menggambarkan pentingnya
pelestarian lingkungan hidup dapat menarik perhatian masyarakat mengenai isu perubahan iklim
dan keanekaragaman hayati. Dengan cara ini, mural tidak hanya menjadi karya seni, tetapi juga
alat untuk menyebarkan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat luas. Melalui visualisasi
yang menarik, berbagai tema dan isu dapat dijelaskan dengan cara yang lebih mudah dipahami
dan diingat.
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RINGKASAN

Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar merupakan pondasi dalam membangun
kekuatan sumber daya manusia di Indonesia. Perlu disadari pula bahwa selama ini sesungguhnya
pembangunan pendidikan dasar kita masih menghadapi berbagai kendala yang dapat mempengaruhi
penurunan kualitas pendidikan tingkat sekolah. Situasi ini dikhawatirkan dapat menurunkan mutu para
siswa dalam negeri. Adapun salah satu upaya untuk membangun kualitas sumber daya manusia ialah
dengan meningkatkan kualitas media pengajaran di sekolah dasar termasuk dengan memanfaatkan karya
kreatif. Untuk itu maka diselenggarakan kegiatan “Pelatihan Pembuatan Karya 3 Dimensi Sebagai Media
Pembelajaran Kreatif Pada Ruang Kelas Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01, Kec. Cariu — Kab.
Bogor, Jawa Barat”. Pelatihan membuat karya 3 dimensi dengan menggunakan kardus bekas bertujuan
untuk mengolah dan meningkatkan kemampuan keterampilan motoric siswa. Ranah psikomotorik adalah
ranah yang menitikberatkan pada kemampuan fisik dan kerja otot. Ranah ini membedakan antara ranah
motorik kasar dan motorik halus. Inovasi pembelajaran dengan penguatan aspek psikomotorik dapat
mengurangi kebosanan belajar di kelas, menjadikan gerakan untuk mencapai kebugaran dan terakhir
bertujuan pada keoptimalan belajar. Pembuatan karya kreaktif dari bahan kardus bekas, ada 4 langkah
yaitu mempersiapkan disain motif, mempersiapkan alat dan bahan, teknik penempelan, dan penyelesaian
akhir atau finishing. Bahan yang akan dilemkan untuk membuat karya dari bahan kardus bekas banyak
sekali jenis kardusnya, yang penting bahan kardus tersebut bisa dipotong-potong menjadi lempengan.
Bentuk lempengan tersebut bebas yang penting apabila lempengan tersebut dilemkan bisa disusun dengan
rapi. Dalam penyusunannya warna sangat menentukan hasil karya. Pewarnaan terjadi tidak dicat tetapi
gambarnya terbentuk karena susunan warna yang di pakai. Dari bahan tersebut di atas bahan mempunyai
karakteristik yang berbeda, oleh karena itu berbeda juga pengolahannya.

Kata kunci: kardus, kreativitas, motorik

vii



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar merupakan pondasi dalam
membangun kekuatan sumber daya manusia di Indonesia. Perlu disadari pula bahwa selama ini
sesungguhnya pembangunan pendidikan dasar kita masih menghadapi berbagai kendala yang dapat
mempengaruhi penurunan kualitas pendidikan tingkat sekolah. Situasi ini dikhawatirkan dapat
menurunkan mutu para siswa dalam negeri. Adapun salah satu upaya untuk membangun kualitas sumber
daya manusia ialah dengan meningkatkan kualitas media pengajaran di sekolah dasar termasuk dengan
memanfaatkan karya kreatif. Karya kreatif berfungsi untuk menjadi contoh dan alat peraga dalam
pengajaran bidang seni budaya dan keterampilan (SBK). Saat ini yang ditemui di lapangan, ruang sekolah
masih berupa ruang fungsional yang dilengkapi dengan alat peraga seadanya. Oleh karena itu diperlukan
langkah perbaikan untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dengan menghadirkan karya kreatif terkait
dengan pelajaran seni budaya & keterampilan (SBK).

Konsep yang pertama ini bertujuan mewariskan, mengembangkan, dan melestarikan berbagai jenis
kesenian kepada peserta didik. konsep ini menyiapkan peserta didik menjadi tenaga ahli dalam bidang
seni. Untuk itu, diperlukan guru yang benar-benar menguasai bidangnya. Konsep kedua, pendidikan
melalui seni, menggunakan seni untuk mendorong perkembangan peserta didik secara optimal
menciptakan keseimbangan rasional dan emosional, keseimbangan kinerja otak kanan dan otak Kiri
(Soetopo, 2015).!

Untuk itu maka diselenggarakan kegiatan “Pelatihan Pembuatan Karya 3 Dimensi Sebagai Media
Pembelajaran Kreatif Pada Ruang Kelas Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01, Kec. Cariu — Kab.
Bogor, Jawa Barat”. Pelatihan karya kreatif 3 dimensi ini diperuntukkan bagi guru dan murid Sekolah
Dasar Negeri 01 Babakan Raden diharapkan dapat membantu proses pengajaran oleh guru sebagai bekal
pengembangan keahlian pendidik di bidang seni budaya dan keterampilan (SBK). Selain itu juga akan
mendukung proses belajar murid dalam menumbuhkan dan memacu daya kreatifitasnya. Pelaksanaan
program tersebut berlokasi di Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 0, sebagai program percontohan.

Kegiatan ini dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
oleh dosen Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar
pendidikan seni rupa dan desain diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru
melalui program tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar.
Program ini diharapkan dapat menjadi embrio dalam membangun lingkungan kreatif di sekolah dasar.
Untuk masa yang akan datang kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai
program jangka panjang yang terstruktur di wilayah Kab. Bogor.

1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya

Pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Pendidikan seni bukan
untuk membina anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Pendidikan
seni sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam



mewujudkan kegiatan artistiknya berdasarkan aturan-aturan estetika tertentu. Selain mengolah cipta, rasa
dan karsa, pendidikan seni akan mengolah berbagai kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif anak.
Permasalahan utama dalam program pengabdian masyarakat ini adalah adanya kebutuhan dari Sekolah
Dasar Negeri mengenai pelatihan karya kreatif media 3 dimensi Dimana para guru memiliki keterbatasan
pengetahuan dan wawasan mengenai pendidikan seni, khususnya pemahaman terhadap karya 3 dimensi.
Sehingga dibutuhkan kegiatan pelatihan untuk guru dan juga murid dalam mengerjakan dan menerapkan
karya 3 dimensi. Sehingga dibutuhkan beberapa kegiatan, yaitu membuat karya kreativitas menggunakan
bahan dasar kardus.

Pelatihan membuat karya 3 dimensi dengan menggunakan kardus bekas bertujuan untuk
mengolah dan meningkatkan kemampuan keterampilan motoric siswa. Ranah psikomotorik adalah ranah
yang menitikberatkan pada kemampuan fisik dan kerja otot. Ranah ini membedakan antara ranah motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang membutuhkan keseimbangan dan
koordinasi antaranggota tubuh dengan menggunakan otototot besar dari sebagian atau seluruh anggota
tubuh. Sementara itu, motorik halus berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil
dan koordinasi mata dan tangan. Kemampuan motorik halus setiap anak berbeda-beda, baik dalam hal
kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini bisa dipengaruhi olenh pembawaan dan stimuli yang
didapatkan anak (Lucia Hermin Winingsih, Winingsih, Hariyanti, & Sari, 2020).

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Pengembangan diri berbasis seni juga dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak yaitu
keterampilan yang memungkinkan untuk mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan informasi,
menahan diri untuk tidak segera merespon, menahan gangguan, mentolerir frustasi, mempertimbangkan
konsekuensi dan perilaku yang berbeda, merenungkan pengalaman masa lalu dan merencanakan masa
depan. Aspek positif yang didapatkan dari pengembangan diri berbasis seni adalah adanya peningkatan
kemampuan anak dalam berkolaborasi, menajemen konflik, kosa kata dan kepercayaan diri. Aspek ini
dianggap penting untuk perkembangan fungsi eksekutif dan hasil akademik. Peserta didik perlu diberikan
pengembangan diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan juga afektif melalui kegiatan seni. Jika
dilihat dari hasilnya, kegiatan karya seni dapat membentuk aspek psikomotorik dan afektif peserta didik.
Pada aspek psikomotorik yang terpenuhi adalah tingkatan naturalisasi yaitu membuat suatu produk atau
karya seni, sedangkan pada aspek afektif yang terpenuhi adalah tingkatan menghargai yaitu ikut serta
dalam pembuatan karya (Mega Kriswati, 2022).

Proyek seni adalah suatu pendekatan pembelajaran seni rupa yang melibatkan siswa dalam
kegiatan kreatif yang berfokus pada proses eksplorasi, penciptaan, dan refleksi. Dalam proyek seni, siswa
diberikan kebebasan untuk menghasilkan karya seni yang unik dan bereksperimen dengan berbagai teknik,
media, dan materi. Karakteristik utama dari proyek seni adalah penekanan pada proses kreatif yang
melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis, serta memberikan ruang bagi siswa
untuk mengungkapkan diri secara bebas. Penggunaan proyek seni sebagai strategi pembelajaran seni rupa
memiliki manfaat yang signifikan bagi siswa. Pertama, proyek seni mendorong siswa untuk menjadi aktif
dan terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Mereka dapat mengembangkan keterampilan motorik
halus, koordinasi mata-tangan, dan keterampilan visual-spatial melalui aktivitas kreatif seperti
menggambar, melukis, atau membuat kerajinan tangan. Selain itu, proyek seni juga meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berimajinasi, dan mengambil keputusan yang kreatif (Yulia
Marni & Marni, 2023).



1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk Penelitian dan
PKM Untar

Keterkaitan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan kardus bekas dengan Rencana Induk
Penelitian dan PKM Universitas Tarumanagara adalah pada:
a. Pelatihan dan pengembangan kreativitas dan pengajaran untuk guru dan siswa.
b. Pelatihan dan pengembangan media pembelajaran di sekolah.



BAB 2
SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan

Beragam kerajinan tangan yang unik dapat dibuat dengan memanfaatkan bahan dari kardus bekas.
Daya kreatifitas dan imajinasi harus dilatih guna menggali potensi yang ada pada diri murid. Kardus bekas
yang sering kali memenuhi gudang atau kadang dibuang saja di tempat sampah, dengan sedikit kreatifitas
bisa menjadi sebuah kerajinan tangan yang cantik dan unik, serta akan memiliki nilai lebih dari sekedar
barang bekas. Selain itu, dengan menjadikan kardus-kardus bekas tersebut menjadi sebuah karya yang
memiliki bernilai, akan mendapatkan manfaat atau mungkin bisa memiliki penghasilan dari menjual
kerajinan tangan tersebut. Dalam kegiatan ini, murid kelas 5 akan diberikan pelatihan membuat karya
berbentuk relief buah dengan memanfaatkan kardus bekas.

Inovasi pembelajaran dengan penguatan aspek psikomotorik dapat mengurangi kebosanan
belajar di kelas, menjadikan gerakan untuk mencapai kebugaran dan terakhir bertujuan pada keoptimalan
belajar. Dengan demikian, aspek psikomotorik sangatlah penting karena merupakan domain yang meliputi
perilaku gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik seseorang, yang
mampu membantu siswa mengoptimalkan proses belajarnya. Gerakan yang diajarkan sebagai
keterampilan akan berkembang jika sering dipraktikkan, sehingga peningkatannya dapat diukur
berdasarkan jarak, kecepatan, ketepatan, teknik dan cara pelaksanaan (Lucia Hermin Winingsih,
Winingsih, Hariyanti, & Sari, 2020).

2.2.Rencana Luaran Kegiatan (Pilih minimal satu untuk luaran wajib dan satu untuk luaran

tambahan)
No. | Jenis Luaran | Keterangan
Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Artikel Jurnal ber ISSN

2 | Prosiding dalam temu ilmiah
Luaran Tambahan (wajib ada)
1 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau Karya yang dibuatkan HKI
Teknologi Tepat Guna (TTG) atau
Model/Purwarupa (Prototip)/Karya Desain/Seni atau
Buku ber ISBN atau
Produk Terstandarisasi

gl wiN




BAB 3
METODE PELAKSANAAN

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan

Pembuatan karya kreaktif dari bahan kardus bekas, ada 4 langkah yaitu mempersiapkan disain
motif, mempersiapkan alat dan bahan, teknik penempelan, dan penyelesaian akhir atau finishing. Untuk
membuat desain motif dalam karya mozaik terlebih dahulu merancang ide dengan menentukan tema
karya. Setelah dapat tema maka dlanjutkan dengan membuat gambar dibidang dasar mozaik sesuai dengan
tema. Untuk pembuatan motif boleh dibuat sendiri sesuai dengan ide, boleh dijiplak dari gambar yang
telah ada (Hasnawati, 2016). Bahan yang akan dilemkan untuk membuat karya dari bahan kardus bekas
banyak sekali jenis kardusnya, yang penting bahan kardus tersebut bisa dipotong-potong menjadi
lempengan. Bentuk lempengan tersebut bebas yang penting apabila lempengan tersebut dilemkan bisa
disusun dengan rapi. Dalam penyusunannya warna sangat menentukan hasil karya. Pewarnaan terjadi
tidak dicat tetapi gambarnya terbentuk karena susunan warna yang di pakai. Dari bahan tersebut di atas
bahan mempunyai karakteristik yang berbeda, oleh karena itu berbeda juga pengolahannya.

3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan

Kegiatan ini menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mendalami dan memahami proses pembentukan kreativitas siswa kelas Il melalui penggunaan metode
pembelajaran seni rupa, khususnya pada topik bentuk dasar geometris (Henni Puji Astuti & Astuti,
2021).

Metode pelatihan dimulai dengan pengumpulan data melalui pengamatan terhadap interaksi
antara siswa dan materi pembelajaran, serta interaksi siswa dengan guru dalam konteks pembelajaran seni
rupa. Metode pengumpulan data yang digunakan mencakup observasi langsung, wawancara dengan guru
dan siswa, serta dokumentasi berupa rekaman visual hasil karya seni siswa. Variabel operasional
mencakup tingkat kreativitas visual, berfikir kreatif, dan ekspresi siswa. Analisis data dilakukan secara
deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan tren. Diagram alir digunakan untuk visualisasi langkah-langkah
penelitian. Kegiatan membuat karya dari bahan kardus bekas fokus pada interaksi siswa dengan materi
pembelajaran, dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam tentang efektivitas Project Based
Learning dalam merangsang kreativitas siswa.

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM
Partisipasi Mitra dalam kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan kardus bekas adalah :

a.Memberikan ijin kegiatan

b.Menugaskan Guru Wali Kelas untuk mendampingi
c.Menugaskan Murid untuk membawa kardus bekas
d.Mengkordinasikan dengan Para Guru untuk terlibat

Kegiatan ini merupakan model pembelajaran project based learning. Pendekatan yang digunakan adalah
metode kualitatif. Kegiatan bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami proses pengembangan
kreativitas siswa kelas 4 dengan menggunakan metode pengajaran seni rupa khususnya mengenai tema



membuat karya kreatif menggunakan bahan kardus bekas. Metode pengajaran ini diawali dengan
pengumpulan data dengan mengamati interaksi antara siswa dengan lingkungannya, antara siswa dengan
guru, dan antara siswa dengan pelajarannya dari sudut pandang pengajaran seni. Metode pengumpulan
data yang digunakan antara lain observasi langsung terhadap guru dan siswa, wawancara, dan
dokumentasi hasil pekerjaan siswa dalam bentuk rekaman visual. Variabel operasional meliputi tingkat
kreativitas visual, pemikiran kreatif, dan ekspresi siswa. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk
mengidentifikasi pola dan tren. Flowchart digunakan untuk memvisualisasikan langkah-langkah
penelitian. Kegiatan Membangun dengan Kardus Bekas menitikberatkan pada interaksi antara siswa
dengan materi pembelajaran, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai
efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam merangsang kreativitas siswa (Puspitasari & Wahyuni,
2023) .

Kegiatan diawali dengan Menyusun Proposal Kegiatan yang diajukan ke Lembaga Penelitian dan
Pengabdian Masyarakat Universitas Tarumanagara untuk mendapatkan persetujuan dan pendanaan.
Koordinasi informal kepada pihak Kepala Sekolah untuk memastikan bahwa sekolah tersebut berkenan
dengan diadakannya kegianan pengabdian kepada masyarakat. Koordinasi formal dengan kepala sekolah
dan guru untuk membahas materi kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang berlaku, kemudian pelaksanaan kegiatan.

Bagan 1 Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM
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BAB 4
HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

4.1 Kegiatan Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar

Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01 Cariu merupakan salah satu lembaga pendidikan yang
memiliki peran penting dalam pengembangan pendidikan dasar di wilayah Cariu, Kabupaten Bogor.
Sekolah ini berkomitmen untuk memberikan pendidikan yang berkualitas kepada siswa-siswinya,
termasuk dalam bidang pendidikan seni dan keterampilan. Dalam konteks pendidikan dasar, SDN
Babakan Raden 01 Cariu tidak hanya fokus pada pengajaran akademis, tetapi juga menyadari
pentingnya pengembangan bakat dan minat siswa melalui seni dan keterampilan.

Gambar 1 Gedung Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01 Cariu Bogor - Jawa Barat

Sebagai lembaga pendidikan dasar, SDN Babakan Raden 01 Cariu mempunyai visi dan misi yang
jelas. Visi sekolah adalah menciptakan generasi muda yang berkarakter, cerdas, dan kreatif. Misi ini
diimplementasikan melalui berbagai program pembelajaran yang tidak hanya mengutamakan aspek
kognitif, tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Hal ini sangat penting dalam membentuk
kepribadian siswa yang holistik, di mana mereka tidak hanya menjadi individu yang pintar, tetapi
juga memiliki nilai-nilai moral yang baik serta kemampuan berkreasi.

Salah satu fokus utama dalam kurikulum di SDN Babakan Raden 01 Cariu adalah pendidikan seni
dan keterampilan. Sekolah ini memahami bahwa seni dan keterampilan merupakan bagian integral
dari perkembangan anak. Melalui pendidikan seni, siswa diajak untuk mengekspresikan diri mereka,
mengenali berbagai bentuk seni, dan mengapresiasi karya seni dari berbagai budaya. Kegiatan seni



yang dilakukan di sekolah ini meliputi seni rupa, seni musik, dan seni pertunjukan. Siswa diajarkan
untuk menggambar, melukis, menyanyi, serta berakting, sehingga mereka dapat mengembangkan
Imajinasi dan kreativitas mereka.

Gambar 2 Ruang Kelas 4 SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor

Selain itu, keterampilan praktis juga menjadi fokus pembelajaran di SDN Babakan Raden 01 Cariu.
Melalui program keterampilan, siswa diajarkan berbagai teknik dan metode yang dapat berguna
dalam kehidupan sehari-hari. Program ini mencakup keterampilan seperti kerajinan tangan, memasak,
menjahit, serta berbagai keterampilan teknis lainnya. Dengan menguasai keterampilan ini, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan nyata. Hal ini
diharapkan dapat membekali mereka dengan kemampuan yang bermanfaat di masa depan.

SDN Babakan Raden 01 Cariu juga aktif dalam mengadakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang
mendukung pengembangan seni dan keterampilan siswa. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana untuk menyalurkan bakat, tetapi juga sebagai wadah untuk belajar bekerja sama, disiplin, dan
bertanggung jawab. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler seperti kelompok seni tari, paduan suara, dan
klub kerajinan tangan menjadi pilihan bagi siswa yang ingin mengembangkan minat dan bakat
mereka.

Dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan, SDN Babakan Raden 01 Cariu selalu mengedepankan
prinsip inklusi. Sekolah ini berusaha menciptakan lingkungan yang ramah bagi semua siswa, tanpa
memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau kemampuan akademis. Dengan pendekatan ini,
diharapkan semua siswa dapat merasakan manfaat dari pendidikan yang diberikan, termasuk dalam
bidang seni dan keterampilan.



» . HERE

Gambar 3 Perkenalan Tim PKM kepada Guru dan Murid

SDN Babakan Raden 01 Cariu juga aktif menjalin kemitraan dengan berbagai pihak. Kerja sama
dengan orang tua, masyarakat, dan lembaga lain sangat penting dalam mendukung proses
pembelajaran di sekolah. Melalui kolaborasi ini, sekolah dapat mengadakan berbagai kegiatan yang
melibatkan orang tua dan masyarakat, seperti pameran seni, bazaar keterampilan, dan pertunjukan
seni. Kegiatan tersebut tidak hanya menjadi ajang unjuk bakat siswa, tetapi juga mempererat
hubungan antara sekolah dan masyarakat.

Pendidikan seni dan keterampilan di SDN Babakan Raden 01 Cariu berperan penting dalam
membentuk karakter siswa. Melalui seni, siswa belajar untuk menghargai keindahan dan keragaman
budaya. Mereka diajarkan untuk bekerja sama dalam kelompok, menghormati pendapat orang lain,
dan berkomunikasi dengan baik. Keterampilan praktis yang mereka pelajari juga membekali mereka
dengan kemampuan untuk mandiri dan berinovasi. Dengan demikian, pendidikan seni dan
keterampilan bukan hanya menjadi pelengkap dalam proses belajar mengajar, tetapi merupakan
fondasi penting dalam pembentukan generasi yang tangguh dan berkarakter.

Dalam menjalankan proses pendidikan, SDN Babakan Raden 01 Cariu juga memperhatikan aspek
kesehatan dan keselamatan siswa. Sekolah ini berkomitmen untuk menciptakan lingkungan belajar
yang aman dan nyaman. Dalam setiap kegiatan, baik akademis maupun non-akademis, pihak sekolah
selalu memastikan bahwa aturan keselamatan diikuti dan siswa mendapatkan pengawasan yang
cukup.



Gambar 4 Sambutan Kepala Sekolah SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor

Murid sekolah dasar, khususnya pada kelas 4, berada dalam tahap perkembangan kognitif dan
psikomotorik yang signifikan. Pada tahap ini, mereka mulai mampu memahami konsep-konsep yang
lebih kompleks dan beragam. Pemahaman kognitif mereka berkembang melalui pengalaman belajar
yang aktif, di mana mereka tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat dalam proses berpikir
kritis, analisis, dan sintesis. Dengan kata lain, mereka mulai mampu mengeksplorasi ide-ide baru dan
menghubungkan pengetahuan yang telah mereka miliki. Di sisi lain, pemahaman psikomotorik mereka
juga mengalami kemajuan. Anak-anak kelas 4 sudah mulai menunjukkan kemampuan motorik halus
yang lebih baik, yang memungkinkan mereka untuk melakukan kegiatan yang melibatkan keterampilan
tangan dan koordinasi. Oleh karena itu, pendidikan di tingkat ini sangat penting untuk mengembangkan
kedua aspek tersebut secara bersamaan. Salah satu cara yang efektif adalah melalui pendekatan
pedagogi yang melibatkan berbagai teknik dan metode yang mendorong keterlibatan aktif siswa.

4.2 Materi Pelatihan Membuat Karya dari Bahan Kardus Bekas
Dalam konteks pendidikan keterampilan, penggunaan bahan kardus sebagai media pembelajaran
menawarkan banyak keuntungan. Kardus adalah material yang mudah didapat, murah, dan memiliki
fleksibilitas yang tinggi untuk dikreasikan menjadi berbagai bentuk. Dengan menggunakan kardus,
anak-anak dapat mengembangkan kreativitas mereka dan belajar tentang konsep tiga dimensi. Kegiatan
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membuat karya dari kardus tidak hanya mengasah keterampilan motorik halus mereka, tetapi juga

merangsang imajinasi dan inovasi.

PELATIHAN BERKREASI MENGGUNAKAN
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Gambar 5 Materi Pelatihan Yang Diberikan Kepada Mitra

Kegiatan ini dapat diintegrasikan ke dalam berbagai mata pelajaran, seperti seni, sains, dan teknologi.
Misalnya, di kelas seni, guru dapat meminta siswa untuk membuat model rumah, kendaraan, atau
bahkan hewan dari kardus. Proses ini tidak hanya mengajarkan mereka cara memotong dan
merekatkan, tetapi juga membangkitkan rasa estetika dan pemahaman tentang proporsi dan desain.
Dalam pelajaran sains, siswa dapat membuat model sistem tata surya atau berbagai ekosistem, yang
dapat membantu mereka memahami konsep-konsep ilmiah dengan cara yang lebih menyenangkan dan

nyata.

Gambar 6 Mahasiswa Memberikan Penjelesan Tahap Membuat Karya DariKardus Bekas
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Aktivitas membuat karya dari kardus di kelas 4 juga dapat diorganisir dalam bentuk proyek kelompok.
Melalui proyek kelompok, anak-anak belajar berkolaborasi dan berkomunikasi satu sama lain. Mereka
dapat berbagi ide, membagi tugas, dan saling membantu, yang pada gilirannya mengajarkan mereka
tentang kerja sama dan tanggung jawab. Hal ini sangat penting dalam pengembangan sosial mereka, di
mana kemampuan untuk berinteraksi dengan teman sebaya menjadi salah satu keterampilan hidup yang
krusial.

Inovasi karya tiga dimensi dari kardus dapat menjadi alternatif yang menarik bagi para guru untuk
menarik perhatian siswa. Dengan memanfaatkan teknologi dan media sosial, hasil karya siswa dapat
dipamerkan secara virtual, memberi mereka pengakuan dan motivasi lebih untuk berkreasi. Pameran
karya ini juga dapat melibatkan orang tua dan komunitas, sehingga menciptakan rasa kebersamaan dan
dukungan terhadap proses belajar anak-anak.

Proses Pembuatan

L Langkah 1 - s Langkah 4

: t Langkah pestama, ambil kertas linen ‘ Setelah & gunting, tempel menggunakan
lem fox ke karton board yang sudah di

lapisi dengan kertas nen

loly o tempolkan di karton board

menggunaian double tape,

Langkah 2 Langkah 5
Ambil pensil ey buat pola bentuk Seteloh iy, ambil kardus fafu di gunting
mangga di atas karton board yang dengan kebar 6om dan pangang

di lapist dengan kestas linen mengiout] bentuk pola mangon

Langkah 3 i Langhah 6

Lalu tempet potongan- potongan kardes

Ketiga, ambil kaston maniia lalu &
gambar bentuk tangkal manggs dan yang sudah diguting rengikut! bertuk

pola manags

Gambar 7 Tahap Membuat Karya Dari Bahan Kardus Bekas

Guru juga memiliki peran penting dalam mendukung pengembangan kreativitas siswa. Mereka perlu
menciptakan lingkungan belajar yang positif, di mana siswa merasa aman untuk bereksperimen dan
berinovasi tanpa takut melakukan kesalahan. Pendekatan yang mendukung eksplorasi dan penemuan
ini akan mendorong siswa untuk menjadi lebih percaya diri dan mandiri dalam proses belajar mereka.

Selain itu, pengintegrasian teknologi dalam kegiatan ini juga dapat meningkatkan pemahaman kognitif
dan psikomotorik siswa. Misalnya, penggunaan aplikasi desain atau tutorial online untuk membuat
model dari kardus dapat memberikan mereka wawasan tentang teknik-teknik baru dan cara-cara
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inovatif dalam berkarya. Hal ini tidak hanya membuat pembelajaran menjadi lebih menarik, tetapi juga
relevan dengan perkembangan zaman saat ini.

Secara keseluruhan, pendidikan di kelas 4 sekolah dasar memiliki peranan yang sangat penting dalam
membentuk dasar bagi pembelajaran selanjutnya. Dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat
mengembangkan keterampilan kognitif dan psikomotorik mereka secara bersamaan melalui kegiatan
yang kreatif dan inovatif. Karya dari kardus tidak hanya sekadar proyek seni, tetapi juga merupakan
wadah untuk belajar, berkolaborasi, dan berinovasi.

Gambar 8 Murid Kelas 4 Memotong Kardus dan Merakit Kardus

Keberhasilan dalam kegiatan ini sangat bergantung pada dukungan yang diberikan oleh guru, orang
tua, dan lingkungan sekitar. Dengan menciptakan suasana yang mendukung dan menyediakan sumber
daya yang memadai, siswa kelas 4 dapat berkembang menjadi individu yang kreatif, kritis, dan mampu
beradaptasi dengan perubahan. Mereka tidak hanya akan siap menghadapi tantangan di sekolah dasar,
tetapi juga akan membawa bekal keterampilan dan pengetahuan tersebut ke jenjang pendidikan
selanjutnya dan kehidupan sehari-hari.

Oleh karena itu, penting bagi semua pihak yang terlibat dalam pendidikan untuk terus berinovasi dan
beradaptasi dengan kebutuhan dan minat siswa, sehingga mereka dapat mencapai potensi terbaik
mereka. Melalui kegiatan kreatif seperti membuat karya dari kardus, Kita dapat membantu menciptakan
generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga kaya akan kreativitas dan inovasi.
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Gambar 9 Antusias Murid Kelas 4 Dalam Kegiatan Membuat Karya Dari Bahan Kardus Bekas

Keterampilan mengolah bahan bekas menjadi karya yang memiliki nilai estetika dan fungsional
merupakan salah satu bentuk kreativitas yang perlu ditumbuhkan sejak dini, terutama di kalangan anak-
anak. Dalam konteks ini, kardus bekas menjadi salah satu bahan yang sangat potensial untuk
dieksplorasi. Di kelas 4, murid-murid memiliki kemampuan berimajinasi yang kuat dan dorongan
untuk menciptakan sesuatu yang baru. Melalui pengolahan kardus bekas, mereka dapat menyalurkan
kreativitas sekaligus belajar tentang pentingnya pengelolaan limbah.

Kardus bekas adalah bahan yang seringkali dianggap tidak berguna. Namun, dengan sedikit kreativitas
dan ketekunan, kardus ini dapat diubah menjadi berbagai bentuk karya tiga dimensi yang menarik.
Proses pengolahan kardus bekas menjadi karya seni tidak hanya melibatkan keterampilan motorik
halus, tetapi juga meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Murid-murid
dapat diajak untuk merancang dan memikirkan konsep karya mereka, mulai dari bentuk dasar hingga
detail yang mempercantik tampilan akhir.

Salah satu contoh karya yang bisa dihasilkan dari kardus bekas adalah miniatur rumah. Murid dapat
menggambar desain rumah yang mereka inginkan terlebih dahulu, kemudian memotong kardus sesuai
dengan skala yang telah ditentukan. Dengan menggunakan lem dan alat bantu lainnya, mereka dapat
menyusun bagian-bagian rumah hingga membentuk struktur yang utuh. Setelah rumah selesai, mereka
bisa mengecat atau menghiasnya dengan berbagai ornamen, seperti bunga dari kertas, gambar, atau
bahkan menggunakan bahan bekas lainnya seperti tutup botol atau kancing. Selain miniatur rumah,
murid juga dapat menciptakan karya lain seperti tempat penyimpanan alat tulis. Dengan memanfaatkan
kardus bekas, mereka dapat membuat kotak atau organizer yang menarik. Proses ini melibatkan
pengukuran, pemotongan, dan penempelan, yang semuanya merupakan keterampilan praktis yang
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sangat berguna. Setelah kotak selesai dibuat, mereka dapat menghiasnya dengan cat atau kertas
berwarna untuk memberikan tampilan yang lebih menarik.

-

Gambar 10 Murid Membuat Model Buah Menggunakan Bahan dari Kardus Bekas

Karya tiga dimensi yang dihasilkan dari pengolahan kardus bekas tidak hanya menarik secara visual,
tetapi juga memberikan kepuasan tersendiri bagi murid. Melihat hasil karya mereka sendiri dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kebanggaan. Selain itu, kegiatan ini juga dapat menjadi ajang untuk
memperkuat kerjasama di antara murid. Dalam kelompok, mereka bisa saling membantu, berdiskusi,
dan berbagi ide untuk menghasilkan karya yang lebih baik. Di samping itu, pengolahan kardus bekas
menjadi karya seni juga dapat dijadikan sebagai ajang kompetisi. Dengan memberikan tema tertentu,
guru dapat mendorong murid untuk menciptakan karya yang lebih inovatif. Misalnya, tema "Rumah
Impian” atau "Kota di Masa Depan” dapat menginspirasi murid untuk berpikir lebih jauh dan
menciptakan karya yang tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki makna. Kompetisi semacam ini
dapat diadakan di kelas atau bahkan di tingkat sekolah, sehingga memberikan kesempatan bagi murid
untuk memamerkan karya mereka kepada orang lain.

Selama proses pengolahan kardus bekas, penting bagi guru untuk memberikan bimbingan dan
dukungan. Memberikan umpan balik yang konstruktif akan membantu murid memahami apa yang bisa
diperbaiki atau dikembangkan dari karya mereka. Selain itu, guru juga bisa mengajak murid untuk
melakukan presentasi tentang karya yang telah mereka buat. Dengan cara ini, mereka dapat melatih
keterampilan berbicara di depan umum, serta belajar untuk menghargai karya orang lain. Selain
keterampilan praktis, kegiatan ini juga berkembang menjadi pembelajaran interdisipliner. Melalui
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pengolahan kardus bekas, murid dapat belajar tentang desain, seni, dan bahkan sains ketika mereka
bereksperimen dengan struktur dan keseimbangan. Keterlibatan berbagai aspek pembelajaran ini
membuat proses kreatif menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi murid.

Gambar 11 Karya Model Buah dari Bahan Kardus Bekas

Dengan segala manfaat yang ditawarkan, keterampilan mengolah kardus bekas patut untuk dimasukkan
ke dalam kurikulum pendidikan. Melalui kegiatan ini, murid tidak hanya belajar tentang seni, tetapi
juga tentang keberlanjutan, inovasi, dan kerjasama. Mereka menjadi lebih peka terhadap lingkungan
dan belajar untuk menghargai nilai dari barang-barang yang dianggap tidak berguna.

Akhirnya, kreativitas dalam mengolah kardus bekas akan memberikan kontribusi positif bagi
perkembangan karakter dan keterampilan sosial murid. Mereka belajar untuk bekerja dalam tim,
menghargai perbedaan ide, serta bersikap terbuka terhadap kritik dan saran. Semua ini adalah bekal
berharga yang akan mereka bawa ke dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan ini
bukan hanya sekadar eksplorasi seni, melainkan juga pembentukan karakter yang akan membentuk
mereka menjadi individu yang lebih baik di masa depan.
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BAB 5.
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Kegiatan membuat kerajinan tangan dari bahan kardus bekas telah menjadi salah satu pilihan menarik
dalam mengembangkan keterampilan kreatifitas, terutama di kalangan anak-anak dan remaja. Kardus
bekas, yang seringkali dianggap sebagai barang tidak berguna, ternyata memiliki potensi yang sangat
besar untuk diubah menjadi berbagai produk yang bermanfaat dan menarik. Dalam kegiatan ini, peserta
dapat belajar berbagai keterampilan yang berharga, mulai dari keterampilan motorik halus hingga
pemecahan masalah.

Salah satu keterampilan penting yang diperoleh dari kegiatan ini adalah keterampilan motorik halus. Saat
menggunting, melipat, dan menempelkan kardus, peserta dilatih untuk mengkoordinasikan gerakan
tangan dan mata. Aktivitas ini penting, terutama bagi anak-anak, karena dapat membantu mereka dalam
pengembangan keterampilan dasar yang akan berguna dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
pendidikan.

Selain keterampilan motorik, peserta juga belajar tentang desain dan kreativitas. Dalam proses
menciptakan produk dari kardus bekas, peserta diberikan kebebasan untuk mengekspresikan ide-ide
mereka. Mereka dapat menciptakan barang-barang seperti kotak penyimpanan, mainan, hiasan dinding,
atau bahkan model bangunan. Kegiatan ini merangsang daya imajinasi dan inovasi, yang merupakan
keterampilan esensial di era modern ini.

Kegiatan ini juga mengajarkan peserta tentang pentingnya daur ulang dan pengelolaan sampah. Dalam
menghadapi masalah lingkungan, pemahaman tentang penggunaan kembali bahan-bahan yang ada dan
mengurangi limbah sangatlah penting. Dengan menggunakan kardus bekas, peserta diajak untuk berpikir
kritis mengenai sumber daya yang tersedia dan bagaimana cara memanfaatkannya secara optimal. Hal ini
tidak hanya bermanfaat bagi mereka secara individu, tetapi juga memberikan dampak positif bagi
lingkungan.

Dalam proses pembuatan kerajinan, peserta akan menghadapi berbagai tantangan dan hambatan.
Misalnya, mereka mungkin harus mencari cara untuk menyatukan bagian-bagian kardus yang berbeda
dengan teknik yang tepat agar produknya kuat dan tahan lama. Ini adalah kesempatan berharga bagi
mereka untuk belajar pemecahan masalah dan ketekunan. Keterampilan ini adalah hal yang sangat
penting, baik dalam konteks pendidikan formal maupun kehidupan sehari-hari.

Selama kegiatan ini, interaksi antar peserta juga menjadi bagian integral dari pembelajaran. Kerjasama
dalam kelompok sangat dianjurkan untuk mengembangkan keterampilan sosial. Peserta dapat saling
membantu, berbagi ide, dan memberikan kritik yang konstruktif. Proses ini memperkuat rasa kebersamaan
dan membangun kemampuan komunikasi yang efektif. Keterampilan sosial ini akan sangat berguna dalam
kehidupan mereka, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Kesimpulan dari kegiatan membuat kerajinan tangan dari kardus bekas menunjukkan bahwa aktivitas ini
tidak hanya memberikan manfaat dari segi keterampilan teknis, tetapi juga mengembangkan sikap yang
positif terhadap lingkungan. Peserta tidak hanya belajar untuk menciptakan barang-barang fungsional,
tetapi juga memahami nilai dari setiap barang yang dianggap tidak berguna. Pemahaman ini sangat penting
dalam membentuk generasi yang lebih sadar lingkungan dan bertanggung jawab.
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5.2 SARAN

Saran untuk kegiatan selanjutnya adalah memperluas jenis kerajinan yang dapat dibuat dari kardus bekas.
Misalnya, peserta dapat diajak untuk menciptakan proyek yang lebih besar, seperti instalasi seni
menggunakan berbagai jenis kardus. Kegiatan ini tidak hanya akan meningkatkan kreativitas, tetapi juga
dapat menjadi ajang pameran yang menarik untuk menunjukkan hasil karya kepada orang lain. Selain itu,
melibatkan pihak luar seperti seniman lokal atau pengrajin berpengalaman dalam kegiatan ini juga dapat
memberikan wawasan baru bagi peserta.

Penting juga untuk memfasilitasi peserta dengan alat dan bahan yang memadai. Sediakan berbagai jenis
alat pemotong, lem, cat, dan bahan tambahan lainnya yang dapat meningkatkan kualitas kerajinan yang
dihasilkan. Dengan demikian, peserta akan lebih bersemangat dalam berkreasi dan hasil kerajinan yang
dihasilkan pun akan lebih bervariasi dan berkualitas.

Satu lagi saran yang dapat diterapkan adalah mengadakan sesi refleksi setelah kegiatan. Sesi ini bertujuan
untuk membahas pengalaman peserta selama membuat kerajinan. Dengan mendengarkan pendapat dan
masukan satu sama lain, peserta dapat belajar dari pengalaman orang lain, serta mengevaluasi proses dan
hasil karya mereka sendiri. Ini juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan kebanggaan akan hasil
karya yang telah mereka buat.t

Dalam penutup, kegiatan keterampilan dari bahan kardus bekas merupakan aktivitas yang sangat
bermanfaat bagi pengembangan berbagai keterampilan pada individu. Dari keterampilan motorik halus
hingga pemecahan masalah dan kreativitas, semua aspek tersebut sangat penting dalam membentuk
karakter dan kompetensi peserta. Dengan pendekatan yang tepat dan dukungan yang memadai, kegiatan
ini dapat menjadi salah satu cara yang efektif untuk mendidik dan memberdayakan generasi muda dalam
menghadapi tantangan di masa depan.
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ABSTRACT

Improving the quality of education at the basic education level is the foundation for building the strength of human resources
in Indonesia. We also need to realize that up to now, our basic education development is still facing various obstacles that can
influence the decline in the quality of school level education. It is feared that this situation could reduce the quality of domestic
students. One effort to build the quality of human resources is to improve the quality of teaching media in elementary schools,
including by utilizing creative work. For this reason, the activity "Training on Making 3-Dimensional Works as a Creative
Learning Media was held in the Classroom of Babakan Raden 01 State Elementary School, Kec. Cariu — Kab. Bogor, West Java.”
Training on making 3-dimensional works using used cardboard aims to develop and improve students' motor skills. The
psychomotor domain is a domain that focuses on physical abilities and muscle work. This domain differentiates between gross
motor and fine motor skills. Learning innovations by strengthening psychomotor aspects can reduce the boredom of studying
in class, create movement to achieve fitness and finally aim at optimal learning. In making creative works from used
cardboard, there are 4 steps, namely preparing the motif design, preparing tools and materials, pasting techniques, and final
finishing. There are many types of cardboard to be glued to make works from used cardboard, the important thing is that the
cardboard can be cut into slabs. The shape of the plates is free, which is important, when the plates are glued they can be
arranged neatly. In its preparation, color really determines the result of the work. Coloring occurs without being painted but
the image is formed due to the composition of the colors used. Of the materials mentioned above, the materials have different
characteristics, therefore the processing is also different.

Keywords: cardboard, creativity, motor skills
ABSTRAK

Landasan pembangunan kekuatan sumber daya manusia di Indonesia adalah peningkatan mutu Pendidikan pada jenjang
Pendidikan dasar. Harus diakui bahwa hingga saat ini perkembangan pendidikan dasar di Indonesia masih menghadapi
berbagai kendala yang dapat berdampak pada menurunnya mutu pendidikan sekolah. Ada kekhawatiran bahwa situasi ini
dapat menurunkan kualitas siswa lulusan sekolah negeri. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah dengan meningkatkan mutu media pendidikan di sekolah dasar, seperti kegiatan memanfaatkan material bekas
menjadi karya kreatif. Untuk itu kegiatan “Pelatihan Pembuatan Karya 3 Dimensi Sebagai Media Pembelajaran Kreatif Pada
Ruang Kelas Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01, Kec. Cariu — Kab. Bogor, Jawa Barat”. Pelatihan membuat karya 3
dimensi dengan menggunakan kardus bekas bertujuan untuk mengolah dan meningkatkan kemampuan keterampilan
motorik siswa. Konteks psikomotorik adalah area yang berfokus pada keterampilan fisik dan kerja otot. Area ini membedakan
antara keterampilan motorik kasar dan halus. Inovasi pembelajaran dengan memperkuat aspek psikomotorik dapat
mengurangi rasa bosan selama pembelajaran di kelas, menciptakan latihan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, dan
pada akhirnya bertujuan untuk mencapai pembelajaran yang optimal. Ada empat tahap dalam membuat sebuah karya

27


mailto:heruk@fsrd.untar.ac.id
mailto:devina.615220039@stu.untar.ac.id
mailto:Darryl.615220040@stu.untar.ac.id

dengan memanfaatkan kertas karton bekas, yaitu: menyiapkan desain motif, menyiapkan alat dan bahan, menempel, dan
finishing. Ada banyak jenis karton berbeda yang bisa direkatkan untuk membuat karya seni dari karton bekas. Penting untuk
bisa memotong karton menjadi panel. Bentuk panelnya bebas, yang penting saat merekatkan panel agar bisa tersusun rapi.
Saat mempersiapkan, warna sangat mempengaruhi hasil pekerjaan Anda. Pewarnaan dilakukan tanpa melukis, namun
komposisi warna yang digunakan menciptakan suatu gambar. Karena bahan-bahan di atas adalah bahan yang berbeda,
maka cara pengolahannya juga berbeda.

Kata kunci: kardus, kreativitas, motorik

1. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan dasar di Indonesia menjadi landasan pembangunan sumber daya manusia. Harus
diakui juga bahwa hingga saat ini perkembangan pendidikan dasar masih menghadapi berbagai kendala yang
dapat berdampak pada menurunnya mutu pendidikan sekolah. Ada kekhawatiran bahwa situasi ini dapat
mempengaruhi kualitas siswa lokal. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah
dengan meningkatkan kualitas media pendidikan di sekolah dasar, seperti melalui pemanfaatan karya kreatif.
Karya kreatif dijadikan contoh dan bahan ajar pada kelas seni budaya dan keterampilan (SBK). Saat ini yang ditemui
di lapangan, ruang sekolah masih berupa ruang fungsional yang dilengkapi dengan alat peraga seadanya. Oleh
karena itu diperlukan langkah perbaikan untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dengan menghadirkan karya
kreatif terkait dengan pelajaran seni budaya & keterampilan (SBK).

Konsep pertama ini bertujuan untuk mengkomunikasikan, mengembangkan dan melestarikan berbagai jenis seni
kepada siswa. Konsep ini mempersiapkan siswa untuk menjadi profesional di bidang seni. Oleh karena itu kita
membutuhkan guru yang benar-benar memahami materi pelajarannya. Konsep kedua, Pendidikan melalui Seni,
menggunakan seni untuk mendorong perkembangan optimal siswa, menciptakan keseimbangan antara akal dan
emosi, serta kinerja otak kanan dan otak kiri (Soetopo, 2015). Untuk itu maka diselenggarakan kegiatan “Pelatihan
Pembuatan Karya 3 Dimensi Sebagai Media Pembelajaran Kreatif Pada Ruang Kelas Sekolah Dasar Negeri Babakan
Raden 01, Kec. Cariu — Kab. Bogor, Jawa Barat”. Pelatihan karya kreatif 3 dimensi ini diperuntukkan bagi guru dan
murid Sekolah Dasar Negeri 01 Babakan Raden diharapkan dapat membantu proses pengajaran oleh guru sebagai
bekal pengembangan keahlian pendidik di bidang seni budaya dan keterampilan (SBK). Selain itu juga akan
mendukung proses belajar murid dalam menumbuhkan dan memacu daya kreatifitasnya. Pelaksanaan program
tersebut berlokasi di Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 0, sebagai program percontohan.

Kegiatan ini dapat dilaksanakan sebagai kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh dosen
Fakultas Seni Rupa dan Desain Universitas Tarumanagara. Dosen-dosen yang memiliki latar pendidikan seni rupa
dan desain diharapkan dapat memberikan kontribusi keilmuan kepada para guru melalui program tersebut yang
disesuaikan dengan kebutuhan pengajaran di tingkat sekolah dasar. Program ini diharapkan dapat menjadi embrio
dalam membangun lingkungan kreatif di sekolah dasar. Untuk masa yang akan datang kegiatan pelatihan ini
diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut sebagai program jangka panjang yang terstruktur di wilayah Kab.
Bogor.

Pendidikan seni merupakan sarana untuk menumbuhkan kreativitas anak. Pendidikan seni tidak bertujuan untuk
mendidik anak menjadi seniman, melainkan mendidik mereka menjadi kreatif. Pendidikan seni merupakan upaya
untuk meningkatkan kemampuan ekspresif siswa dalam melakukan kegiatan seni berdasarkan kaidah estetika
tertentu. Pendidikan seni tidak hanya menumbuhkan kreativitas, bakat, dan karsa, tetapi juga mengembangkan
berbagai keterampilan dan pemikiran kreatif pada anak.
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Permasalahan utama dari program pengabdian kepada masyarakat ini adalah diperlukannya pelatihan kegiatan
kreatif dengan menggunakan media tiga dimensi di sekolah dasar negeri. Guru-guru di sana mempunyai
pengetahuan dan wawasan yang terbatas terhadap pendidikan seni, khususnya pemahaman karya tiga dimensi.
Sehingga dibutuhkan kegiatan pelatihan untuk guru dan juga murid dalam mengerjakan dan menerapkan karya 3
dimensi. Sehingga dibutuhkan beberapa kegiatan, yaitu membuat karya kreativitas menggunakan bahan dasar
kardus. Pelatihan membuat karya 3 dimensi dengan menggunakan kardus bekas bertujuan untuk mengolah dan
meningkatkan kemampuan keterampilan motoric siswa.

Ranah psikomotorik adalah ranah yang berfokus pada keterampilan fisik dan kerja otot. Ranah ini membedakan
antara keterampilan motorik kasar dan halus. Keterampilan motorik kasar merupakan gerakan tubuh yang
memerlukan keseimbangan dan koordinasi antar bagian tubuh, dengan menggunakan sebagian atau seluruh otot
besar pada tubuh. Sebaliknya, keterampilan motorik halus mengacu pada keterampilan fisik yang memerlukan
otot kecil dan koordinasi tangan-mata. Keterampilan motorik halus anak bervariasi baik dalam kekuatan maupun
akurasinya. Perbedaan ini mungkin dipengaruhi oleh jenis rangsangan dan rangsangan yang diberikan kepada anak
(Winingsih et al., 2020).

Pengembangan diri dalam bidang seni dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak, yaitu ketrampilan yang dapat
mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan informasi, mengontrol diri dalam merespon sesuatu,
merespon gangguan, toleransi terhadap frustasi, memahami konsekuensi dan tindakan yang berbeda. Aspek
positif yang dicapai melalui pengembangan diri seni adalah peningkatan keterampilan kolaborasi anak,
manajemen konflik, kosa kata dan rasa percaya diri. Aspek ini dianggap penting untuk pengembangan fungsi
eksekutif dan prestasi akademik. Siswa harus dibiarkan mengembangkan diri secara psikomotorik dan emosional
melalui kegiatan seni. Hasil penelitian menunjukkan, kegiatan berkesenian dapat mempengaruhi aspek
psikomotorik dan emosional siswa. Pada aspek psikomotor tercapai derajat naturalisasi yaitu menghasilkan
produk atau karya seni, sedangkan pada aspek emosional tercapai derajat apresiasi yaitu partisipasi dalam
penciptaan karya (Kriswati et al., 2022).

Proyek seni merupakan suatu pendekatan pembelajaran seni rupa yang melibatkan siswa dalam kegiatan kreatif
yang menekankan pada proses eksplorasi, kreasi, dan refleksi. Proyek seni memberikan kebebasan kepada siswa
untuk menciptakan karya seni yang unik dan bereksperimen dengan berbagai teknik, media, dan bahan. Ciri utama
proyek seni adalah memberikan siswa ruang untuk mengekspresikan diri secara bebas, dengan penekanan pada
proses kreatif, yang meliputi eksplorasi, pemecahan masalah, dan berpikir kritis. Penggunaan proyek seni sebagai
strategi pembelajaran seni rupa mempunyai manfaat yang besar bagi siswa. Pertama, proyek seni mendorong
siswa untuk terlibat aktif secara langsung dalam pembelajarannya. Melalui kegiatan kreatif seperti menggambar,
melukis, dan membuat kerajinan tangan, anak dapat mengembangkan keterampilan motorik halus, koordinasi
tangan-mata, dan keterampilan visual-spasial. Selain itu, proyek seni juga meningkatkan kemampuan siswa untuk
berpikir kritis, berimajinasi, dan mengambil keputusan kreatif (Marni & Mayar, 2023).

Inovasi pembelajaran dengan penguatan aspek psikomotorik dapat mengurangi rasa bosan selama pembelajaran
di kelas, menciptakan Latihan jasmani untuk meningkatkan kebugaran jasmani, dan pada akhirnya berujung pada
pembelajaran yang optimal. Oleh karena itu, aspek psikomotorik menjadi sangat penting karena merupakan
bidang yang mencakup perilaku motorik dan koordinasi fisik, keterampilan motorik, kemampuan fisik manusia,
serta membantu mengoptimalkan proses belajar siswa. Gerakan yang diajarkan sebagai peningkatan keterampilan
dengan latihan yang sering, dan peningkatan dapat diukur dalam jarak, kecepatan, akurasi, teknik, dan eksekusi
(Winingsih et al., 2020).
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Pembuatan karya kreaktif dari bahan kardus bekas, ada 4 langkah yaitu mempersiapkan disain motif,
mempersiapkan alat dan bahan, teknik penempelan, dan penyelesaian akhir atau finishing. Untuk membuat
desain motif pada karya mosaik Anda, tentukan terlebih dahulu tema karya Anda dan buat sketsa ide Anda. Setelah
Anda menentukan tema, buatlah gambar di area dasar mozaik sesuai tema. Untuk membuat desain, Anda dapat
mengikuti ide Anda dan membuat sendiri, atau Anda dapat menjiplak dari gambar yang sudah ada. Ada banyak
jenis karton berbeda yang bisa Anda rekatkan untuk membuat karya seni. Penting untuk bisa memotong karton
menjadi panel. Bentuk panelnya bebas, yang penting saat merekatkan panel agar bisa tersusun rapi. Saat
membuat sebuah karya, warna sangat mempengaruhi produk jadi. Pewarnaan dilakukan tanpa melukis, namun
komposisi warna yang digunakan menciptakan suatu gambar. Di antara bahan-bahan di atas, sifat-sifatnya
berbeda-beda tergantung bahannya, sehingga cara pengolahannya juga berbeda-beda (Hasnawati & Anggraini,
2016).

2. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan ini merupakan model pembelajaran project based learning. Pendekatan yang digunakan adalah metode
kualitatif. Kegiatan bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami proses pengembangan kreativitas siswa kelas
4 dengan menggunakan metode pengajaran seni rupa khususnya mengenai tema membuat karya kreatif
menggunakan bahan kardus bekas. Metode pengajaran ini diawali dengan pengumpulan data dengan mengamati
interaksi antara siswa dengan lingkungannya, antara siswa dengan guru, dan antara siswa dengan pelajarannya
dari sudut pandang pengajaran seni. Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain observasi langsung
terhadap guru dan siswa, wawancara, dan dokumentasi hasil pekerjaan siswa dalam bentuk rekaman visual.
Variabel operasional meliputi tingkat kreativitas visual, pemikiran kreatif, dan ekspresi siswa. Analisis data
dilakukan secara deskriptif untuk mengidentifikasi pola dan tren. Flowchart digunakan untuk memvisualisasikan
langkah-langkah penelitian. Kegiatan Membangun dengan Kardus Bekas menitikberatkan pada interaksi antara
siswa dengan materi pembelajaran, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman lebih dalam mengenai
efektivitas pembelajaran berbasis proyek dalam merangsang kreativitas siswa (Puspitasari & Wahyuni, 2023) .

Kegiatan diawali dengan Menyusun Proposal Kegiatan yang diajukan ke Lembaga Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat Universitas Tarumanagara untuk mendapatkan persetujuan dan pendanaan. Koordinasi informal
kepada pihak Kepala Sekolah untuk memastikan bahwa sekolah tersebut berkenan dengan diadakannya kegianan
pengabdian kepada masyarakat. Koordinasi formal dengan kepala sekolah dan guru untuk membahas materi
kegiatan yang disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, kemudian
pelaksanaan kegiatan.

Bagan 2 Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

_| Data L
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Partisipasi Mitra dalam kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan kardus bekas adalah :

a. Memberikan ijin kegiatan

b.Menugaskan Guru Wali Kelas untuk mendampingi
c¢. Menugaskan Murid untuk membawa kardus bekas

d.Mengkordinasikan dengan Para Guru untuk terlibat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambar 12 Sambutan Kepala Sekolah dan Ketua Tim PKM

Kegiatan pelatihan membuat karya kreatif dari bahan kardus bekas dibuka oleh ibu Dini Sugandini, S.Pd. selaku
Kepala Sekolah Babakan Raden 01 Cariu Kabupaten Bogor Jawa Barat dan bapak Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
selaku Ketua Tim PKM Universitas Tarumanagara. Awal kegiatan menyampaikan perkenalan dan penjelasan
tentang maksud dan tujuan diadakannya kegiatan, agar murid dapat terkondisikan dengan baik dalam menerima
materi dan melaksanakan kegiatan dengan tahap pelatihan diawali dengan permainan anak-anak, yaitu
permainan ular naga dengan bernyanyi agar suasana pertemuan awal dapat cair dan siswa merasa rileks dan dekat
dengan Tim PKM sehingga jalannya pelatihan dapat berjalan baik dan kondusif.

Gambar 13 Siswa Memotong Kardus Bekas Membentuk Persegi Panjang Didampingi Mahasiswa
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Peralatan yang digunakan adalah penggaris mistar, pinsil, ballpoint, gunting dan cutter, serta menggunakan
bahan-bahan kertas linen, kertas manila, dupleks dan kardus bekas jenis double wall. Mula-mula siswa membuat
bentuk buah yang imgin mereka buat dengan menggambarnya di kertas linen yang kemudian dilubangi hingga
membentuk buah yang sebelumnya digambar. Kertas linen yang berlubang kemudian ditempelkan di kertas
dupleks dengan ditambahkan hiasan menggunakan kertas manila yang menggambarkan bagian dari buah, seperti
daun.

Kardus bekas merupakan sampah yang banyak terdapat di sekitar anak-anak. Dengan bantuan orang tua, anak
dapat dengan mudah menemukan kardus bekas untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Hal ini sesuai
dengan metode pembelajaran yang memungkinkan anak-anak untuk menggunakan benda-benda di sekitar
mereka di dalam kelas. Penggunaan media dari kardus bekas juga sesuai dengan prinsip daur ulang Ecological
Intelligence, Dimana sampah yang ada dapat didaur ulang dan diubah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Selain
itu, kita juga harus bijaksana dalam memilih media pembelajaran menggunakan benda-benda bekas yang tidak
berbahaya untuk digunakan anak-anak (Fauziyah, 2014).

Gambar 14 Siswa Menyusun Kardus Double Wall di Kertas Linen Yang Berlubang Berbentuk Buah

Pemilihan Media telah didiskusikan antara Tim PKM bersama Kepala Sekolah dan Guru, dengan pertimbangan
sebagai berikut: pemilihan media sesuai dengan tujuan dan materi yang ingin disampaikan, pemilihan media harus
sesuai dengan perkembangan siswa. pemilihan media disesuaikan dengan kemampuan guru dalam memnfaatkan
materi pelatihan dikemudian hari, baik dari segi pengadaan maupun penggunaannya, pemilihan media
disesuaikan dengan situasi, kondisi, waktu, tempat yang tepat, dan keadaan yang sesuai.

Gambar 15 Siswa Menyusun dan Membentuk Kardus Menyusuaikan Mal Berbentuk Buah
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Dalam dunia Pendidikan, pemanfaatan barang-barang bekas khususnya kardus bekas dan alat-alat sederhana
sebagai bahan ajar bukanlah hal yang baru. Sebelum munculnya bahan ajar modern, guru menggunakan alat
peraga yang mereka buat sendiri untuk menjelaskan materi pelajaran. Guru sebelum Pasal mungkin lebih kreatif
karena mereka masih dipaksa dalam kondisi yang mengekang. Mereka harus bekerja keras agar siswa dapat
mempelajari dan menyerap isi mata kuliah dengan sebaik-baiknya. Munculnya alat peraga modern yang diciptakan
oleh membawa serta berbagai masalah. Hal-hal yang tidak dapat diselesaikan kini dapat diselesaikan,
memungkinkan setiap topik diajarkan dan dijelaskan dengan cara terbaik (Efendy et al., 2014).

Saat pelatihan, mulai dari perkenalan, pemaparan materi, praktek membuat karya dalam pendampingan hingga
selesai membuat karya dari bahan kardus bekas, siswa mengikutinya dengan antusias dan menunjukan
ketertarikannya pada materi pelatihan. Secara umum, kegiatan pelatihan membuat karya menggunakan kardus
bekas menghasilkan interaksi dua arah antara siswa dan Tim PKM dengan baik. Selain itu, bahan baku dari limbah
kardus yang mudah didapat sangat memudahkan siswa dalam mempersiapkannya dan membuat karya lainnya
dikemudian hari. Bagi siswa yang tidak sempat membawa, tidak menjadikan kendala karena pihak guru maupun
teman sekelasnya dapat berbagi dan menyediakan kardus bekas yang dibutuhkan. Antusias siswa sangat terlihat
jelas dari keaktifan mereka dan kemauannya mengikuti pelatihan dan menyelesaikan karya yang mereka kerjakan
dengan sangat baik.

Gambar 16 Siswa Telah Menyelesaikan Pelatihan dan Berfoto Bersama Karya Mereka

Pengabdian kepada masyarakat ini berbentuk kegiatan pelatihan kreatif mengubah kardus bekas menjadi
kerajinan tangan. Artinya siswa akan memperoleh keterampilan membuat kerajinan dari bahan bekas dan secara
kreatif menggunakannya untuk menghasilkan barang baru yang lebih bermanfaat. Hal ini memungkinkan siswa
untuk menyadari pertimbangan lingkungan dan meminimalkan dampak negatif polusi. Dan siswa dapat
memanfaatkan pelatihan ini untuk meningkatkan nilai ekonomi dari bahan-bahan yang sudah tidak terpakai.
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Selain itu, mahasiswa dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan kreativitas serta berpotensi dalam
meningkatkan perekonomian melalui pelatihan untuk menghasilkan kerajinan tangan yang dapat dipasarkan dan
menambah nilai ekonominya.

Gambar 17 Siswa Berpamitan Kepada Guru dan Tim PKM Setelah Selesai Pelatihan

< ==
4. KESIMPULAN

Simpulan dari kegiatan pelatihan menggunakan bahan kardus bekas di Sekolah Dasar Babakan Raden 01
Kecamatan Cariu Kabupaten Bogor Provensi Jawa Barat adalah sebagai berikut:

Memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa barang bekas dapat diolah untuk menghasilkan barang yang
bermanfaat.

Memberikan pengalaman kepada siswa tentang kreativitas dan menggunakan peralatan dalam mengolah bahan
bekas menjadi benda yang memiliki nilai tambah.

Memberikan pengetahuan kepada guru tentang metode pembelajaran keterampilan mengolah kardus bekas menjadi
benda yang bermanfaat.

Menumbuhkan kesadaran terhadap kebersihan lingkungan dengan mendaur ulang barang bekas yang ada di
lingkungan mereka.

Saran untuk semua pihak, bahwa kami sangat berharap guru terus berlatih dan mengupayakan pembelajaran
keterampilan siswa dengan membuat benda-benda kerajinan dengan memanfaatkan barang bekas yang ada di
sekitar lingkungan mereka, karena hal ini dapat mengurangi tumpukan sampah dan menjaga kebersihan lingkungan.
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. Membuat Karya Seni Memanfaatkan Kardus Bekas . - .
.Sn., M.Ds. Ada, sudah submit di | khir.Buat logbook . S
1 Desain Interior Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds Untuk Meningkatkan Kreativitas di SDN Babakan Ada Tidak ada 2, sudan submi Belum ada draft menjacifaporan akhir.Buat logboo egera
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ke Serina 8

daftarkan hak cipta dan kirim artikel ke
jurnal yang ditentukan dari Serina 8.
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Lampiran 9 Surat Pernyataan HKI

Yang bertanda tangan & bawah . pemegeg hak cigts.

Nama : Hery Bus Kusuma

Kewarganegaraan @ WNI

Alamat ¢ Perumahan Vila Dago, Alam Asn 1 Blok M 17 No. 11 Rt 01 Rw. 22 Kelurahan
Benda Baru, Kecamatan Pamudang, Kota Tangerang Selatan, Provens: Banten

Mmumom

K-!-Obhm-nm

Benpa ¢ Poster

Berudul Polathan Bedosas Menggunekan Kacdus Bekas ¢ SON Babakan Raden 01
Cariu Bogor Jawa Sarat

Ticak maninu dan Sdak sama secars esensial cengan Karya Cipta mak phak Len atau coyek kehayaan
inlelelu lainrya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat (2},

Bukan merupsian Exspres Busays Tradisonal sebagamans dinakeod delem Pasal 38

Bukan mernupaian Ciptaan yang tidak dietahul penciptanya sebagamana dimaksud dalam Pasal 39,

Bukan merupskan hasd karys yang ok ddndungl Hak Cipta ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 41
dan 42

Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa 1090 atay tanda pembeda yong digunakan sebagai
macok dalam pardagangan batangfass atau dgunskan sebagal enbang organsasi. badan usaba,
Ay bacan hukum sebagaimana dimaksud dalam Pasel 65 dan;

Bukan menpakan Ciptaan yang melanpgar NOMMa aGAMAa, NOma susda, ketertban umum, partahanan

| AN KEAMANAN NepAra atau Melanggar Deraturmn Perundang-undangan bagsmana drrakiud dalm

Pasal 74 ayst (1) huruf ¢ Undang-Undarg Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cpta.

2. Sebaga pemohon mempunyal kewagban wnluh menykmpan ask contoh cptaan yang denohonkan dan harus
memberkan apabin dbutubkan untuk Kepentngan penyeiesaan sangkets perdats Maupun priane sesuai
dengan ketartuan penundang-undengan

3 Karys Cipta yang says mohookan pada Angka 1 tecsedit ¢ atas Sdak permah dan tidak sedang datam
sangkata pidana danateu perdate & Peogadian

4 Dalam hal ketentuan sedagamana dmaksud dolam Angka 1 dan Angka 3 tersebut di atss saya / ke langger.
raks suya / kams bersedo secy'n sukarcta batwa:

R
b

permahonan karya cipta yang saya ajukan dianggap dtark kembalk. atsu

Karya Cipta yang telah tercaftar dakamn Daftar Umum Ciptaan Direkdorat Hak Cipta, Diroktont Jenderal
Hak Kekaynan Intelektual. Kementorsn Hukum Dan Hak Asasi Manusa R | dihapushan sesu cengan
keteriuan penandang-undangan yang berlaky.

Dalam hal depeedkan Hak Cipta yang dimchonknn secan slekionk sedang dalam berperkans
danvatay sedang dalam gugatan ¢ Pengadian maka status kepemiian surat pencatatan eiektrondk
lersebut daanggutkan menunggu paiusan Pengadian yang berkekumtan hukum letap.

Demiuian Surat permyataan ¥ sayadami buat dengan sebenarnya dan untuk AIpenguNakan sebagimana mestinys.

* Sem pemegang Nak OSt agY MerandatInGany & alas matera
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Lampiran 10 Poster yang di Buatkan Hak Cipta
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Lampiran 11 Sertifikat HKI Poster
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SURAT PENCATATAN CIPTAAN

Dalam rangka pelindumgan ciptazn & bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Talum
2014 tenting Hak Cipea, dengan ini menerangkar;

Nomor dan tingeal permobons > S(WIM 20 Septenber 2024

Pencipt o VA '

Niuna 7. ' 3 3 Vllm lﬂi(lunn

Alamat ¢ Peromatien Vil DanoAmmn ' Blok HE7 No. 11 Re 01 Rw. 022

Returshin Benda Bani Keoamatan Pamalarg Kots Tangerang Selatan
Provénsi Banken, Panulag, Tn;m Selatag, Bonten, 15416

Kewargmegaronn 7 ~ 1 Indenesia

Pemegang Hak Cipta / / \
Nama FANS I Hmbldl Kusuma
Alamar ; . Puruiviahin Viti Dogo Al Astt |mm1m 1 m o Rw, 022

Keluralian Bma. Baru Kecatouun Pamulang Kots Tam Selatan
Provensi Baneedi, Parmuilang, wm‘ Selmn.smen 15416

Kewargmegaruan ‘ i Indcniesta ’ (0

Jeriis Wuil : e S . Poster |

Ju:MCip\m 1 Pelatihan Berkreasi mwmm-smnﬁmw
Raden 01 Carin Bogor

Taruggal dun totmpat divenumikan itk pertarma kals © 20 September 2024, leKMmBo;m
di wilayoh Indonesia atan & hiar wiloyah Indonssia || |

Jangkp wakta pelindungan | | . (Berlaky -ellnq hidv P«mpm i temus hcﬁuum' teluun 10 (najuh
i ! pnlnh) mnmmwm(mmmmm
. ’ ) lnmhlunherﬂmlm ! -
Nam‘t'pmmim ' | N 000762162 |

nMWWmWMMadc&W |
Surat Pcmmﬂnmk(hpmmm«ktﬂdlukn i sesuai dergan Pasal 72 Uindang- UMW«”szlJMme
Cipta. |

wn. MEN’HJU HUKUM DAN HAK ASAS] MANUSIA
. DIREKTIR JENDERAL KFKA\’AAN INTELERTUAL

; nhemu.x cmh,mﬁ Tnhusari

IGNATIUS M.T. SILALAHI
NIP. 1968 1230199603 1001

Discladimer
Dadam hal p h berskan k ticak sesumt dengun surat permystaan. Mentert berwenmmg wiok mescubut surat pencatatan permohiosan
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Lampiran 12 Logbook

LOGBOOK KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

Pelatihan Berkreasi Menggunakan Kardus Bekas di SDN Babakan Raden 01
Cariu Bogor Jawa Barat

No. Tanggal Kegiatan
1|07-Jan-24 Persiapan Tim Pengabdian
2|18-Jan-24 Mempelajari Kurikulum Sekolah Dasar
3|29-Jan-24 Survay ke SDN Babakan Raden 01 Cariu Bogor - Jawa Barat
4105-Feb-24 Menemui Kepala Sekolah dan menyampaikan dan berdiskusi tentang maksud tujuan kegiatan.
5/10-Feb-24 Menyusun jadwal kegiatan dan berbagi peran dalam mendokumentasikan kegiatan
6(15-Feb-24 Mendokumentasikan kegiatan belajar mengajar
7(22-Feb-24 Berdiskusi dengan Pimpinan Sekolah Mengenai Pelajaran Pendidikan Kebudayaan dan Seni
8(03-Mar-24 Menyiapkan Materi Pelatihan
9(10-Mar-24 Memperbaiki Materi dan Menyesuaikan dengan Kebutuhan Pelatihan
10(17-Mar-24 Menyiapkan Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan untuk Pelatihan membuat Maket
11(20-Mar-24 Memilih dan memilah foto-foto dokumentasi kegiatan
12|27-Mar-24 Menyiapkan materi pelatihan membuat maket
13({09-Apr-24 Mendiskusikan teknis pelaksanaan pelatihan membuat maket
14|15-Apr-24 Melaksanakan dan menyampaikan materi pelatihan di Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01 Cariu Bogor
15(20-Apr-24 Menginput data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
16(29-Apr-24 Mengedit data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
17|08-May-24 Menyusun Laporan Kemajuan untuk monitoring dan evaluasi
18|12-May-24 Memperbaiki dan melengkapi Laporan Kemajuan
19|20-May-24  [Menyusun Artikel untuk disubmit ke Redaksi Jurnal
20(28-May-24 Menyusun Poster Kegiatan
21|06-Jun-24 Menyusun Laporan Keuangan
22|17-Jun-24 Melengkapi Lampiran Laporan Keuangan
23|28-Jun-24 Menyusun materi pengajuan Hak Kekayaan Intelektual
24(13-Jul-24 Menyusun Daftar Isi
25(20-Jul-24 Edit Foto-foto dan membuat Daftar Foto
26(13-Aug-24 Menyusun Tabel, Membuat Daftar Tabel dan Daftar Pustaka
27|22-Aug-24 Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual
28|03-Sep-24 Menyusun Lampiran dan Merapihkan Laporan Akhir
29(10-Sep-24 Menyusun Loogbook
30({15-Sep-24 Submit Laporan Kegiatan dan Laporan Keuangan
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Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA & DUNIA

PERJANJIAN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SKEMA REGULER
PERIODE II TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR: 0903-Int-KLPPM /UNTAR/X /2024

Pada hari ini Selasa tanggal 1 bulan Oktober tahun 2024 yang bertanda tangan
dibawah ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya disebut Pihak Pertama

2. Nama : Heru Budi Kusuma, 5.5n., M.Ds.
NIDN/NIDK : 0329116804
Jabatan : Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM : Junita Kerin [615220060]
b. Nama dan NIM : Viona Elika [615220046]

selanjutnya disebut Pihak Kedua
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Reguler Periode II Tahun 2024 Nomor 0903~
Int-KLPPM/UNTAR/X/2024 Tanggal 1 Oktober 2024 sebagai berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Pelatihan Membuat Karya 3 Dimensi di SDN Pondok Labu 01 Pagi
Cilandak Jakarta Selatan”

(2). Besaran biaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 9.000.000,-
(sembilan juta rupiah) diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar
50%. Tahap I diberikan setelah penandatangangan Perjanjian ini dan Tahap II
diberikan setelah Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib berupa artikel
dalam jurnal nasional dan luaran tambahan, laporan akhir dan poster.

Pasal 2

(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.

(2) Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara
musyawarah. Demikian Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan
tanggungjawab.

Piha
B
Ir. Jap Tji Be sl -Pei., Ph.D.,
P.E., M.ASCE

N Letien S Paaman Mo, L isarts Rest 11440
P02 - SE0S B (Heamas
E Purradueriss s sd

- = Pprpermonasn My fan ks Doy + Hacihlmrdm # Prosgrarn Paps s ens
I”" I“'I'}E"""' I} & i e et o dan Dk sk .l # Pyl by




LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN
KE LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

PELATIHAN MEMBUAT KARYA 3 DIMENSI
DI SDN PONDOK LABU 01 PAGI CILANDAK JAKARTA SELATAN

Disusun oleh:

Ketua Tim
Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.

Nama Mahasiswa:
Junita Kerin/615220060
Viona Elika/615220046

PROGRAM STUDI DESAIN INTERIOR
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
JANUARI 2025



HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Periode 1l Tahun 2024

1. Judul : Pelatihan Membuat Karya 3 Dimensi di SDN Pondok Labu 01 Pagi
: Cilandak Jakarta Selatan
2. Nama Mitra PKM : SDN Pondok Labu 01 Pagi Cilandak Jakarta Selatan
3. Skema PKM : Reguler
4. Ketua Tim PKM
a. Nama dan gelar : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
b. NIDN/NIK : 0329116804/10614003
c. Jabatan/gol. : Lektor 200/111C
d. Program Studi : Desain Interior
e. Fakultas : Seni Rupa dan Desain
f. Bidang keahlian : Desain Interior
g. Alamat kantor - Universtias Tarumanagara Jalan Letjen S. Parman Kav. 1 Jak-Bar
h. Nomor HP/Telepon 081310495626

5. Anggota Tim PKM (Mahasiswa) : Mahasiswa 2 orang
a. Nama mahasiswa dan NIM : Junita Kerin/615220060
b. Nama mahasiswa dan NIM : Viona Elika/615220046
6. Lokasi Kegiatan Mitra :

a. Wilayah mitra : Jalan Rumah Sakit Fatmawati Raya No. 178
b. Kabupaten/kota : Kelurahan Pondok Labu, Kecamatan Cilandak
c. Provinsi : Jakarta Selatan, DKI Jakarta
d. Jarak PT ke lokasi mitra : 25 KM

7. a. Luaran Wajib - Artikel Jurnal
b. Luaran Tambahan : HKI1 Hak Cipta: Poster

8. Jangka Waktu Pelaksanaan : Periode Il (Juli-Desember)

9. Biaya yang disetujui LPPM : Rp 9.000.000,-

Jakarta, 20 Januari 2025

Menyetujui,
Kepala LPPM Ketua
/'
Dr. Hetty Karuma ., M.Si. Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.

NIDN/NIDK : 031601 0329116804/10614003



RINGKASAN

Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar merupakan pondasi dalam
membangun kekuatan sumber daya manusia di Indonesia. Perlu disadari pula bahwa selama ini
sesungguhnya pembangunan pendidikan dasar kita masih menghadapi berbagai kendala yang
dapat mempengaruhi penurunan kualitas pendidikan tingkat sekolah. Pendidikan seni merupakan
sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Pendidikan seni bukan untuk membina anak-anak
menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Pendidikan seni sebagai salah
satu usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam mewujudkan
kegiatan artistiknya berdasarkan aturan-aturan estetika tertentu. Selain mengolah cipta, rasa dan
karsa, pendidikan seni akan mengolah berbagai kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif
anak. Pelatihan membuat karya 3 dimensi dengan menggunakan kardus bekas bertujuan untuk
mengolah dan meningkatkan kemampuan keterampilan motoric siswa. Ranah psikomotorik
adalah ranah yang menitikberatkan pada kemampuan fisik dan kerja otot. Ranah ini membedakan
antara ranah motorik kasar dan motorik halus.

Kata Kunci: Kreativitas, Motorik Halus, Tiga Dimensi



PRAKATA

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, kami menyampaikan rasa

terima kasih yang mendalam kepada:

1. Bapak Dedi Suryadi, S.Pd. selaku Kepala Sekolah SDN Pondok Labu 01 Cilandak Jakarta
Selatan.

2. Bapak Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE selaku Direktur LPPM Universitas

Tarumanagara.

atas dukungan dan partisipasi mereka dalam terlaksananya kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan
pelatihan pembuatan karya maket furniture ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang signifikan
bagi para guru, sehingga dapat meningkatkan keterampilan dan kreativitas mereka dalam mengajar, serta
memberikan dampak positif bagi perkembangan pendidikan di lingkungan sekitar. Semoga kerjasama

yang terjalin dapat terus berlanjut demi kemajuan bersama.

Jakarta, 20 Januari 2025

Penulis
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Analisis Situasi

Gambar 1. Data Sumber Daya di SDN Pondok Labu 01 Pagi Cilankadak Jakarta Selatan

Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar merupakan pondasi dalam
membangun kekuatan sumber daya manusia di Indonesia. Perlu disadari pula bahwa selama ini
sesungguhnya pembangunan pendidikan dasar kita masih menghadapi berbagai kendala yang dapat
mempengaruhi penurunan kualitas pendidikan tingkat sekolah. Situasi ini dikhawatirkan dapat
menurunkan mutu para siswa dalam negeri. Adapun salah satu upaya untuk membangun kualitas sumber
daya manusia ialah dengan meningkatkan kualitas media pengajaran di sekolah dasar termasuk dengan
memanfaatkan karya kreatif. Karya kreatif berfungsi untuk menjadi contoh dan alat peraga dalam
pengajaran bidang seni budaya dan keterampilan (SBK). Saat ini yang ditemui di lapangan, ruang sekolah
masih berupa ruang fungsional yang dilengkapi dengan alat peraga seadanya. Oleh karena itu diperlukan
langkah perbaikan untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dengan menghadirkan karya kreatif terkait
dengan pelajaran seni budaya & keterampilan (SBK).

Pelajaran dan Pendidikan dasar itu lebih luas pengertiannya daripada sekolah dasar. Sekolah adalah
seluruh masyarakat. Menurut Y.B. Mangunwijaya ada 3 jalur Pendidikan yaitu jalur formal, informal, dan
non formal. Artinya, anak-anak dapat belajar dari sekolah negeri, tempat les dan pelatihan, atau belajar
dari lingkungan sekitar seperti dari tukang bengkel, petani, atau pedaganag. Pendidikan perlu bertolak dari
pengenalan terhadap bakat anak-anak dan bermuara pada pengembangan bakat anak secara optimal



(Siregar & Priyatno, 2023). Konsep yang pertama ini bertujuan mewariskan, mengembangkan, dan
melestarikan berbagai jenis kesenian kepada peserta didik. konsep ini menyiapkan peserta didik menjadi
tenaga ahli dalam bidang seni. Untuk itu, diperlukan guru yang benar-benar menguasai bidangnya.Konsep
kedua, pendidikan melalui seni, menggunakan seni untuk mendorong perkembangan peserta didik secara
optimal menciptakan keseimbangan rasional dan emosional, keseimbangan kinerja otak kanan dan otak
Kiri.

Pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Pendidikan seni bukan
untuk membina anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Pendidikan
seni sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam
mewujudkan kegiatan artistiknya berdasarkan aturan-aturan estetika tertentu. Selain mengolah cipta, rasa
dan karsa, pendidikan seni akan mengolah berbagai kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif anak.
Permasalahan utama dalam program pengabdian masyarakat ini adalah adanya kebutuhan dari Sekolah
Dasar Negeri mengenai pelatihan karya kreatif media 3 dimensi Dimana para guru memiliki keterbatasan

pengetahuan dan wawasan mengenai pendidikan seni, khususnya pemahaman terhadap karya 3 dimensi.

Pelatihan membuat karya 3 dimensi dengan menggunakan kardus bekas bertujuan untuk
mengolah dan meningkatkan kemampuan keterampilan motorik siswa. Ranah psikomotorik adalah ranah
yang menitikberatkan pada kemampuan fisik dan kerja otot. Ranah ini membedakan antara ranah motorik
kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang membutuhkan keseimbangan dan
koordinasi antaranggota tubuh dengan menggunakan otototot besar dari sebagian atau seluruh anggota
tubuh. Sementara itu, motorik halus berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil
dan koordinasi mata dan tangan. Kemampuan motorik halus setiap anak berbeda-beda, baik dalam hal
kekuatan maupun ketepatannya. Perbedaan ini bisa dipengaruhi oleh pembawaan dan stimuli yang
didapatkan anak (Winingsih, Hariyanti, & Sari, 2020). Pelatihan membuat karya maket, khususnya maket
dari kardus, merupakan suatu kegiatan yang tidak hanya mengasah keterampilan seni dan desain, tetapi
juga mengembangkan Kreativitas peserta dalam mewujudkan ide-ide mereka secara konkret. Maket,
sebagai representasi skala dari suatu objek, sangat penting dalam berbagai bidang, seperti arsitektur,
desain produk, dan perencanaan kota. Melalui pelatihan ini, peserta akan mempelajari teknik-teknik dasar
dalam pembuatan maket, mulai dari pemilihan bahan, perencanaan desain, hingga proses produksi yang

efisien.



1.2 Permasalahan Mitra

Pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Pendidikan seni bukan
untuk membina anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Pendidikan
seni sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam
mewujudkan kegiatan artistiknya berdasarkan aturan-aturan estetika tertentu. Selain mengolah cipta, rasa
dan karsa, pendidikan seni akan mengolah berbagai kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif anak.
Adapun masalah yang dihadapi oleh mitra antara lain adalah sebagai berikut:
a. Rendahnya kesadaran generasi muda tentang pentingnya menjaga lingkungan yang hijau, bersih dan

indah.

Mitra memiliki rencana untuk menata ulang ruang guru agar lebih rapih

=

Mitra ingin pola penataan ruang guru ada modelnya yang dapat didiskusikan

a o

Mitra memiliki kendala dalam mengeksekusi penataan ruang guru

Mitra tidak memiliki partner untuk membahas persiapan penataan ruang guru

= @

Mitra memerlukan partner guna menyampaikan model penataan ruang guru.

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Pengembangan diri berbasis seni juga dapat meningkatkan fungsi eksekutif anak yaitu
keterampilan yang memungkinkan untuk mempertahankan perhatian, mengingat tujuan dan informasi,
menahan diri untuk tidak segera merespon, menahan gangguan, mentolerir frustasi, mempertimbangkan
konsekuensi dan perilaku yang berbeda, merenungkan pengalaman masa lalu dan merencanakan masa
depan. Aspek positif yang didapatkan dari pengembangan diri berbasis seni adalah adanya peningkatan
kemampuan anak dalam berkolaborasi, menajemen konflik, kosa kata dan kepercayaan diri. Aspek ini
dianggap penting untuk perkembangan fungsi eksekutif dan hasil akademik. Peserta didik perlu
diberikan pengembangan diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan juga afektif melalui kegiatan
seni. Jika dilihat dari hasilnya, kegiatan karya seni dapat membentuk aspek psikomotorik dan afektif
peserta didik. Pada aspek psikomotorik yang terpenuhi adalah tingkatan naturalisasi yaitu membuat
suatu produk atau karya seni, sedangkan pada aspek afektif yang terpenuhi adalah tingkatan menghargai

yaitu ikut serta dalam pembuatan karya (Kriswati, Aji, & Suyami, 2022).

Proyek seni adalah suatu pendekatan pembelajaran seni rupa yang melibatkan siswa dalam

kegiatan kreatif yang berfokus pada proses eksplorasi, penciptaan, dan refleksi. Dalam proyek seni,



siswa diberikan kebebasan untuk menghasilkan karya seni yang unik dan bereksperimen dengan
berbagai teknik, media, dan materi. Karakteristik utama dari proyek seni adalah penekanan pada proses
kreatif yang melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, dan pemikiran kritis, serta memberikan ruang
bagi siswa untuk mengungkapkan diri secara bebas. Penggunaan proyek seni sebagai strategi
pembelajaran seni rupa memiliki manfaat yang signifikan bagi siswa. Pertama, proyek seni mendorong
siswa untuk menjadi aktif dan terlibat secara langsung dalam pembelajaran. Mereka dapat
mengembangkan keterampilan motorik halus, koordinasi mata-tangan, dan keterampilan visual-spatial
melalui aktivitas kreatif seperti menggambar, melukis, atau membuat kerajinan tangan. Selain itu,
proyek seni juga meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir Kkritis, berimajinasi, dan mengambil

keputusan yang kreatif (Marni, Desyandri, & Mayar, 2023).

1.4. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk
Penelitian dan PKM Untar

Pendidikan tinggi selaku wadah pencetakan sumber daya manusia perlu menghasilkan lulusan
yang sesuai dengan kebutuhan global. Pendidikan dasar sebagai salah satu program studi yang
mempunyai target menghasilkan lulusan calon pendidik berkualitas perlu mengintegrasikan literasi baru
dalam program perkuliahan. Terlebih pada saat ini literasi masih memperoleh perhatian khusus bangsa
Indonesia. Hal iini disebabkan daya saing bangsa Indonesia dalam beberapa dekade cenderung kurang
kompetitif dibanding dengan bangsa lain. Oleh sebab itu, literasi baru perlu terintegrasi dengan
pembelajaran agar dapat menjadi suatu pembiasaan bagi mahasiswa. Dengan demikian, Ketika
mahasiswa lulus dari perguruan tinggi mereka telah menjadi sosok yang literat dan mampu survive dari
derasnya perubahan zaman (Hartati, 2020). Keterkaitan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan
kardus bekas dengan Rencana Induk Penelitian dan PKM Universitas Tarumanagara adalah pada:

a. Pelatihan dan pengembangan kreativitas dan pengajaran untuk guru dan siswa.

b. Pelatihan dan pengembangan media pembelajaran di sekolah.



BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan
Solusi untuk mengatasi masalah yang dialami mitra tersebut berupa pembelajaran karya seni rupa

dua dimensi dalam pembelajaran SBdP sudah diajarkan sejak dini bahkan di sekolah dasar, berdasarkan
hasil observasi yang penulis lakukan di SDN Pondok Labu 01 Pagi Cilandak pembelajaran seni rupa tiga
dimensi hanya diterapkan secara basic saja, guru seni kelas V menerapkan metode menggambar abstract
karena peserta didik masih belum terfokus pada satu hal yang menjadi tujuan mereka. Guru jarang
menggunakan media yang lain selain kertas, crayon, dan pensil warna pada pembelajaran seni rupa dua
dimensi. Hal tersebut dikarenakan adanya beberapa kendala baik dari kondisi sekolah atau pertimbangan
mengenai praktek dimata pelajaran yang lain, guru berusaha menyesuaikan dengan kondisi finansial
peserta didik supaya tidak memberatkan dan mengeluarkan banyak biaya. Sehingga dapat disimpulkan
peserta didik belum mempunyai pengalaman pembelajaran seni rupa dua dimensi menggunakan media
yang lain. Selain itu, guru seni kelas VV mengungkapkan bahwa keterampilan seni rupa dua dimensi peserta
didik masih perlu dikembangkan dan dilatih, karena belum memenuhi capaian Kkriteria hasil pembelajaran
yang diharapkan. Maka dari itu guru mengharapkan adanya suatu perlakuan terhadap keterampilan seni
rupa peserta didik di kelas V (Sindi, Maula, & Nurmeta, 2023).

Beragam kerajinan tangan yang unik dapat dibuat dengan memanfaatkan bahan dari kardus
bekas. Daya kreatifitas dan imajinasi harus dilatih guna menggali potensi yang ada pada diri murid. Kardus
bekas yang sering kali memenuhi gudang atau kadang dibuang saja di tempat sampah, dengan sedikit
kreatifitas bisa menjadi sebuah kerajinan tangan yang cantik dan unik, serta akan memiliki nilai lebih dari
sekedar barang bekas. Selain itu, dengan menjadikan kardus-kardus bekas tersebut menjadi sebuah karya
yang memiliki bernilai, akan mendapatkan manfaat atau mungkin bisa memiliki penghasilan dari menjual
kerajinan tangan tersebut. Inovasi pembelajaran dengan penguatan aspek psikomotorik dapat mengurangi
kebosanan belajar di kelas, menjadikan gerakan untuk mencapai kebugaran dan terakhir bertujuan pada
keoptimalan belajar. Dengan demikian, aspek psikomotorik sangatlah penting karena merupakan domain
yang meliputi perilaku gerakan dan koordinasi jasmani, keterampilan motorik dan kemampuan fisik
seseorang, yang mampu membantu siswa mengoptimalkan proses belajarnya. Gerakan yang diajarkan
sebagai keterampilan akan berkembang jika sering dipraktikkan, sehingga peningkatannya dapat diukur
berdasarkan jarak, kecepatan, ketepatan, teknik dan cara pelaksanaan (Winingsih, Hariyanti, & Sari,
2020).

Pelatihan ini tidak hanya menitik beratkan pada keterampilan teknis, tetapi juga mengajak peserta
untuk berpikir kritis dan kreatif. Dalam pembuatan maket, seringkali peserta dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti bagaimana menyelesaikan bagian yang sulit atau mencari solusi untuk masalah yang
muncul. Dengan demikian, pelatihan ini juga bertujuan untuk melatih kemampuan problem-solving
peserta, yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari.



Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya akan mendapatkan keterampilan baru, tetapi juga
pengalaman berharga dalam bekerja sama dengan orang lain. Dalam beberapa sesi, peserta akan dibagi
menjadi kelompok untuk bekerja pada proyek maket bersama. Kolaborasi ini memungkinkan peserta
untuk saling berbagi ide, saling membantu dalam proses pembuatan, dan belajar dari satu sama lain.
Dinamika kelompok ini sangat penting untuk menciptakan suasana yang mendukung dan inspiratif.

Di akhir pelatihan, akan diadakan sesi presentasi di mana setiap kelompok atau individu dapat
mempresentasikan maket yang telah mereka buat. Ini adalah kesempatan bagi peserta untuk menunjukkan
hasil kerja mereka dan mendapatkan umpan balik dari instruktur serta teman-teman mereka. Presentasi ini
tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi, tetapi juga sebagai momen untuk merayakan keberhasilan dan
kreativitas masing-masing peserta.

Secara keseluruhan, pelatihan membuat karya maket dari kardus ini memberikan banyak
manfaat. Selain melatih keterampilan praktis, pelatihan ini juga mendorong peserta untuk menjadi lebih
kreatif dan inovatif. Peserta diharapkan dapat mengaplikasikan keterampilan dan pengetahuan yang
diperoleh dalam proyek-proyek mendatang, baik untuk keperluan akademis, profesional, maupun hobi
pribadi.

Dengan demikian, pelatihan ini diharapkan dapat menjadi langkah awal yang positif bagi peserta
untuk mengeksplorasi dunia maket lebih dalam. Melalui karya-karya maket yang dihasilkan, peserta tidak
hanya dapat mengungkapkan diri, tetapi juga berkontribusi dalam bidang desain dan seni yang lebih luas.
Pelatihan ini tidak hanya sekadar kegiatan, tetapi juga membuka peluang bagi peserta untuk mengejar
minat dan bakat mereka di masa depan.

2.2 Luaran Kegiatan
Table 1 Luaran Wajib dan Luaran Tambahan

No | Jenis Luaran \ Keterangan
Luaran Wajib
1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau Sudah submit

2 | Prosiding dalam Temu ilmiah
Luaran Tambahan

Publikasi di jurnal Internasional
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Draft
Teknologi Tepat Guna (TTG)
Model/purwarupa/karya desain atau
Buku ber ISBN
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan/langkah-langkah solusi bidang kreativitas

Kegiatan ini menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
mendalami dan memahami proses pembentukan kreativitas siswa kelas 1l melalui penggunaan metode
pembelajaran seni rupa, khususnya pada topik bentuk dasar geometris (Astuti, Syafitri, Rachmadi, &
Cahya, 2023). Pembuatan karya kreaktif melalui 4 langkah pengerjaan yaitu mempersiapkan disain motif,
mempersiapkan alat dan bahan, teknik penempelan, dan penyelesaian akhir atau finishing. Untuk membuat
desain motif dalam karya mozaik terlebih dahulu merancang ide dengan menentukan tema karya. Setelah
dapat tema maka dlanjutkan dengan membuat gambar dibidang dasar mozaik sesuai dengan tema. Untuk
pembuatan motif boleh dibuat sendiri sesuai dengan ide, boleh dijiplak dari gambar yang telah ada
(Hasnawati, 2016).

Pertama-tama, pemilihan bahan merupakan langkah awal yang krusial dalam pembuatan maket.
Kardus, sebagai bahan utama, dipilih karena sifatnya yang mudah didapatkan, ringan, dan mudah untuk
dibentuk. Selain itu, kardus juga relatif murah, sehingga memungkinkan peserta untuk bereksperimen
tanpa harus khawatir mengeluarkan biaya yang besar. Dalam pelatihan ini, peserta akan diajarkan cara
memilih jenis kardus yang sesuai, seperti kardus tebal untuk bagian struktural dan kardus tipis untuk detail
yang lebih halus.

Setelah pemilihan bahan, langkah berikutnya adalah merencanakan desain maket. Peserta akan
diajarkan cara membuat sketsa awal dari ide yang ingin diwujudkan. Sketsa ini berfungsi sebagai panduan
dalam proses pembuatan maket. Dalam tahap ini, peserta juga akan belajar tentang proporsi dan skala.
Memahami skala sangat penting dalam pembuatan maket, karena maket harus menggambarkan ukuran
dan bentuk objek yang sebenarnya secara akurat. Sebagai contoh, jika maket yang ingin dibuat adalah
sebuah rumah, peserta harus memperhatikan ukuran setiap ruangan dan elemen lainnya agar sesuai dengan
proporsi kehidupan nyata.

Setelah sketsa selesai, peserta akan melanjutkan ke tahap pemotongan dan perakitan. Dalam
tahap ini, peserta akan menggunakan alat-alat seperti cutter, gunting, penggaris, dan lem. Teknik
pemotongan yang tepat sangat penting untuk memastikan bahwa bagian-bagian maket dapat dipasang

dengan baik. Peserta akan belajar cara memotong kardus dengan hati-hati untuk mendapatkan hasil yang



rapi. Selain itu, peserta juga akan diajarkan teknik penggabungan bagian maket agar lebih kokoh, seperti
teknik sambungan kunci dan penggunaan lem yang sesuai.

Selama proses perakitan, peserta juga akan diberikan pengetahuan tentang penataan elemen-
elemen maket. Penempatan yang tepat akan menambah daya tarik visual maket. Dalam pelatihan ini,
peserta akan berlatih menempatkan elemen-elemen seperti bangunan, jalan, dan taman dengan
mempertimbangkan komposisi dan keseimbangan visual. Hal ini penting untuk menciptakan maket yang

tidak hanya fungsional, tetapi juga estetis.

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM

Partisipasi Mitra dalam kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan kardus bekas adalah :

a.Menyusun Proposal dan Mengurus ljin Kegiatan
b.Menyiapkan Material dan Peralatan
c.Menugaskan Mahasiswa Menyusun Materi Pelatihan Maket

d.Mengkordinasikan dengan Para Guru untuk terlibat

3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim (termasuk mahasiswa).
Ketua: Heru Budi Kusuma

Menyusun Proposal

Koordinasi dengan Pihak Sekolah

Menyiapkan Dana Pengadaan Bahan dan Peralatan
Mengkoordinir Mahasiswa yang membantu kegiatan
Memimpin Tim PKM ke Sekolah

Menysusn Laporan Kemajuan

Menyusun Logbook

Menyusun Laporan Akhir

Membuat Artikel Jurnal

10. Membuat Dokumen dan Mendaftarkan HKI

© 0 N o g b~ w DR

Anggota Mahasiswa 1:

1. Menyiapkan Kit Pelatihan
2. Menyiapkan Modul Pelatihan

3. Memberikan Pendampingan Pelatihan



4. Memberikan Arahan dan Petunjuk Cara Membuat Maket
5. Menyiapkan PPT Presentasi Artikel lImiah

Anggota Mahasiswa 2:

Menyusun Materi Pelatihan
Membuat Contoh Maket
Menyusun Tahapan Pelatihan

Menyusun Materi untuk HKI

o~ W D e

Menyusun Laporan Kegiatan

Table 2 Metode Pelaksanaan PKM

Persiapan Kegiatan PKM
¥ ¥ ¥
Koordinasi dengan Pihak Sekolah Koordinasi dengan Tim PKM
v &
¥ [ 2 &
Menyiapkan Modul Menyiapkan Alat Menyiapkan Bahan
+ &
Pelaksanaan Kegiatan Membuat
Makst Meja dan Lemart
¥ : ¥
Menyiapkan Gambar Memotong Kardus. Merakit Maket
¥ v
Hasil dan Review
¥
Menyusun Laporan
Kegiatan PKM




BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

1.1. Sambutan Kepala Sekolah dan Ketua Tim PKM

Gambar 2 Sambutan Kepala Sekolah dan Ketua Tim PKM

Kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah merupakan salah satu bentuk kontribusi yang sangat
penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam hal pengembangan kreativitas di
kalangan guru dan siswa. Salah satu fokus utama dari kegiatan ini adalah mengajak para guru sekolah
dasar untuk berlatih dan mengembangkan keterampilan dalam menciptakan maket furniture dan karya tiga
dimensi. Melalui pelatihan ini, diharapkan para guru dapat menciptakan inovasi baru yang dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. Proses belajar yang menyenangkan itu biasanya lebih
banyak dilakukan disekolah karena anak punya teman bermain, punya fasilitas yang telah disedikan
sekolah dan punya pembimbing yaitu guru. Agar proses yang belajar dan bermain yang menyenangkan
menyenangkan itu dapat terlaksana dengan baik, guru tentunya harus memiliki media pembelajaran yang

menarik pula. Tetapi kebanyakan guru pendidikan anak usia dini kurang kreatif dalam membuat media
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pembelajaran dan kurang mampu melakukan inovasi-inovasi terbaru dalam pembuatan media
pembelajaran sehingga perkembangan anak tidak dapat meningkat dengan baik. Banyak anak yang merasa
bosan menjalani proses belajar sambil bermain dengan media yang jarang berganti. Padahal, dengan
adanya media-media yang baru maka anak akan lebih bersemangat dalam belajar (Masitah & Setiawan,
2018).

Gambar 3 Bahan-bahan dan Alat-alat Pelatihan

Kreativitas adalah salah satu elemen penting yang harus dimiliki oleh setiap pendidik. Dalam
konteks pendidikan, kreativitas tidak hanya terbatas pada kemampuan untuk membuat karya seni, tetapi
juga mencakup kemampuan untuk menciptakan metode pengajaran yang menarik dan efektif. Oleh karena
itu, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan pelatihan yang dapat meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan guru dalam membuat maket furniture dan karya tiga dimensi. Dengan

demikian, diharapkan mereka dapat menginspirasi dan mendorong siswa untuk berpikir kreatif.

Pelatihan membuat maket furniture dimulai dengan pengenalan dasar-dasar desain dan teknik
pembuatan maket. Para peserta diajak untuk memahami berbagai jenis material yang dapat digunakan,
seperti kardus, kayu, dan plastik. Selain itu, mereka juga diperkenalkan pada alat-alat yang diperlukan,
seperti gunting, lem, dan penggaris. Dengan pemahaman yang mendalam mengenai bahan dan alat, para
guru dapat lebih mudah untuk menerapkan pengetahuan ini dalam pelajaran mereka. Salah satu upaya
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan adalah dengan menggunakan permainan edukatif (belajar
sambil bermain). Melalui keterlibatan dalam permainan, mereka dapat mengembangkan dirinya serta

mulai memahami status dan perannya dalam kelompok teman sebayanya, yang akan sanngat bermanfaat
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untuk memahami dan menunaikan status dan perannya dalam masyarakat kelak setelah beranjak dewasa.
Terdapat satu prinsip utama dalam pemilihan permainan edukatif ini dalam pembelajaran, yakni harus
terdapat keselarasan dan keseimbangan antara aspek menyenangkan dengan aspek pencapaian tujuan

pembelajaran (Jais, 2019).

. ]

Gambar 4 Peserta Pelatihan Membuat Karya Maket

Setelah tahap pengenalan, sesi praktik langsung menjadi bagian yang paling dinanti-nantikan.
Dalam sesi ini, para guru diberikan kegiatan membuat maket furniture dari bahan-bahan yang telah
disiapkan. Melalui proses ini, mereka belajar bagaimana merancang dan merealisasikan ide-ide kreatif
mereka menjadi bentuk nyata. Peserta juga didorong untuk berkolaborasi dalam kelompok, sehingga
mereka dapat saling berbagi ide dan teknik, serta mendiskusikan solusi untuk mengatasi tantangan yang

dihadapi selama proses pembuatan maket.

Salah satu aspek menarik dari kegiatan ini adalah penggunaan maket furniture sebagai alat
pembelajaran di kelas. Dengan memiliki keterampilan dalam membuat maket, guru dapat menciptakan
alat peraga yang menarik untuk mendukung penyampaian materi pelajaran. Misalnya, maket furniture
dapat digunakan untuk mengajarkan konsep matematika, seperti pengukuran dan perbandingan, serta
untuk menggambarkan konsep ruang dan bentuk dalam pelajaran sains. Dengan cara ini, siswa tidak hanya
belajar secara teori, tetapi juga dapat melihat dan merasakan langsung apa yang mereka pelajari, sehingga

meningkatkan pemahaman dan retensi materi.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini juga memberikan kesempatan bagi para guru untuk

mengeksplorasi kreativitas mereka dalam menciptakan karya tiga dimensi. Selain maket furniture, guru
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juga diajak untuk membuat berbagai bentuk karya tiga dimensi lainnya, seperti model bangunan,
kendaraan, atau objek lainnya yang relevan dengan kurikulum. Dengan menciptakan karya tiga dimensi,
guru dapat mengajak siswa untuk berpikir kritis dan mendorong mereka untuk menemukan solusi kreatif
terhadap permasalahan yang ada. Ini menjadi sangat penting dalam membangun keterampilan abad ke-

21, seperti pemecahan masalah dan berpikir analitis.

Gambar 5 Antusias Peserta Pelatihan Mengerjakan Karya Maket

Pentingnya pelatihan ini tidak hanya terletak pada hasil akhir dari karya yang diciptakan, tetapi
juga pada proses belajar yang dialami oleh para guru. Dalam proses ini, mereka belajar untuk mengatasi
kegagalan dan tantangan yang mungkin muncul. Hal ini mengajarkan mereka bahwa kreativitas tidak
selalu menghasilkan hasil yang sempurna, tetapi lebih kepada proses berpikir yang kritis dan terus

menerus melakukan perbaikan.

Selain itu, kegiatan ini juga berkontribusi kepada pengembangan komunitas sekolah yang lebih
solid. Dengan adanya kolaborasi antara guru, peserta pelatihan, dan pihak-pihak terkait lainnya,
terbentuklah jaringan yang dapat saling mendukung dalam pengembangan kualitas pendidikan.
Komunitas yang kuat akan mendorong guru untuk terus berbagi pengetahuan dan keterampilan, sehingga

tercipta budaya inovasi dalam pendidikan.

Setelah pelatihan selesai, penting bagi para guru untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka peroleh dalam kelas. Oleh karena itu, kegiatan lanjutan seperti workshop

atau sesi pembagian pengalaman diadakan untuk membantu guru dalam mengimplementasikan ide-ide
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kreatif mereka. Dalam sesi ini, mereka dapat menunjukkan hasil karya yang telah mereka buat dan

mendiskusikan bagaimana cara terbaik untuk mengintegrasikannya ke dalam pengajaran sehari-hari.

o

Gambar 6 Peserta Telah Menyelesaikan Karya Maket

Kegiatan pengabdian masyarakat di sekolah yang fokus pada pengajaran kreativitas, pembuatan
maket furniture, dan karya tiga dimensi kepada guru sekolah dasar ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif yang berkelanjutan. Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan guru,
diharapkan akan lahir generasi siswa yang lebih kreatif dan inovatif. Selain itu, melalui program ini,
diharapkan akan terbentuk ekosistem pendidikan yang lebih baik, di mana kreativitas menjadi salah satu
pilar utama dalam proses pembelajaran.

Akhirnya, pengabdian masyarakat bukan hanya tentang memberikan pelatihan, tetapi juga
tentang menciptakan perubahan yang berkelanjutan dalam cara kita mendidik generasi penerus. Melalui
kegiatan ini, kualitas pendidikan dapat ditingkatkan, dan pada gilirannya, dapat memberikan kontribusi

yang signifikan bagi perkembangan masyarakat secara keseluruhan.

1.2. Memahami Skala dan Proporsi dengan Membuat Maket
1. Pengenalan Maket dalam Desain Furniture

Maket adalah representasi fisik dari suatu desain yang digunakan untuk memberikan gambaran visual
mengenai suatu objek, ruang, atau struktur. Dalam konteks desain furniture, maket berfungsi sebagai alat
untuk mengeksplorasi proporsi, skala, dan estetika dari sebuah produk sebelum diproduksi secara massal.
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Karya maket tidak hanya sekadar alat bantu visual, tetapi juga memiliki peranan penting dalam proses
pembelajaran, terutama dalam memahami konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan desain dan teknik

pembuatan furniture.

2. Pelatihan Membuat Karya Tiga Dimensi

Pelatihan dalam membuat karya tiga dimensi, khususnya maket furniture, memerlukan pendekatan yang
sistematis. Pembuatan maket melibatkan berbagai tahapan yang harus dikuasai oleh peserta pelatihan.
Tahapan tersebut meliputi perencanaan desain, pemilihan bahan, penciptaan skala, dan teknik konstruksi.
Dalam pelatihan ini, instruktur akan membimbing peserta untuk memahami setiap langkah dan

memberikan pengetahuan tentang pentingnya proporsi dan skala dalam desain furniture.

3. Memahami Konsep Skala

Salah satu aspek yang paling penting dalam pembuatan maket adalah pemahaman mengenai skala. Skala
adalah rasio perbandingan antara ukuran objek yang sebenarnya dengan ukuran objek yang
direpresentasikan dalam maket. Dalam dunia desain, skala membantu desainer untuk menggambarkan
proporsi dengan cara yang akurat. Dalam pelatihan, peserta diajarkan untuk menggunakan alat ukur dan
teknik menggambar untuk memastikan bahwa maket yang dibuat sesuai dengan skala yang telah
ditentukan. Contoh penerapan skala dalam pembuatan maket furniture adalah ketika seorang desainer
ingin menciptakan kursi. Jika ukuran kursi yang sebenarnya adalah 100 cm x 50 cm x 100 cm, desainer
dapat memilih skala 1:10. Dalam hal ini, maket yang dibuat akan memiliki ukuran 10 cm x 5 cm x 10 cm.
Dengan cara ini, peserta tidak hanya belajar tentang ukuran tetapi juga bagaimana mengadaptasi ide

mereka ke dalam bentuk yang lebih kecil dan terukur.

4. Karya Maket yang Proporsional

Kualitas dari maket furniture tidak hanya ditentukan oleh akurasi skala, tetapi juga oleh proporsi. Proporsi
merujuk pada hubungan antara berbagai elemen dalam desain, seperti tinggi, lebar, dan kedalaman. Dalam
pelatihan, peserta diajarkan untuk memperhatikan keseimbangan visual antara elemen-elemen tersebut.
Misalnya, jika suatu kursi memiliki sandaran yang tinggi, maka kaki kursi harus disesuaikan untuk
menjaga keseimbangan dan estetika. Karya maket yang proporsional akan memberikan gambaran yang
lebih realistis tentang produk akhir. Penggunaan warna, tekstur, dan detail juga berperan penting dalam
menciptakan maket yang menarik dan informatif. Peserta didorong untuk berinovasi dan mengeksplorasi
berbagai kombinasi desain sehingga maket yang mereka hasilkan tidak hanya fungsional tetapi juga

menarik secara visual.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Belajar membuat karya maket furniture membawa berbagai manfaat, baik secara akademis maupun

praktis. Beberapa manfaat yang dapat diperoleh antara lain:

a. Pengembangan Kreativitas dan Inovasi

Pelatihan membuat maket furniture mendorong peserta untuk berpikir kreatif dan innovatif. Dalam
prosesnya, mereka dihadapkan pada berbagai tantangan yang memerlukan solusi kreatif. Hal ini
membantu peserta untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis, yang sangat penting dalam bidang
desain.

b. Peningkatan Keterampilan Teknis

Pembuatan maket juga mengasah keterampilan teknis peserta. Mereka belajar menggunakan berbagai alat
dan bahan, serta teknik konstruksi yang berbeda. Keterampilan ini sangat berguna tidak hanya dalam
desain furniture tetapi juga di berbagai bidang lain yang memerlukan keahlian dalam pembuatan objek

tiga dimensi.

c. Pemahaman Konsep Desain yang Mendalam

Melalui pembuatan maket, peserta dapat memahami dan menerapkan konsep desain secara langsung.
Mereka belajar tentang hubungan antara bentuk, fungsi, dan estetika dalam desain furniture. Dengan
memahami prinsip-prinsip ini, peserta akan lebih siap untuk menghadapi tantangan dalam proyek desain
yang lebih besar dan kompleks.

d. Persiapan untuk Pekerjaan Profesional

Dalam dunia kerja, kemampuan untuk membuat maket yang berkualitas tinggi sangat dihargai. Proses
yang dilalui dalam pelatihan ini dapat menjadi modal penting bagi peserta ketika mereka memasuki
industri desain. Keterampilan yang diperoleh akan menjadi nilai tambah dalam portofolio mereka dan

meningkatkan kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan di bidang yang relevan.

e. Mendorong Kerjasama dan Komunikasi

Pelatihan pembuatan maket sering kali dilakukan dalam kelompok, yang mendorong peserta untuk bekerja

sama. Kerja tim dalam menciptakan maket tidak hanya meningkatkan keterampilan kolaborasi tetapi juga
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kemampuan komunikasi. Peserta belajar untuk mendengarkan ide dan masukan dari rekan-rekan mereka,
serta menyampaikan pendapat dan kritik dengan cara yang konstruktif.

5.2 SARAN

Dalam era desain yang semakin kompleks, kemampuan untuk membuat maket furniture yang proporsional
dan sesuai skala menjadi keterampilan yang sangat bernilai. Pelatihan ini tidak hanya memberikan
pengetahuan teknis tetapi juga membekali peserta dengan keterampilan kreatif dan analitis yang
diperlukan dalam industri desain. Melalui pemahaman yang mendalam tentang skala, proporsi, dan teknik
pembuatan, peserta akan mampu menghasilkan karya maket yang berkualitas tinggi dan siap untuk
berkontribusi dalam dunia desain furniture. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk terus
mengembangkan program pelatihan yang sesuai agar peserta dapat beradaptasi dengan tuntutan industri
yang terus berubah.
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ABSTRACT

Making furniture models from duplex cardboard is a very useful activity in education, especially for elementary school students.
This activity not only improves students' motor skills and creativity, but can also teach important concepts in mathematics and
art. Through proper training, teachers can be taught to convey this knowledge and skills to their students, thus creating a more
creative and innovative generation. Art education is a means for developing children’s creativity. Art education is not to foster
children to become artists, but to educate children to be creative. Art education as an effort to improve the expressive creative
abilities of students in realizing their artistic activities based on certain aesthetic rules. In addition to processing creativity,
feeling and will, art education will process various abilities and creative thinking skills of children. The main problem in this
community service program is the need for State Elementary Schools regarding training in 3-dimensional media creative
works. Where teachers have limited knowledge and insight into art education, especially understanding of 3-dimensional
works. Teachers need to design activities that are appropriate to the level of student development. Provision of Resources
Schools need to provide the materials and equipment needed for this activity. Duplex cardboard, cutting tools, and finishing
materials must be available so that students can carry out activities smoothly.

Keywords: innovative, creative, mockup

ABSTRAK
Pembuatan maket furniture dari bahan kardus duplek merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat dalam pendidikan,
terutama bagi siswa sekolah dasar. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik dan kreativitas siswa, tetapi
juga dapat mengajarkan konsep-konsep penting dalam matematika dan seni. Melalui pelatihan yang tepat, guru dapat
diajarkan untuk menyampaikan pengetahuan dan keterampilan ini kepada siswa mereka, sehingga menciptakan generasi yang
lebih kreatif dan inovatif. Pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Pendidikan seni bukan
untuk membina anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Pendidikan seni sebagai salah
satu usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam mewujudkan kegiatan artistiknya berdasarkan
aturan-aturan estetika tertentu. Selain mengolah cipta, rasa dan karsa, pendidikan seni akan mengolah berbagai kemampuan
dan keterampilan berpikir kreatif anak. Permasalahan utama dalam program pengabdian masyarakat ini adalah adanya
kebutuhan dari Sekolah Dasar Negeri mengenai pelatihan karya kreatif media 3 dimensi Dimana para guru memiliki
keterbatasan pengetahuan dan wawasan mengenai pendidikan seni, khususnya pemahaman terhadap karya 3 dimensi. Guru
perlu merancang kegiatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Penyediaan Sumber Daya Sekolah perlu
menyediakan bahan dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ini. Kardus dupleks, alat pemotong, dan bahan finishing
harus tersedia agar siswa dapat melakukan aktivitas dengan lancar..

Kata kunci: inovatif, kreatif, maket
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pendidikan di tingkat pendidikan dasar merupakan pondasi dalam membangun kekuatan
sumber daya manusia di Indonesia. Perlu disadari pula bahwa selama ini sesungguhnya pembangunan pendidikan
dasar kita masih menghadapi berbagai kendala yang dapat mempengaruhi penurunan kualitas pendidikan tingkat
sekolah. Situasi ini dikhawatirkan dapat menurunkan mutu para siswa dalam negeri. Adapun salah satu upaya untuk
membangun kualitas sumber daya manusia ialah dengan meningkatkan kualitas media pengajaran di sekolah dasar
termasuk dengan memanfaatkan karya kreatif. Karya kreatif berfungsi untuk menjadi contoh dan alat peraga dalam
pengajaran bidang seni budaya dan keterampilan (SBK). Saat ini yang ditemui di lapangan, ruang sekolah masih
berupa ruang fungsional yang dilengkapi dengan alat peraga seadanya. Oleh karena itu diperlukan langkah
perbaikan untuk meningkatkan kualitas ruang kelas dengan menghadirkan karya kreatif terkait dengan pelajaran
seni budaya & keterampilan (SBK).

Pelajaran dan Pendidikan dasar itu lebih luas pengertiannya daripada sekolah dasar. Sekolah adalah seluruh
masyarakat. Menurut Y.B. Mangunwijaya ada 3 jalur Pendidikan yaitu jalur formal, informal, dan non formal.
Artinya, anak-anak dapat belajar dari sekolah negeri, tempat les dan pelatihan, atau belajar dari lingkungan sekitar
seperti dari tukang bengkel, petani, atau pedaganag. Pendidikan perlu bertolak dari pengenalan terhadap bakat anak-
anak dan bermuara pada pengembangan bakat anak secara optimal (Siregar, et al., 2023).

Konsep yang pertama ini bertujuan mewariskan, mengembangkan, dan melestarikan berbagai jenis kesenian kepada
peserta didik. konsep ini menyiapkan peserta didik menjadi tenaga ahli dalam bidang seni. Untuk itu, diperlukan
guru yang benar-benar menguasai bidangnya.Konsep kedua, pendidikan melalui seni, menggunakan seni untuk
mendorong perkembangan peserta didik secara optimal menciptakan keseimbangan rasional dan emosional,
keseimbangan kinerja otak kanan dan otak kiri. Dalam proses pembelajaran seorang guru harus dapat
mentransformasikan ilmu sesuai dengan Kompetensi Inti (K1) dan Kompetensi Dasar (KD). K1 dan KD merupakan
acuan yang harus dicapai peserta didik/siswa untuk memenuhi standar kompetensi lulusan (SKL) yang terdapat
dalam Undang-Undang Nomor 20, Tahun 2003 Pasal 35 dan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) Nomor 20 Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan Dasar dan
Menengah (Winingsih, Hariyanti, & Sari, 2020).

Pendidikan seni merupakan sarana untuk pengembangan kreativitas anak. Pendidikan seni bukan untuk membina
anak-anak menjadi seniman, melainkan untuk mendidik anak menjadi kreatif. Pendidikan seni sebagai salah satu
usaha untuk meningkatkan kemampuan kreatif ekspresif anak didik dalam mewujudkan kegiatan artistiknya
berdasarkan aturan-aturan estetika tertentu. Selain mengolah cipta, rasa dan karsa, pendidikan seni akan mengolah
berbagai kemampuan dan keterampilan berpikir kreatif anak. Permasalahan utama dalam program pengabdian
masyarakat ini adalah adanya kebutuhan dari Sekolah Dasar Negeri mengenai pelatihan karya kreatif media 3
dimensi Dimana para guru memiliki keterbatasan pengetahuan dan wawasan mengenai pendidikan seni, khususnhya
pemahaman terhadap karya 3 dimensi.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Maket furniture adalah model skala kecil dari perabot yang dirancang untuk memberikan gambaran visual tentang
ukuran, desain, dan fungsi suatu perabot. Dalam konteks pendidikan, pembuatan maket furniture menggunakan
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bahan kardus duplek dapat menjadi sarana eksplorasi kreativitas, terutama bagi guru sekolah dasar. Melalui
pelatihan yang terstruktur, guru-guru dapat dilatih untuk menciptakan maket furniture sebagai bagian dari
pengajaran seni dan keterampilan, yang pada gilirannya dapat ditransfer kepada siswa mereka.

Bagan 1. Metode Pelaksanaan PKM

Persiapan Kegiatan PKM
v

5
Koordinasi dengan Rihak Sckolah Koordinasi dengan Tim PKM

Y

¥

Menyiapkan Modul Menyiapkan Alat Menyiapkan Bahan

v v

Pelaksanaan Kegiatan Membuat
Maket Mgia dan Lemart
¥

v
Menyiapkan Gambar Memotong Kardus Merakit Maket

¥ y v
«

Hasil dan Review

v

Menyusun Laporan
Kegiatan PKM

Pembuatan maket meja belajar dan lemari dapat dilakukan dengan menggunakan bahan kardus dupleks. Kardus
dupleks merupakan pilihan yang baik karena sifatnya yang ringan, mudah dibentuk, dan ramah lingkungan. Metode
pembuatan maket ini meliputi beberapa langkah, yaitu perencanaan, pemotongan, perakitan, dan finishing.

a.

Perencanaan Pada tahap ini, penting untuk merancang desain maket yang ingin dibuat. Desain dapat
menggambarkan ukuran dan proporsi meja belajar serta lemari yang diinginkan. Penggunaan skala dalam
perencanaan sangat dianjurkan agar maket yang dihasilkan terlihat proporsional. Para peserta pelatihan
menggunakan alat gambar seperti pensil, penggaris, dan kertas untuk membuat sketsa awal.

Pemotongan Setelah desain selesai, langkah selanjutnya adalah memotong kardus dupleks sesuai
dengan sketsa yang telah dibuat. Pemotongan dilakukan dengan menggunakan cutter dan penggaris
untuk memastikan hasil potongan yang rapi dan presisi. Bagian-bagian yang perlu dipotong
mencakup permukaan meja, kaki meja, dan bagian-bagian lemari. Penting untuk memperhatikan
ketebalan kardus dan teknik pemotongan agar tidak merusak material.
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c. Perakitan Setelah semua bagian dipotong, tahap berikutnya adalah merakit maket. Penggunaan lem
kayu atau lem panas sangat dianjurkan untuk menggabungkan bagian-bagian yang telah dipotong.
Proses perakitan ini harus dilakukan dengan hati-hati agar maket yang dihasilkan kokoh dan stabil.
Para peserta pelatihan juga dapat menggunakan jepitan untuk menjaga agar bagian-bagian yang
diolesi lem tetap menempel selama proses pengeringan.

d. Finishing Finishing adalah langkah terakhir dalam pembuatan maket. Pada tahap ini, maket dapat
dicat atau dilapisi menggunakan kertas warna untuk memberikan penampilan yang menarik.
Finishing juga dapat meliputi penambahan detail seperti pegangan pintu pada lemari atau aksesoris
kecil pada meja. Tujuannya adalah untuk membuat maket terlihat lebih realistis dan menarik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1 Sambutan Kepala Sekolah dan Ketua Tim PKM

Kegiatan ini menerapkan model pembelajaran Project Based Learning. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian kualitatif ini bertujuan untuk mendalami dan memahami proses
pembentukan kreativitas siswa kelas Il melalui penggunaan metode pembelajaran seni rupa, khususnya pada topik
bentuk dasar geometris (Henni Puji Astuti, et al., 2021). Pembuatan karya kreaktif dari bahan kardus bekas, ada 4
langkah yaitu mempersiapkan disain motif, mempersiapkan alat dan bahan, teknik penempelan, dan penyelesaian
akhir atau finishing. Untuk membuat desain motif dalam karya mozaik terlebih dahulu merancang ide dengan
menentukan tema karya. Setelah dapat tema maka dlanjutkan dengan membuat gambar dibidang dasar mozaik
sesuai dengan tema. Untuk pembuatan motif boleh dibuat sendiri sesuai dengan ide, boleh dijiplak dari gambar
yang telah ada (Anggraini, 2016, Vol. 9 No. 2)
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Gambar 2 Kit Alat dan Bahan untuk Membuat Maket Furniture

Bahan-bahan kegiatan membuat maket meja dan lemari:
a. Kardus dupleks: Bahan utama yang digunakan untuk membuat maket.
b. Kertas warna: Untuk finishing dan detail tambahan pada maket.
c. Cat akrilik: Untuk memberikan warna pada maket.
d. Lem kayu atau lem panas: Digunakan untuk merekatkan bagian-bagian maket.

Peralatan:
a. Cutter: Digunakan untuk memotong kardus.
Penggaris: Untuk mengukur dan memastikan potongan yang presisi.
Pensil: Digunakan untuk menggambar sketsa awal.
Gunting: Sebagai alat bantu tambahan dalam pemotongan.
Jepitan: Untuk menahan bagian-bagian yang direkatkan agar tidak bergerak saat lem mengering.

® oo o

Gambar 3 Awal Kegiatan Pembuatan Maket

Peserta pelatihan adalah para guru Sekolah Dasar Negeri Pondok Labu 01 Cilandak Jakarta Selatan. Pelatihan
Membuat Maket Furniture bagi Guru Sekolah Dasar memberikan keterampilan praktis kepada guru sekolah dasar
dalam membuat maket furniture, sehingga mereka dapat mengajarkan kreativitas dan keterampilan tangan kepada
siswa. Teknik Dasar Membuat Maket: menentukan skala dan ukuran maket, cara menggambar desain furniture,
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daneknik pemotongan dan penyambungan bahan. Obyek yang diajarkan adalah membuat maket meja dan lemari
yang diasumsikan menggunakan bahan kayu.

Dalam penciptaan maket furniture, para guru belajar untuk merencanakan proyek mereka dengan baik. Mereka
perlu menggambar sketsa awal, menentukan ukuran yang tepat, serta mengantisipasi langkah-langkah yang
diperlukan untuk menyelesaikan maket. Hal ini tidak hanya mengajarkan disiplin dan perencanaan, tetapi juga
memberikan pengalaman berharga dalam manajemen proyek. Para guru dapat mengetahui tingkat kesulitan dalam
membuat maket, manajemen waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan satu obyek. Dengan pelatihan ini,
diharapkan guru-guru dapat mengembangkan keterampilan baru dan menerapkannya dalam pembelajaran di kelas,
serta membangun minat siswa dalam seni dan desain.

Gambar 5 Para Guru Mengerjakan Materi Pelatihan dengan Antusias

O o ounE

-—

Pelatihan juga harus mencakup aspek pengajaran yang mendorong kolaborasi dan interaksi antara siswa. Guru perlu
diajarkan untuk menciptakan suasana yang mendukung diskusi dan kerja kelompok, di mana siswa dapat saling
berbagi ide dan teknik dalam pembuatan maket. Pengalaman kolaboratif ini dapat meningkatkan rasa percaya diri
siswa dan membuat mereka lebih bersemangat dalam belajar. Tim PKM senantiasa memantau dan memberikan
pendampingan dan berdiskusi dengan para guru untuk memberikan masukan dari proses yang sedang dikerjakan.

Pengembangan Kreativitas Melalui kegiatan pembuatan maket, guru dapat mengembangkan kreativitas
siswa dan menunjukkan bagaimana konsep desain dapat diwujudkan dalam bentuk fisik. Ini juga
memberikan kesempatan bagi guru untuk menunjukkan metode pengajaran yang inovatif. Pengenalan
Material Guru dapat mengenalkan berbagai jenis material kepada siswa melalui kegiatan ini. Dengan
menggunakan kardus, siswa belajar tentang sifat-sifat material yang berbeda dan bagaimana memilih
bahan yang tepat untuk suatu proyek. Pembelajaran Keterampilan Praktis Kegiatan membuat maket juga
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dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan praktis seperti pemotongan, perakitan, dan
finishing. Guru dapat mengawasi dan memberikan bimbingan dalam setiap tahap pembuatan untuk
memastikan siswa memahami prosesnya.

Gambar 6 Proses Mengukur, Memotong dan Menyatukan Setiap Bagian Maket

Meningkatkan Kerjasama Tim Kegiatan ini dapat dilakukan secara kelompok, sehingga siswa belajar
untuk bekerja sama dan berkomunikasi dengan baik. Guru dapat memfasilitasi diskusi dan kolaborasi
antar siswa untuk mencapai hasil yang diinginkan. Penerapan Kurikulum Pembuatan maket dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan di sekolah dasar. Kegiatan ini dapat menjadi bagian dari
mata pelajaran seni dan keterampilan, serta memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan
interaktif bagi siswa.

Salah satu pendekatan yang efektif dalam pelatihan adalah melakukan workshop praktis di mana guru dapat belajar
langsung dengan membuat maket furniture. Dalam workshop ini, mereka dapat diperkenalkan pada berbagai teknik
pemotongan dan perakitan, serta cara menggunakan alat-alat sederhana yang tersedia. Dengan demikian, guru tidak
hanya mendapatkan pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan.

Gambar 7 Proses Memberikan Lapisan Finishing

Proses finishing maket sangat penting untuk memberikan nilai estetika dan daya tarik visual. Finishing
dapat dilakukan dengan beberapa teknik, seperti: Pengecatan Menggunakan cat akrilik untuk memberikan
warna pada maket. Pengecatan dapat dilakukan setelah lem mengering dan maket telah dirakit dengan
baik. Pilihan warna yang cerah dan menarik dapat meningkatkan daya tarik maket. Pelapisan Kertas Kertas
warna dapat digunakan untuk melapisi permukaan maket, memberikan tampilan yang berbeda dan unik.
Kertas dapat dipotong sesuai ukuran dan ditempelkan menggunakan lem. Detail Tambahan Penambahan
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detail seperti pegangan pintu, lampu meja, atau aksesori lain dapat memberikan kesan realistis pada maket.
Aksesori ini dapat dibuat dari sisa bahan kardus atau bahan lainnya yang mudah ditemukan.

Gambar 8 Peserta Telah Menyelesaikan Membuat Maket Furniture
[ w-.,' 7 ' \:“ : _J =

Untuk memastikan bahwa pembelajaran tentang maket furniture dapat berlangsung dengan baik di kelas, pelatihan
bagi guru sekolah dasar menjadi sangat penting. Pelatihan ini harus mencakup pengenalan teknik dasar pembuatan
maket, penggunaan alat dan bahan, serta metode pengajaran yang efektif untuk siswa. Dalam mata pelajaran seni,
pembuatan maket dapat diintegrasikan ke dalam proyek seni yang lebih besar, di mana siswa bisa belajar tentang
elemen desain, warna, dan tekstur. Selain itu, dalam pelajaran ilmu pengetahuan, siswa dapat memahami materi
tentang bahan dan sifat fisik yang mendasari pembuatan furniture. Peserta didik perlu diberikan pengembangan
diri untuk memenuhi aspek psikomotorik dan juga afektif melalui kegiatan seni. Jika dilihat dari hasil-
nya, kegiatan karya seni dapat membentuk aspek psikomotorik dan afektif peserta didik. Pada aspek
psikomotorik yang terpenuhi adalah tingkatan naturalisasi yaitu membuat suatu produk atau karya seni,
sedangkan pada aspek afektif yang terpenuhi adalah tingkatan menghargai yaitu ikut serta dalam pembuatan
karya (Kriswati, Aji, & Suyami, 2022, VVol. 2 No. 2).

Gambar 9. Review dan Feedback dari Proses Kegiatan Pelatihan

Dalam memasukkan kegiatan pembuatan maket meja belajar dan lemari ke dalam kurikulum sekolah
dasar, beberapa langkah dapat diambil, yaitu: Penyusunan Rencana Pembelajaran Rencana pembelajaran
harus mencakup tujuan, materi, dan metode yang akan digunakan selama kegiatan pembuatan maket. Guru
perlu merancang kegiatan yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Penyediaan Sumber Daya
Sekolah perlu menyediakan bahan dan peralatan yang diperlukan untuk kegiatan ini. Kardus dupleks, alat
pemotong, dan bahan finishing harus tersedia agar siswa dapat melakukan aktivitas dengan lancar.
Evaluasi dan Umpan Balik Setelah kegiatan selesai, guru perlu melakukan evaluasi terhadap hasil kerja
siswa. Umpan balik yang konstruktif akan membantu siswa memahami kelebihan dan kekurangan dari
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maket yang mereka buat. Integrasi Dengan Mata Pelajaran Lain Kegiatan pembuatan maket dapat
diintegrasikan dengan mata pelajaran lain seperti matematika, dengan menghitung ukuran dan proporsi,
atau ilmu pengetahuan, dengan membahas sifat material.

Respon dan pendapat peserta mengenai pelaksanaan kegiatan pelatinan membuat karya maket meja dan
lemari telah kami rekam dalam kuesioner pre-test dan post-test, yang kami sampaikan 4 pertanyaan pilihan
ganda sebagai berikut:

1. Sejauh pengetahuan saudara, maket meja dan maket lemari dapat dibuat dengan menggunakan
bahan apa ?
a. Kardus, b. Kertas, c. Akrilik, d. Triplek, e. Semua Benar

2. Menurut saudara, hal apa yang penting dalam teknik memotong material untuk membuat maket
meja dan maket lemar ?
a. Kehati-hatian, b. Ketepatan, c. Kerapihan, d. Sesuai Pola, e. Semua Benar

3. Sejauh pengetahuan saudara, peralatan berikut yang digunakan dalam kegiatan membuat maket
meja dan maket lemari adalah:
a. Cutter, b. Gunting, c. Penggaris Mistar, d. Pinsil, e. Semua Benar

4. Seberapa percaya diri saudara saat akan memulai/saat telah selesai kegiatan membuat maket meja
dan maket lemari ?
a. Sangat Percaya, b. Cukup Percaya, c. Biasa Saja, d. Tidak Percaya, e. Sangat Tidak Percaya

Hasil Pre-Test adalah sebagai berikut:
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Dari hasil Post-Test terlihat terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman serta kepercayaan diri
peserta pelatihan setelah melakukan praktik membuat karya maket. Selanjutnya dapat dilakukan kegiatan
pameran hasil karya maket di sekolah sebagai upaya untuk meningkatkan rasa percaya diri para guru. Ini
juga menjadi kesempatan bagi guru untuk menunjukkan hasil pembelajaran kepada orang tua dan
masyarakat.

Tips untuk pelatihan membuat maket:

a. Persiapkan Bahan dan Alat: Pastikan semua bahan dan alat yang diperlukan tersedia sebelum pelatihan.

h. Berikan Contoh yang Jelas: Tunjukkan contoh maket yang menarik untuk menginspirasi peserta.

c. Fasilitasi Kreativitas: Ajak peserta untuk berkreasi dan tidak takut bereksperimen.

d. Sediakan Waktu yang Cukup untuk Praktik: Latihan praktik sangat penting agar peserta benar-benar
memahami teknik yang diajarkan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
Dengan menggunakan peralatan bermain edukatif berbahan daur ulang pada tahap pembelajaran awal, kita dapat
menciptakan generasi masa depan yang lebih sadar lingkungan, sehingga tercipta lingkungan hidup yang sehat bagi
semua makhluk hidup. Kebiasaan mendaur ulang dan kreativitas yang tinggi dalam menggunakan alat permainan
edukatif berbahan daur ulang akan membantu meningkatkan taraf hidup anak dan masyarakat (Talu, 2017).

Pembuatan maket furniture dari bahan kardus duplek merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat dalam
pendidikan, terutama bagi siswa sekolah dasar. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan motorik dan
kreativitas siswa, tetapi juga dapat mengajarkan konsep-konsep penting dalam matematika dan seni. Melalui
pelatihan yang tepat, guru dapat diajarkan untuk menyampaikan pengetahuan dan keterampilan ini kepada siswa
mereka, sehingga menciptakan generasi yang lebih kreatif dan inovatif.

Dengan demikian, pelatihan membuat maket meja belajar dan lemari menggunakan kardus dupleks tidak
hanya mendidik siswa dalam keterampilan praktis, tetapi juga dapat memberikan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermanfaat bagi para guru dalam mengembangkan kurikulum yang inovatif.
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melalui email senapenmas@untar.ac.id.

Selanjutnya kami mengundang Bapak/Ibu hadir dan berpartisipasi untuk mempresentasikan
makalah dalam acara SENAPENMAS 2024 pada tanggal 10 Oktober 2024 yang akan
dilaksanakan secara daring.

Atas keikutsertaan dan perhatiannya, kami ucapkan terima kasih,

Hormat Kami,
Ketua Panitia SENAPENMAS 2024

lawatl Scelalmifs.T, MM,
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Lampiran 5 Sertifikat Pemakalah

SERTIIQ(AT

DIBERIKAN KEPADA

> Heru Budi Kusuma, S.Sn.,

LRS-
PEMAKALAH
DENGAN JUDUL

Pelatihan Membuat Maket Meja dan Lemari Untuk Para Guru SDN
Pondok Labu 01 Jakarta Selatan
Peran Kearifan Lokal dalam
Pelestarian Lingkungan dan Pemberdayaan
Masyarakat Menuju SDGs

Kamis, 10 Oktober 2024

{\
\\.J’
N s
2024,

Ir. Jop Tjl Beng, MMSL, M Psl, Ph.D, PE, MASCE Or. Lydiawal Soelaiman, §.T, MM, &
LY |9 Ul vRrstan Tarumipnig o \/

SenmpRreTas Untor X0e
| ]

| 1
——~
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Lampiran 6 Luaran Tambahan
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Lampiran 7 Persetujuan atau Pernyataan Mitra

aava_wava PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
. DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH DASAR NEGERI PONDOK LABU 01 PAGI
" 3l RS Fatmawati No. 178 Tolp. 021 766 3007 sdnpondokiabudl @veheo.com

JAKARTA
No. 1189/ 1.851
Lampiran -
Perihal : Bantuan Bimbingan dan Konsultasi

Untuk Menata Interior ruang Guru

Kepada Yth,

Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds

Dosen Intericr Fakultas Seni Rupa dan Desain
Universitas Tarumanagara

Di Jakarta

Dengan hormat,

Dalam rangka penataan interior ruang guru dan peningkatan keterampilan peserta didik
Sekolah Dasar Negeri Pondok Labu 01 Pagi, di Kecamatan Cilandak Kota Administrasi
Jakarta Selatan. Mohon kesediaan Bapak untuk membantu baik tenaga, konsultasi, dan
bimbingan dalam penataan dan bimbingan keterampilan tersebut.

Kesedigan Bapak dalam hal tersebut sangat kami nantikan. Atas perhatian dan
kesediaannya kami ucapkan terima kasih

. 4 Januan 2024

AT, S. Pd.
811989031010
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Lampiran 8 Peta Lokasi Mitra
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Lampiran 9 SPK PKM Reguler

U NTAR @D @ Z e 1=

Universitas Tarumanagars UNTAR untuk INDONESIA & DUNIA

PERJANJIAN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SKEMA REGULER
PERIODE II TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR: 0903-Int-KLPPM/UNTAR/X/2024

Pada hari Ini Selasa tanggal 1 bulan Oktober tahun 2024 yang bertanda tangan
dibawah ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI,, M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE

Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat

selanjutnya disebut Pihak Pertama
2. Nama : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
NIDN/NIDK : 0329116804
Jabatan : Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM ¢ Junita Kerin [615220060]
b. Nama dan NIM : Viona Elika [615220046]
selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Requler Periode II Tahun 2024 Nomor 0903~
Int-KLPPM/UNTAR/X/2024 Tanggal 1 Oktober 2024 sebagal berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Pelatihan Membuat Karya 3 Dimensi di SDN Pondok Labu 01 Pagi
Cilandak Jakarta Selatan"

(2). Besaran blaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 9.000.000,-
(sembilan juta rupiah) diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar
50%. Tahap I diberikan setelah penandatangangan Perjanjian ini dan Tahap II
diberikan setelah Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib berupa artikel
dalam jurnal nasional dan luaran tambahan, laporan akhir dan poster.

Pasal 2

(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.

(2) Apabila terjadl perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara
musyawarah. Demikian Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan
tanggungjawab,

Piha Kedua
b A
: b
Ir. Jap Tjl Beng ., Ph.D., Heru Budi Kusuma, S.5n., M.Ds.

P.E., M.ASCE

JU Catgens & Parmen N 1 Jebarta Sawtr 11440
P 023 - S60% K244 (Ml
F humas@iema ac i




Lampiran 10 Logbook Pelaksanaan PKM

LOGBOOK KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

PELATIHAN MEMBUAT KARYA 3 DIMENSI
DI SDN PONDOK LABU 01 PAGI CILANDAK JAKARTA SELATAN

No. Tanggal Kegiatan
1/07-Jul-24 Persiapan Tim Pengabdian
2|18-Jul-24 Mempelajari Kurikulum Sekolah Dasar
3|29-Jul-24 Survay ke SDN Pondok Labu 01 Pagi
4|05-Aug-24 Menemui Kepala Sekolah dan menyampaikan dan berdiskusi tentang maksud tujuan kegiatan.
5/10-Aug-24 Menyusun jadwal kegiatan dan berbagi peran dalam mendokumentasikan kegiatan
6|15-Aug-24 Mendokumentasikan kegiatan belajar mengajar
7|22-Aug-24 Berdiskusi dengan Pimpinan Sekolah Mengenai Pelajaran Pendidikan Kebudayaan dan Seni
8|03-Sep-24 Menyiapkan Materi Pelatihan
9|10-Sep-24 Memperbaiki Materi dan Menyesuaikan dengan Kebutuhan Pelatihan
10|17-Sep-24 Menyiapkan Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan untuk Pelatihan membuat Maket
11|20-Sep-24 Memilih dan memilah foto-foto dokumentasi kegiatan
12|27-Sep-24 Menyiapkan materi pelatihan membuat maket
13|09-Oct-24 Mendiskusikan teknis pelaksanaan pelatihan membuat maket
14]15-Oct-24 Melaksanakan dan menyampaikan materi pelatihan di Sekolah Dasar Negeri Babakan Raden 01 Cariu Bogor
15/20-Oct-24 Menginput data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
16|29-Oct-24 Mengedit data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat
17|08-Nov-24 Menyusun Laporan Kemajuan untuk monitoring dan evaluasi
18|12-Nov-24 Memperbaiki dan melengkapi Laporan Kemajuan
19|20-Nov-24 Menyusun Artikel untuk disubmit ke Redaksi Jurnal
20(28-Nov-24 Menyusun Poster Kegiatan
21/06-Dec-24 Menyusun Laporan Keuangan
22|17-Dec-24 Melengkapi Lampiran Laporan Keuangan
23|28-Dec-24 Menyusun materi pengajuan Hak Kekayaan Intelektual
24|13-Dec-24 Menyusun Daftar Isi
25|20-Dec-24 Edit Foto-foto dan membuat Daftar Foto
26|23-Dec-24 Menyusun Tabel, Membuat Daftar Tabel dan Daftar Pustaka
27|02-Jan-25 Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual
28|03-Jan-25 Menyusun Lampiran dan Merapihkan Laporan Akhir
29|06-Jan-25 Menyusun Loogbook
30(07-Jan-25 Merapihkan Laporan Akhir Kegiatan dan Laporan Keuangan
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Tabel Formulir Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan PKM
Hibah Internal Untar Periode Il Tahun 2024
Ketua Pelaksana PKM : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.

Kelengkapan Berkas Monev

Program Studi . .
No Ketua Pelaksana PKM Judul PKM Kesimpulan Hasil Monev
/Fakultas
. Luaran Wajib Luaran Tambahan
Laporan Kemajuan Logbook
"(AD A/TIDA:('; n ilTIDAK) (ADA/TIDAK), (ADA/TIDAK),
(Draft/Submit/Publish) | (Draft/Submit/Publish)

Laporan kemajuan, log book serta luaran wajib terbit JSA

i i i di LoA) dan Ibelum ada uaran tambahan , Dapat dilanjutkan
1 Desain Interior  |Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds. Pelatihan Membuat Karya 3 Dimensi di SON Pondok ada ada ada Draft belum ada bukti (LoA) » Dap |

Labu 01 Pagi Cilandak Jakarta Selatan

dengan pengumpulan laporan akhir dillengkapi luaran
tambahan yg dijanjikan

20z unye 11 apouiad INMd ASUOIN [IseH Isejnidexay [aqel TT uediduweT]



Lampiran 12 Poster Kegiatan PKM Pelatihan Membuat Maket Furniture
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Lampiran 13 Sertifikat HKI Hak Cipta

>

" 1
) =
.\'\-'_
/'\_
ll\. NG
\\‘ Pt
\\
\ i .l__"'}
Dalam rangka pelind ip di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 mgﬂnkfmdmgmhnmmxgm
Nomor dan tanggal permobonan ECO002509430, 20 Januari 2025
Pencipta
Nama . Hern Bodi Kusumn
Alamat ; WWSMOMAﬁlBldBPMHMOIRW 022
Keturab oo Benda Bara Kecamatan Pamulig Kot Tangersng Selatan
Provénsi Bunten, Paulang, Tangering Selatads, Banten, 15416
K:\rxgmm_nu : Indonesta
Pemegang Hak Cipta
Nama /. : Hem M Kum
Almat ;?uwnulmWthcoMunAarilBl&ﬂl?No.\lRl Of Rw, 022
‘ Kelsirahan Benda Baru Kecamatan Panmbang Kola Toogerang Selatan
y Provensi Bantes, Pamulang, Tangerang Selstan, Bangen, 13416
kﬂwnm - Indonesta
Jcm!dpl.ﬁl . Poster
Jutul Ciptaany 3F nun-wm»x-ry-;umdusohhmmulhd
) Cillandak Jakarta Selatan
Tanggal dan tenpat d ey ik p kall 20 Janusn 2025, di Jakaria Selaran
di 'wilayah Todoesh atau o hiar wilavals Indonesia /)
Jangka wuktn pelindurgan | | ¢ Berlaka seluma hidup Pencipty din tenss berlangsing selunn 70 (nujuh
' puluh) tahun setelall Pencipta mni.nunl dunla, ummng mulal tanpgal |
| | Jarmart tabun berikainya
Nomet pencatatan i 00548193
adalah bemrbemnckm keterangan yang dberik sy oleh Permohon, )
Surae Pencamtan Hak Cipta #au pwdd( Hok mtu ini wous dergan Pasal 72 Undaag-Undong Nomiy 30 Tauo 20)14 tentang Hak
Cipta
~ _ab MENTERI HUKUM
\ DIREKTUR JENDERAL N.FK»\YAM IN'TI-:LFKTUAL
Dircitur Hak Clpudm nmh Inndustri
Agung Damarsasongko, SH. MH.
NIP. 196912261903 1001
Disclaimer:
Dl bal peoooh berikan b tidak sesual demgan st pernyuisan, Menton berwenang untuk brut ssmut pencs P hy
) =
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Lampiran 14 Surat Pernyataan HKI

SURAT PERNYATAAN
Yang bertanda tangan di bawah int, pemegang hak cipta:

Namn . Heru Budi Kusuma
Kewargaregarsan  © Indonesia
Alamat © Vila Dago Pamulang Alam Asn 1 Rt 01 Rw. 22 Kelurahan Benda Baru

Kecamatan Pamulang Kota Tangemng Selatan Provens: BANTEN 15415
Dengan inl manyatakan batws

1. Karya Cipta yang saya mohonkan
Berupa . Poster
Berjudul . Pelatihan Membuat Karya 3 Dimensi di SON Pondok Labu 01 Pagi Cilandak
Jakarta Selatan

* Tidak menky dan tidek sama secara esensial dengan Karya Cipta millk pihak lain atau obyek kekayaan
Iintelektual lainnys sebagalmans dimakuud dalam Pasal 68 ayal (2).

* Bukan merupakan Ekspresi Budaya Tradisional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38;

* Bukan merupakan Ciptasn yang tidak diketahui penciptanya sebagaimans dimaksud dalam Passl 39,

* Bukan merupakan hasil karya yang tidak dilindung! Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalem Pasal 41 dan 42,

* Bukan merupakan Ciptaan seni lukis yang berupa jogo atau tanda pembeda yang digunakan sebagai mevek
dafam perdagangan barangjasa atau digunakan sebagsl lsmbang organisas:, badan usaha. atsu badan hukum
ssbagaimana dimaksud dalam Pasal 65 dan,

* Bukan merupakan Ciptasn yang melanggar norma agama, noma susils, ketertban umum, pertahanan dan
keamanan negara atau melanggar peraturan perundang-undangen sebagaimana dimaksud dalam Pasal 74
ayat (1) hurdt d Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.

2 Sebaga pemohon mempunyal kawajiban untuk menyimpan asli contoh ciptaan yang dimohonkan dan harus
memberikan apebils dbutuhkan untuk kepentingan penyelesaian sengkels perdals maupun pidane sesusl
dengan ketentuan penindang-undangan.

3 Karyn Cipta yang says mohonkan pada Angka 1 tersebut & stas tdak pemah dan tdak sedang dalam
sengketa pidana dan/atau perdata & Pengadilan

4 Dadarn hal ketentuan sebagamana dimaksud dalam Angka 1 dan Angka 3 tersebut di atas saya / kami langgar,

maka saya / kami berseda secarn sukarels bahwa

a  permohonan karya cipta yang saya ajukan dlanggap ditarik kembali; atau

b Karya Cipta yang telsh terdaftar datam Daftar Umum Ciptaan Direkiorat Hak Cipta, Direkioral Jenderal
Hak Kekayaan Intetoktual. Kementarian Hukum Dan Hak Asasi Manusia R.| dihapuskan sesual dengan
ketentuan perundang-undangan yang beriaku.

¢ Dalam hal kepemiken Hak Cipta yeng dimohonkan secars slektronk sedang dalam barperkara
dan/atau sedang dalam gugatan di Pengadiian maka status kepemiiikan surat pencatatan elektrondk
tersabul ditangguhksn menunggu putusan Pengadilan yang berkekuatan hukum tetap,

Demikian Surat pemystaan ni saya/kami buat dengan sebenamys dan untuk dipergunakan sebagimana mestinya.

* Semua pemegang hak cipta agar menandatangan & atas materal
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Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA & DUNIA

PERJANJIAN PELAKSANAAN
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT SKEMA PORTOFOLIO
PERIODE II TAHUN ANGGARAN 2024
NOMOR: 1111-Int-KLPPM/UNTAR/X/2024

Pada hari ini Senin tanggal 28 bulan Oktober tahun 2024 yang bertanda tangan
dibawah ini:
1. Nama : Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE
Jabatan : Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat
selanjutnya disebut Pihak Pertama

2. Nama : Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
NIDN/NIDK : 0329116804
Jabatan : Dosen Tetap
Bertindak untuk diri sendiri dan atas nama anggota pelaksana pengabdian:
a. Nama dan NIM : Angel Avrilia Lisni [615210005]
b. Nama dan NIM : Sharlene [615210032]

selanjutnya disebut Pihak Kedua
Pihak Pertama dan Pihak Kedua sepakat mengadakan Perjanjian Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat Skema Portofolio Periode II Tahun 2024 Nomor
1111-Int-KLPPM/UNTAR/X/ 2024 Tanggal 28 Oktober 2024 sebagai berikut:

Pasal 1

(1). Pihak Pertama menugaskan Pihak Kedua untuk melaksanakan Pengabdian
"Pelatihan Membuat Kreasi Karya Dari Bahan Tanah Liat di RPTRA
Taman Apel Jakarta Barat”

(2). Besaran biaya yang diberikan kepada Pihak Kedua sebesar Rp 8.000.000,-
(delapan juta rupiah) diberikan dalam 2 (dua) tahap masing-masing sebesar
50%. Tahap I diberikan setelah penandatangangan Perjanjian ini dan Tahap II
diberikan setelah Pihak Kedua mengumpulkan luaran wajib berupa artikel
dalam jurnal nasional dan luaran tambahan, laporan akhir dan poster.

Pasal 2

(1) Pihak Kedua diwajibkan mengikuti kegiatan monitoring dan evaluasi sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan oleh Pihak Pertama.

(2) Apabila terjadi perselisihan menyangkut pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat ini, kedua belah pihak sepakat untuk menyelesaikannya secara
musyawarah. Demikian Perjanjian ini dibuat dan untuk dilaksanakan dengan
tanggungjawab.

>
Ir. Jap Tji Beng, ., M.Psi., Ph.D., Heru BudilKusuma, S.Sn., M.Ds.
P.E., M.ASCE

L aticn € Parman N s Bonos 444D :
JI. Letjen 5. Parman No. 1, Jakarta Barat 11440 + Peimbelalaran e Ekonomi dan Bisnls o T
P: 021 - 5695 8744 (Humas) o Kemahagisivasn dady Al

eknologl Informasi
: \ « Seni Rupa dan Desain
E. humas@untar.ac.id « Ponelitian & Pengabdian Kepada Masyarakat » Teknik « limu Komunikas

* Penjaminan Mutu dan Sumber Dava « Nedoktaran + Program Pascasarana
» Sistem Informasi dan Database » Psikolog




LAPORAN AKHIR
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT YANG DIAJUKAN
KE LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

UNTAR

Universitas Tarumanagara

PELATIHAN MEMBUAT KREASI KARYA DARI BAHAN TANAH LIAT
DI RPTRA TAMAN APEL JAKARTA BARAT

Disusun oleh:
Ketua Tim
Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds./10614003/0329216804

Nama Mahasiswa:
Angel Avrilia Lisni/615210005
Sharlene/615210032

PROGRAM STUDI DESAIN INTERIOR
FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN
UNIVERSITAS TARUMANAGARA
JAKARTA
JANUARI 2025
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HALAMAN PENGESAHAN

LAPORAN AKHIR PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

. Judul

. Nama Mitra PKM

Skema PKM

. Ketua Tim PKM

a. Nama dan gelar
NIDN/NIK
Jabatan/gol.
Program studi
Fakultas

Bidang keahlian
Alamat kantor

. Nomor HP/Telepon

S@ o a0oT

. Anggota Tim PKM (Mahasiswa)

a. Nama mahasiswa dan NIM
b. Nama mahasiswa dan NIM

. Lokasi Kegiatan Mitra

a. Wilayah mitra

b. Kabupaten/kota

c. Provinsi

d. Jarak PT ke lokasi mitra

. a. Luaran Wajib

b. Luaran Tambahan

. Jangka Waktu Pelaksanaan
. Biaya yang disetujui LPPM

Menyetujui,

Kepala LPPM

Periode 1l Tahun 2024

. Pelatihan Membuat Kreasi Karya Dari Bahan Tanah Liat di RPTRA
: Taman Apel Jakarta Barat

. RPTRA Taman Apel, Kelurahan Tanjung Duren Jakarta Barat

: Portofolio

: Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
:0329116804/10614003

. Lektor 200/I11C

: Desain Interior

. Seni Rupa dan Desain

: Desain Interior

: Universitas Tarumanagara JIn. Letjen S.Parman Kav. 1
: 081310495626

: Mahasiswa 2 orang

: Angel Avrilia Lisni/615210005

: Sharlene/615210032

- RPTRA Taman Apel

: Kelurahan Tanjung Duren

. Jakarta Barat

: DKI Jakarta

4 KM

- Jurnal

- HKI

: Periode Il (Juli-Desember)

: Rp. 8.000.000,-

Jakarta, 31 Januari 2025

Ketua

ot

Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.
0329116804 / 10614003
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RINGKASAN

Program yang dijalankan RPTRA pada masa pandemi Covid-19 yaitu: (1) melaksanakan kebersihan
lingkungan RPTRA; (2) melakukan pemeliharaan tanaman; (3) melakukan pemeliharaan sarana dan
prasarana RPTRA. Program RPTRA yang diharapkan oleh masyarakat pada masa pandemi Covid-19
yaitu: (1) Masyarakat diperbolehkan berkunjung ke RPTRA meskipun dilaksanakan dengan prokes yang
ketat; (2) Masyarakat boleh melakukan olahraga dan bermain di RPTRA sesuai dengan prokes yang ketat;
(3) Program edukasi di RPTRA tetap dilaksanakan secara daring (Rustanto & Akhmad, 2020). Taman
Apel sebagai RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) memiliki potensi besar untuk menjadi
fasilitas berkreasi yang menarik bagi masyarakat, khususnya anak-anak dan keluarga. Secara keseluruhan,
pelatihan membuat karya kreatif menggunakan bahan tanah liat merupakan kegiatan yang mengasyikkan
dan mendidik. Setelah peserta menguasai teknik dasar pembentukan, pelatihan akan dilanjutkan dengan
pengenalan pada teknik dekorasi. Dekorasi merupakan aspek penting dalam seni keramik yang dapat
memberikan nilai estetika dan keunikan pada karya. Beberapa teknik dekorasi yang diperkenalkan antara
lain penggoresan, pengecatan, dan penggunaan engobe. Penggoresan dilakukan dengan cara menggores
permukaan tanah liat menggunakan alat tertentu untuk menciptakan pola atau desain. Dengan menguasai
teknik-teknik dasar dan memahami proses pembuatan yang komprehensif, peserta diharapkan dapat
menciptakan karya yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga memiliki nilai seni yang tinggi. Selain
itu, pelatihan ini juga membangun komunitas kreatif di antara peserta, menciptakan jejaring yang dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan seni keramik di masa depan.

Kata kunci: karya, kreatif, tanah liat
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BAB 1 PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi

| | DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
RUANG PUBLIK TERPADU RAMAH ANAK
“TAMAN APEL”
KELURAHAN TANJUNG DI REN UTARA, JAKARTA LEVIEY
IRESMIKAN OLEH

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS

IBUKOTA JAKARTA

VAROT SAIFUL HI

JAYAT

Gambar 1 Prasasti Peresmian RPTRA Taman Apel

Program yang dijalankan RPTRA pada masa pandemi Covid-19 vyaitu: (1) melaksanakan kebersihan
lingkungan RPTRA; (2) melakukan pemeliharaan tanaman; (3) melakukan pemeliharaan sarana dan
prasarana RPTRA. Program RPTRA yang diharapkan oleh masyarakat pada masa pandemi Covid-19
yaitu: (1) Masyarakat diperbolehkan berkunjung ke RPTRA meskipun dilaksanakan dengan prokes yang
ketat; (2) Masyarakat boleh melakukan olahraga dan bermain di RPTRA sesuai dengan prokes yang ketat;
(3) Program edukasi di RPTRA tetap dilaksanakan secara daring (Rustanto & Akhmad, 2020).

Taman Apel sebagai RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) memiliki potensi besar untuk menjadi
fasilitas berkreasi yang menarik bagi masyarakat, khususnya anak-anak dan keluarga. Berikut adalah

beberapa kegiatan rutin dan kebutuhan untuk mengoptimalkan fungsinya:

a. Kelas Kreatif: Mengadakan kelas seni, kerajinan tangan, atau memasak untuk anak-anak dan orang
dewasa. Ini dapat melibatkan seniman lokal sebagai pengajar.

b. Olahraga Bersama: Menyelenggarakan sesi olahraga seperti yoga, senam, atau olahraga
tradisional. Ini tidak hanya menjaga kebugaran tetapi juga membangun kebersamaan.

c. Pementasan Seni: Mengorganisir pertunjukan teater, musik, atau tari dari komunitas lokal untuk

mengembangkan bakat dan hiburan.



d. Pembacaan Buku dan Cerita: Mengadakan acara pembacaan buku untuk anak-anak,
memperkenalkan mereka pada dunia literasi dengan cara yang menyenangkan.

e. Kegiatan Lingkungan: Mengadakan kerja bakti untuk membersihkan taman, penanaman pohon,
atau kegiatan lain yang mendukung keberlanjutan lingkungan.

Kebutuhan RPTRA Taman Apel agar dapat melaksanakan fungsinya:

a. Fasilitas Penunjang: Menyediakan area bermain yang aman untuk anak-anak, seperti ayunan,
perosotan, dan area terbuka untuk olahraga.

b. Ruang Serbaguna: Memiliki ruang yang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan, baik indoor
maupun outdoor, lengkap dengan perlengkapan yang diperlukan.

c. Aksesibilitas: Memastikan taman dapat diakses oleh semua kalangan, termasuk anak-anak dengan
kebutuhan khusus.

d. Pengelola Komunitas: Melibatkan masyarakat lokal dalam pengelolaan taman untuk menciptakan
rasa memiliki dan tanggung jawab bersama.

e. Promosi Kegiatan: Membangun saluran komunikasi yang baik untuk mempromosikan kegiatan

yang diadakan di Taman Apel, baik melalui media sosial maupun poster.

Dengan kegiatan rutin yang menarik dan kebutuhan yang terpenuhi, Taman Apel dapat menjadi pusat

kreativitas dan interaksi sosial yang bermanfaat bagi seluruh komunitas.

1.2 Permasalahan Mitra
Kegiatan di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak Taman Apel, kelurahan Tanjung Duren Utara didasari

oleh permasalahan mitra sebagai berikut:

a. Warga disekitar RPTRA Taman Apel membutuhkan kegiatan kreatif guna mengaktifkan kegiatan
RPTRA dan kegiatan tersebut dapat memberikan pengetahaun dan pengalaman baru bagi para
pesertanya.

b. RPTRA Taman Apel yang berda di kota Jakarta Barat sangat potensial dengan kegiatan
perekonomiannya karena dekat dengan area Pendidikan, pasar, mall dan terminal, karenanya sangat
potensial bila ada suatu kegiatan yang mengajarkan cara membuat salah satu cenderamata yang
menarik yang layak untuk dijual oleh warga masyarakat disekitar RPTRA.



c. Meski tidak menjamin kegiatan yang akan dilaksanakan akan membuat para peserta dapat bertindak
kreatif namun dengan dasar — dasar suatu pengetahuan, diharapkan para peserta pelatihan dapat
melengkapi atau mengembangkan Pengetahuan dan Kreativitas yang didapat tumbuh pada diri
peserta yang disertai dengan motivasi yang tinggi sehingga dapat menjadi daya penggerak atau
motivasi yang telah menjadi aktif pada saat — saat tertentu terutama bila kebutuhan untuk mencapai

tujuan ekonomi sangat dirasakan / mendesak.

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait

Secara keseluruhan, pelatihan membuat karya kreatif menggunakan bahan tanah liat merupakan kegiatan
yang mengasyikkan dan mendidik. Dengan menguasai teknik-teknik dasar dan memahami proses
pembuatan yang komprehensif, peserta diharapkan dapat menciptakan karya yang tidak hanya indah
secara visual, tetapi juga memiliki nilai seni yang tinggi. Selain itu, pelatihan ini juga membangun
komunitas kreatif di antara peserta, menciptakan jejaring yang dapat mendukung pertumbuhan dan
perkembangan seni keramik di masa depan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa anak-anak terutama
menggunakan RPTRA untuk bermain dan belajar. Perempuan dan anak perempuan paling banyak
menggunakan RPTRA, dan warga lanjut usia paling sedikit menggunakannya. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa anak-anak telah mengembangkan rasa keterikatan terhadap RPTRA dan telah
menjadi salah satu tempat favorit mereka. Penelitian ini dapat berimplikasi pada keberadaan ruang terbuka
hijau publik perkotaan kecil seperti RPTRA sebagai aset berharga dalam kehidupan sehari-hari anak-anak
dan warga. Penelitian ini mengusulkan agar RPTRA diperhitungkan untuk perencanaan masa depan

daerah perkotaan yang padat penduduk (Prakoso & Dewi, 2018).

1.4. Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk

Penelitian dan PKM Untar
Desain untuk meningkatkan semangat kebangsaan,keberagaman,pemberdayaan masyarakat, pelestarian

lingkungan hidup (sustainable design), dan lain-lain. Selama pelatihan, peserta juga akan diberikan
peluang untuk berdiskusi dan saling berbagi ide. Kolaborasi antar peserta adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kreativitas dan menghasilkan karya yang lebih inovatif. Diskusi tentang tema atau konsep
yang ingin diangkat dalam karya juga akan membantu peserta menemukan identitas artistik mereka
masing-masing. Dalam proses ini, instruktur berperan sebagai fasilitator yang memberikan masukan dan

arahan yang konstruktif, sehingga peserta dapat berkembang dengan baik.



Pelatihan ini tidak hanya bermanfaat bagi mereka yang ingin mengembangkan keterampilan seni, tetapi
juga memberikan dampak positif bagi kesehatan mental. Aktivitas membuat karya seni dengan tanah liat
dapat menjadi sarana relaksasi dan meditasi, membantu peserta untuk mengurangi stres dan meningkatkan
konsentrasi. Terlibat dalam proses kreatif juga dapat meningkatkan rasa percaya diri, karena peserta dapat

melihat hasil karya yang dihasilkan dengan usaha dan keterampilan mereka sendiri.

Di akhir pelatihan, peserta diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan teknik yang lebih baik dalam
membuat karya dari tanah liat, tetapi juga mendapatkan pengalaman berharga dalam berkreasi dan
berekspresi. Peserta akan diberikan kesempatan untuk memamerkan karya-karya yang telah mereka buat,
yang bisa menjadi momen kebanggaan dan pencapaian tersendiri. Melalui pameran ini, peserta juga dapat
memperoleh umpan balik dari instruktur dan teman-teman mereka, yang bisa menjadi acuan untuk

pengembangan karya di masa mendatang.



BAB 2 SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN

2.1 Solusi Permasalahan
Pelatihan membuat karya kreatif menggunakan bahan tanah liat adalah suatu kegiatan yang tidak hanya

mengasah keterampilan seni, tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengekspresikan
imajinasi dan kreativitas mereka. Tanah liat, sebagai bahan alami yang mudah didapat dan diolah, telah
digunakan selama ribuan tahun dalam berbagai bentuk kerajinan, mulai dari seni rupa hingga produk
fungsional. Pelatihan ini bertujuan untuk memperkenalkan teknik dasar pengolahan tanah liat, sekaligus
menggali potensi kreatif peserta. Tanah liat terbagi atas 2 jenis, yakni tanah liat jenis balcay dan tanah liat
jenis plastis. Dari kedua jenis tanah liat tersebut yang dapat digunakan untuk membuat berbagai macam
kerajinan tangan dari tanah liat yaitu tanah liat yang berjenis plastis karena bentuk dan tekturnya
yang lembek pengrajin dapat mudah membentuknya menjadi berbagai macam jenis kebutuhan sehari-

hari manusia (Satria, Erawati, & Susan, 2023).

Dalam pelatihan ini, peserta akan diperkenalkan dengan jenis-jenis tanah liat yang umum digunakan,
seperti tanah liat putih, merah, dan stoneware. Setiap jenis tanah liat memiliki karakteristik yang berbeda,
dari segi warna, tekstur, hingga daya tahan setelah dibakar. Pemilihan jenis tanah liat yang tepat sangat
berpengaruh terhadap hasil akhir karya yang dihasilkan. Oleh karena itu, peserta diajarkan untuk

mengenali sifat-sifat setiap jenis tanah liat serta aplikasinya dalam berbagai bentuk karya.

Salah satu teknik dasar yang diajarkan dalam pelatihan ini adalah teknik pembentukan. Teknik ini
mencakup beberapa metode, seperti pinch pot, coil building, dan slab building. Pinch pot adalah teknik
paling sederhana yang dapat dilakukan dengan menggunakan jari tangan untuk membentuk bola tanah liat
menjadi wadah. Teknik ini sangat cocok untuk pemula karena tidak memerlukan alat khusus dan dapat
dilakukan dengan mudah. Sementara itu, teknik coil building memanfaatkan gulungan-gulungan tanah liat
yang disusun satu sama lain untuk membentuk objek yang lebih besar dan kompleks. Teknik ini

mengajarkan peserta tentang pentingnya stabilitas dan proporsi dalam seni keramik.

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak melalui media plastisin
pada pra siklus, siklus I, siklus Il, dan siklus I1l. Kreativitas anak pada pra siklus sebesar 9% dengan
kategori kurang atau belum berkembang dan pada siklus | sebesar 27% dengan kategori kurang atau belum
berkembang. Kemudian pada siklus Il meningkat menjadi 47% dengan kategori cukup berkembang dan

pada siklus 111 menjadi 93% dengan kategori baik atau sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa bermain



dengan menggunakan plastisin dapat meningkatkan kreativitas anak usia dini (Maisarah, Mahmud, &
Saugi, 2020). Selanjutnya, teknik slab building menggunakan lembaran-lembaran tanah liat yang dipotong
dan disambungkan untuk menciptakan bentuk tertentu. Teknik ini memungkinkan peserta untuk berkreasi
dengan bentuk yang lebih geometris dan terstruktur, seperti kotak, piring, atau bahkan patung. Dalam
pengajaran teknik-teknik ini, instruktur akan memberikan demonstrasi secara langsung, diikuti dengan
sesi praktik di mana peserta dapat langsung mencoba menerapkan teknik yang telah diajarkan. Pendekatan
hands-on ini sangat efektif untuk membantu peserta memahami proses pembuatan karya dengan lebih
baik.

Setelah peserta menguasai teknik dasar pembentukan, pelatihan akan dilanjutkan dengan pengenalan pada
teknik dekorasi. Dekorasi merupakan aspek penting dalam seni keramik yang dapat memberikan nilai
estetika dan keunikan pada karya. Beberapa teknik dekorasi yang diperkenalkan antara lain penggoresan,
pengecatan, dan penggunaan engobe. Penggoresan dilakukan dengan cara menggores permukaan tanah
liat menggunakan alat tertentu untuk menciptakan pola atau desain. Pengecatan, di sisi lain, memanfaatkan
pewarna khusus untuk menambahkan warna dan detail pada karya. Engobe adalah campuran tanah liat
dan air yang diaplikasikan pada permukaan karya untuk memberikan tampilan yang lebih halus dan

berwarna.

Penting untuk memahami bahwa proses pembuatan karya menggunakan tanah liat tidak hanya berhenti
pada tahap pembentukan dan dekorasi. Proses pengeringan dan pembakaran juga merupakan bagian
integral yang memengaruhi kualitas dan daya tahan karya. Peserta akan diajarkan tentang pentingnya
pengeringan yang merata untuk menghindari retak atau pecah pada karya. Selain itu, peserta juga akan
diperkenalkan pada teknik pembakaran, baik menggunakan oven keramik maupun pembakaran
tradisional. Proses pembakaran ini menciptakan perubahan kimia pada tanah liat, mengubahnya dari bahan
yang lunak menjadi produk keras yang siap digunakan. Susut kering adalah persentase berkurangnya
volume atau ukuran tanah liat setelah dibentuk. Proses penyusutan ini terjadi karena body tanah
melepaskan kandungan air yang sebelumnya membuat tanah menjadi liat dan mudah dibentuk (Akbar &
Prastawa, 2018, Vol. 3 No. 2).



2.2 Luaran Kegiatan
Tabel 1 Tabel Luaran Wajib dan Luaran Tambahan

No |

Jenis Luaran

Keterangan

Luaran Wajib

1 | Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau sudah submit
2 | Prosiding dalam Temu ilmiah Tidak ada
Luaran Tambahan

1 | Publikasi di jurnal Internasional Tdk ada

2 | Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Terdaftar

3 | Teknologi Tepat Guna (TTG) Tdk ada

4 | Model/purwarupa/karya desain atau Tdk ada

5 | Buku ber ISBN Tdk ada




BAB 3 METODE PELAKSANAAN

3.1 Tahapan/langkah-langkah kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
Tabel 2 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM

Persiapan Kegiatan PKM
v v 3
Koordinasi dengan Pihak RPTRA Koordinasi dengan Tim PKM
Y ¥
2 v v
Menyiapkan Modul Menviapkan Alat Menviapkan Bahan
v v -
v
Karya Tanah Liat
¥
h 2 ¥ 3
Menviapkan Model Mengolah Tanah Liat Membutsir Model
I ¥ ¥
¥

Hasil dan Review

i
Ksgiatan PKM

Berikut adalah metode dan bahan yang digunakan untuk membuat model dari tanah liat, serta peralatan yang
diperlukan:

a. Persiapan Bahan: pilih tanah liat yang sesuai. Ada berbagai jenis tanah liat, seperti tanah liat pemula (air-dry)
atau tanah liat yang bisa dibakar.

b. Pencampuran dan Pengulian: uleni tanah liat agar lebih lembut dan mudah dibentuk. Campurkan sedikit air jika
terlalu kering.

c. Pembuatan Model: sketsa Desain: Buat sketsa model yang akan dibuat untuk memberikan panduan. Membentuk
Bentuk Dasar: Bentuk tanah liat menjadi bentuk dasar model menggunakan tangan atau alat bantu. Detailing:
tambahkan detail menggunakan alat pengukir atau tangan, seperti tekstur, wajah, atau pola.

d. Pengeringan: biarkan model mengering secara alami jika menggunakan tanah liat yang tidak dibakar. Untuk
tanah liat yang dibakar, ikuti petunjuk pemanasan yang tepat.

e. Pewarnaan (Opsional): Setelah kering, Anda bisa melukis model dengan cat khusus tanah liat atau menggunakan
glasir jika menggunakan tanah liat yang bisa dibakar.

Peralatan yang Diperlukan:



a. Peralatan Pembentuk:
- Tangan (untuk membentuk dasar).
- Alat pengukir (untuk menambah detail).
- Roller atau alat penggilas (untuk meratakan tanah liat).
b. Peralatan Pengeringan:
- Rak atau meja untuk menempatkan model agar mengering.
c. Peralatan Pewarnaan:
- Kuas dan cat khusus tanah liat atau glasir.
d. Alat Ukur:

- Penggaris atau alat ukur untuk membantu mendapatkan ukuran yang tepat.
Bahan yang Digunakan:

a. Tanah Liat: jenis tanah liat sesuai kebutuhan proyek (air-dry, stoneware, atau earthenware).
b. Air: untuk membantu menguleni tanah liat dan membentuknya.

c. Cat atau Glasir: untuk memberikan warna dan perlindungan pada model setelah kering.

3.2 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM
Persiapan mitra untuk kegiatan pelatihan keterampilan sangat penting untuk memastikan keberhasilan
program. Berikut adalah langkah-langkah yang bisa diambil untuk mempersiapkan mitra:

1. Identifikasi Mitra yang Tepat

- Kriteria Pemilihan: Tentukan kriteria mitra, seperti pengalaman, kapasitas, dan relevansi dengan topik
pelatihan.

- Jaringan: Libatkan organisasi lokal, komunitas, atau lembaga pendidikan yang memiliki koneksi
dengan kelompok sasaran.

2. Komunikasi dan Koordinasi
- Pertemuan Awal: Adakan pertemuan untuk menjelaskan tujuan, rencana, dan manfaat dari pelatihan.

- Jelaskan Peran: Tentukan peran masing-masing mitra dalam pelatihan, baik sebagai fasilitator,
penyedia tempat, atau pendukung.

3. Penentuan Materi dan Kurikulum

- Kolaborasi dalam Pengembangan Materi: Bekerja sama dengan mitra untuk mengembangkan
kurikulum yang relevan dan menarik.



- Penyediaan Sumber Daya: Pastikan mitra menyediakan bahan ajar, alat, dan fasilitas yang diperlukan
untuk pelatihan.

4. Pelatihan bagi Fasilitator

- Pelatihan Awal: Adakan sesi pelatihan untuk fasilitator yang akan mengajar, agar mereka memahami
materi dan metode pengajaran.

- Pendekatan Pedagogis: Berikan panduan tentang teknik pengajaran yang efektif dan cara berinteraksi
dengan peserta.

5. Penjadwalan dan Logistik

- Penjadwalan Kegiatan: Bekerja sama dengan mitra untuk menentukan waktu dan lokasi yang tepat
untuk pelatihan.

- Fasilitas: Pastikan tempat pelatihan memiliki fasilitas yang memadai, seperti ruang, peralatan, dan
aksesibilitas.

6. Promosi Kegiatan

- Strategi Promosi: Libatkan mitra dalam merancang strategi promosi untuk menarik peserta,
menggunakan media sosial, poster, atau komunikasi langsung.

- Komunikasi: Pastikan informasi tentang pelatihan jelas dan mudah diakses oleh calon peserta.

7. Evaluasi dan Tindak Lanjut

- Rencana Evaluasi: Tentukan metode evaluasi untuk mengukur keberhasilan pelatihan, seperti survei
peserta atau umpan balik langsung.

- Tindak Lanjut: Diskusikan rencana tindak lanjut setelah pelatihan, seperti sesi lanjutan atau dukungan
tambahan untuk peserta.

8. Membangun Hubungan Jangka Panjang
- Jaringan Berkelanjutan: Ciptakan jaringan antara mitra untuk kolaborasi di masa depan.

- Feedback: Adakan sesi umpan balik untuk membahas pengalaman dan hasil pelatihan serta potensi
kolaborasi di proyek selanjutnya.
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3.3 Uraian kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim
Ketua: Heru Budi Kusuma, S.Sn., M.Ds.

1.

©CoOoNoORWN

Menyusun Proposal

Koordinasi dengan Pihak RPTRA

Menyiapkan Dana Pengadaan Bahan dan Peralatan
Mengkoordinir Mahasiswa yang membantu kegiatan
Memimpin Tim PKM ke RPTRA

Menysusn Laporan Kemajuan

Menyusun Logbook

Menyusun Laporan Akhir

Membuat Artikel Jurnal

10. Membuat Dokumen dan Mendaftarkan HKI
Anggota Mahasiswa 1:

g owdE

Menyiapkan Kit Pelatihan

Menyiapkan Modul Pelatihan

Memberikan Pendampingan Pelatihan

Memberikan Arahan dan Petunjuk Cara Membuat Karya
Menyiapkan PPT Presentasi Artikel IImiah

Anggota Mahasiswa 2:

gL

Menyusun Materi Pelatihan
Membuat Contoh Karya
Menyusun Tahapan Pelatihan
Menyusun Materi untuk HKI
Menyusun Laporan Kegiatan

Tabel 3 Bagan Tim PKM

Ketua Tim Peneliti

Anggota Tim Peneliti

Asisten Mahasiswa Asisten Mahasiswa Asisten Mahasiswa

Tim1 Tim 2 Tim 3

Asisten Mahasiswa
Tim 4
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BAB 4 HASIL DAN LUARAN YANG DI CAPAI

4.1 Kegiatan Pelatihan Membuat Karya dari Bahan Tanah Liat

Ruang Publik Terbuka Ramah Anak (RPTRA) adalah salah satu inovasi yang dihadirkan oleh pemerintah
untuk memberikan ruang bermain dan belajar bagi anak-anak. RPTRA tidak hanya berfungsi sebagai
tempat bermain, tetapi juga sebagai wadah untuk mengembangkan kreativitas dan keterampilan anak.
Salah satu kegiatan yang menarik dan bermanfaat yang dapat dilakukan di RPTRA adalah kegiatan
membuat karya dari tanah liat. Kegiatan ini tidak hanya menyenangkan, tetapi juga memiliki banyak

manfaat bagi perkembangan motorik dan kreativitas anak.

Gambar 2 Pembukaan Kegiatan Pelatihan

Kegiatan membuat karya dari tanah liat di RPTRA memberikan anak-anak kesempatan untuk berinteraksi
dengan bahan yang mudah dibentuk dan dikerjakan. Tanah liat memiliki tekstur yang lembut dan elastis,
sehingga memudahkan anak-anak untuk menciptakan berbagai bentuk sesuai dengan imajinasi mereka.
Dalam kegiatan ini, anak-anak dapat belajar membuat berbagai objek, mulai dari bentuk sederhana seperti

bola atau hewan, hingga objek yang lebih kompleks seperti bangunan atau alat musik mini.

12



;‘J\f\f“/ (e 603
l‘ IJ "“" n‘oo

Gambar 3 Alat dan Bahan yang Digunakan

Salah satu manfaat utama dari kegiatan ini adalah peningkatan keterampilan motorik halus anak. Motorik
halus adalah kemampuan anak untuk menggerakkan otot-otot kecil, terutama di tangan dan jari. Melalui
proses membentuk tanah liat, anak-anak akan melatih ketelitian dan koordinasi gerakan tangan mereka.
Kegiatan ini juga dapat membantu anak-anak untuk memahami konsep dasar bentuk, ukuran, dan

proporsi, sehingga memperkaya pengetahuan mereka tentang seni dan desain.

Selama kegiatan berlangsung, anak-anak akan dibimbing oleh fasilitator atau pengajar yang
berpengalaman. Fasilitator ini memiliki peran penting dalam memberikan arahan, teknik, serta inspirasi
kepada anak-anak dalam menciptakan karya mereka. Selain itu, mereka juga dapat membantu anak-anak
untuk mengekspresikan ide-ide kreatif mereka dengan memberi masukan yang positif. Proses bimbingan
ini juga menciptakan suasana yang mendukung, di mana anak-anak merasa nyaman untuk bereksperimen

dan berinovasi.

Kegiatan membuat karya dari tanah liat juga merupakan kesempatan yang baik untuk meningkatkan
keterampilan sosial anak. Dalam suasana kelompok, anak-anak akan belajar untuk bekerja sama, berbagi
ide, dan saling menghargai karya satu sama lain. Interaksi sosial ini sangat penting dalam pembentukan

karakter anak, di mana mereka belajar tentang nilai-nilai kerja sama, toleransi, dan komunikasi yang baik.
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Selain aspek motorik dan sosial, kegiatan ini juga memberikan ruang bagi anak-anak untuk
mengekspresikan diri mereka. Dengan menciptakan karya seni dari tanah liat, anak-anak dapat
menyalurkan perasaan dan imajinasi mereka. Setiap karya yang dihasilkan adalah representasi dari diri
mereka, memberikan rasa pencapaian dan kepercayaan diri. Ketika anak-anak melihat hasil kerja mereka

dipamerkan, mereka akan merasa bangga dan termotivasi untuk terus berkarya.

Kegiatan ini juga memiliki nilai edukatif yang tinggi. Melalui proses pembuatan karya, anak-anak akan
belajar tentang berbagai teknik dasar seni, seperti pencampuran warna, penghalusan permukaan, dan cara
memasukkan detail pada karya. Hal ini memberikan mereka pemahaman yang lebih dalam tentang seni
dan budaya, serta memperkenalkan mereka kepada berbagai tradisi seni yang ada di masyarakat.

Di samping itu, kegiatan membuat karya dari tanah liat dapat disesuaikan dengan tema tertentu, seperti
lingkungan, budaya lokal, atau perayaan tertentu. Dengan demikian, anak-anak tidak hanya belajar tentang
seni, tetapi juga tentang tema-tema yang relevan dengan kehidupan mereka. Contohnya, dalam kegiatan
yang bertema lingkungan, anak-anak dapat diajak untuk membuat objek yang berkaitan dengan pelestarian
alam, seperti replika pohon atau hewan yang terancam punah. Ini akan menanamkan kesadaran dan

kepedulian terhadap lingkungan sejak dini.

Dalam konteks RPTRA, kegiatan ini juga dapat menjadi sarana untuk menarik minat orang tua dalam
berpartisipasi dan mendukung kegiatan anak-anak. Dengan melibatkan orang tua dalam proses pembuatan
karya, komunikasi antara orang tua dan anak dapat terjalin lebih erat. Orang tua dapat melihat langsung
perkembangan keterampilan anak dan memberikan dukungan yang diperlukan, baik dalam bentuk pujian
maupun bimbingan. Hal ini tentu akan memperkuat ikatan keluarga dan memberikan pengalaman positif

bagi semua pihak.

Sebagai penutup, kegiatan membuat karya dari tanah liat di RPTRA merupakan salah satu bentuk aktivitas
yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga edukatif dan bermanfaat bagi perkembangan anak. Kegiatan
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ini mampu melatih motorik halus, meningkatkan keterampilan sosial, dan memfasilitasi ekspresi diri anak.
Dengan dukungan yang baik dari fasilitator dan partisipasi orang tua, diharapkan kegiatan ini dapat terus
berkembang dan memberi dampak positif bagi anak-anak di lingkungan sekitar. Selain itu, RPTRA
sebagai ruang publik terbuka ramah anak dapat menjadi tempat yang ideal untuk menumbuhkan

kreativitas, kegembiraan, dan pembelajaran bagi generasi masa depan.

4.2 Hasil Pelayihan Kreativitas Menggunakan Bahan Tanah Liat
Kegiatan pelatihan dimulai dengan perencanaan yang matang. Tim penyelenggara, yang terdiri dari para penggiat
seni dan kerajinan, melakukan survei terhadap kebutuhan dan minat masyarakat setempat. Dari hasil survei tersebut,
diperoleh informasi bahwa banyak warga yang tertarik untuk belajar membuat karya dari tanah liat, namun
terbatasnya pengetahuan dan keterampilan menjadi kendala utama. Oleh karena itu, pelatihan ini dimaksudkan

untuk memberdayakan masyarakat dengan skill baru yang dapat diolah menjadi produk bernilai jual.

Kegiatan membuat karya dari tanah liat di Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) dapat menjadi salah satu
alternatif yang menarik untuk mengasah kreativitas anak-anak serta mempererat hubungan sosial di antara mereka.
Tanah liat adalah bahan yang mudah didapat dan dapat diolah menjadi berbagai bentuk kerajinan yang menarik.
Dalam konteks kegiatan di RPTRA, pembuatan karya dari tanah liat tidak hanya memberikan wadah bagi anak-
anak untuk menyalurkan imajinasi mereka, tetapi juga menumbuhkan rasa kebersamaan, kesabaran, dan

keterampilan motorik halus.

Sebelum memulai kegiatan, penting untuk mempersiapkan bahan dan peralatan yang diperlukan. Bahan utama yang
digunakan adalah tanah liat, yang dapat dibeli di toko kerajinan atau bahan bangunan. Selain itu, alat-alat seperti
meja datar, alat pemotong, dan alat cetak juga diperlukan. Untuk memberi variasi dalam kegiatan, Anda juga bisa

menyiapkan cat dan kuas untuk mewarnai karya setelah selesai dibentuk.

Salah satu saran kegiatan yang dapat dilakukan adalah membuat figur-figur sederhana. Anak-anak bisa diajak untuk
membuat hewan, karakter kartun, atau bentuk abstrak lainnya. Dalam proses ini, mereka dapat belajar cara
membentuk tanah liat dengan tangan mereka, serta mempelajari teknik dasar seperti mencetak, memahat, dan
merajut. Kegiatan ini juga bisa diintegrasikan dengan pembelajaran, seperti memperkenalkan mereka pada berbagai

jenis hewan dan karakter yang mereka buat.
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Setelah memberikan arahan dan contoh, biarkan anak-anak berkreasi dengan ide-ide mereka sendiri. Kegiatan ini
sangat baik untuk merangsang daya cipta dan imajinasi anak. Selama proses pembuatan, pengawasan dan
bimbingan dari pendamping sangat penting untuk memastikan keselamatan dan kenyamanan anak-anak. Berikan

mereka kebebasan untuk bereksperimen, tetapi juga ingatkan pentingnya menjaga kebersihan area kerja.

Setelah selesai membuat figur, langkah selanjutnya adalah pengeringan tanah liat. Proses ini dapat memakan waktu,
tergantung pada ketebalan karya yang dibuat. Anda bisa menjadwalkan sesi pengeringan di bawah sinar matahari
atau menggunakan oven pengering tanah liat jika tersedia. Sambil menunggu karya mengering, adakan sesi diskusi

di mana anak-anak dapat menceritakan proses kreatif mereka dan berbagi pengalaman.

Ketika karya sudah kering, kegiatan selanjutnya adalah pengecatan. Ini adalah tahap yang sangat menyenangkan,
di mana anak-anak dapat mengekspresikan diri mereka melalui warna. Sediakan berbagai macam cat dengan warna-
warna cerah dan kuas, serta pelindung pakaian untuk menjaga agar mereka tidak kotor. Berikan arahan mengenai
teknik dasar pengecatan, seperti cara mengaplikasikan cat dengan merata dan mencampur warna untuk menciptakan

efek yang menarik.

Setelah proses pengecatan selesai, karya-karya yang telah dibuat bisa dipamerkan di RPTRA. Anda dapat
mengadakan pameran kecil-kecilan di mana anak-anak dapat menunjukkan hasil karya mereka kepada orang tua
dan pengunjung lainnya. Ini tidak hanya memberikan rasa bangga bagi mereka atas hasil karya yang telah dibuat,

tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan berbicara di depan umum.

Untuk meningkatkan keseruan kegiatan, Anda juga bisa menambahkan kompetisi kecil, seperti siapa yang dapat
membuat karya terbaik dalam kategori tertentu, misalnya "Karya Terunik" atau "Karya Paling Kreatif".
Menyediakan hadiah kecil juga dapat memotivasi anak-anak untuk berpartisipasi aktif dan berusaha lebih baik

dalam setiap sesi.

Kegiatan membuat karya dari tanah liat ini juga memiliki nilai edukatif yang signifikan. Melalui proses
menciptakan, anak-anak akan belajar tentang bentuk, tekstur, dan proporsi. Mereka juga akan memahami konsep
dasar seni dan kerajinan, serta menghargai karya seni orang lain. Selain itu, kegiatan ini dapat meningkatkan

keterampilan motorik halus, seperti koordinasi tangan dan mata, yang sangat penting dalam perkembangan anak.

Selain manfaat kreatif dan edukatif, kegiatan ini juga dapat memperkuat ikatan sosial di antara anak-anak. Dalam
kelompok, mereka dapat belajar untuk bekerja sama, berbagi alat dan material, serta saling memberikan pendapat
dan kritik yang konstruktif. Hal ini sangat penting dalam membangun sikap toleransi dan kerja sama, yang

merupakan nilai-nilai penting dalam kehidupan bermasyarakat.
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Sebagai tambahan, Anda juga dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan ini. Dengan mengundang orang tua untuk
berpartisipasi, Anda akan menciptakan suasana yang lebih akrab dan hangat. Ini bisa menjadi momen berharga bagi
orang tua untuk melihat keterampilan dan kreativitas anak-anak mereka, serta menjalin komunikasi yang lebih baik

dengan sesama orang tua lainnya.

Gambar 4 Penjelasan Tahap Pelaksanaan Pelatihan

Setelah sambutan, pelatihan dimulai dengan pemberian materi tentang pengenalan tanah liat. Peserta diajarkan
cara mengenali jenis-jenis tanah liat, serta sifat-sifat yang dimiliki oleh masing-masing jenis. Salah satu ahli
menjelaskan bahwa tanah liat yang baik untuk kerajinan harus memiliki kandungan mineral yang cukup dan
kelembapan yang tepat agar mudah dibentuk. Penjelasan ini sangat menarik perhatian peserta karena

memberikan wawasan baru tentang bahan baku yang akan mereka gunakan.

Setelah sesi teori, peserta langsung praktik membuat karya. Dalam sesi ini, peserta dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil untuk memudahkan pembimbing dalam memberikan arahan. Setiap kelompok diberikan bahan
baku tanah liat dan alat-alat yang diperlukan. Dengan semangat yang tinggi, mereka mulai menggenggam tanah
liat, merasakannya, dan membentuknya sesuai dengan imajinasi masing-masing. Suasana ruangan menjadi hidup

dengan canda tawa dan keasyikan peserta dalam membentuk karya.

Kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat ini adalah contoh nyata bagaimana pemberdayaan
masyarakat dapat dilakukan melalui seni dan kerajinan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan
menjunjung tinggi kreativitas, masyarakat tidak hanya memiliki keterampilan baru, tetapi juga membangun rasa
percaya diri dan kebanggaan terhadap produk yang dihasilkan. Melalui pelatihan ini, diharapkan akan lahir
generasi baru pengrajin yang mampu mempromosikan kerajinan tangan Indonesia ke kancah yang lebih luas,

sehingga dapat berkontribusi terhadap perekonomian daerah dan pelestarian budaya.
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Gambar 5 Proses Mengolah Tanah Liat

Kesuksesan pelatihan ini tidak hanya terletak pada keterampilan yang diperoleh, tetapi juga pada kekuatan
komunitas yang terbangun selama proses. Peserta saling mendukung dan berbagi pengalaman, menciptakan
atmosfer kolaboratif yang sangat positif. Banyak di antara mereka yang berencana untuk terus berlatih bersama,

bahkan membentuk kelompok kerajinan untuk memasarkan hasil karya mereka ke pasar yang lebih luas.

Gambar 6 Proses Membuat Karya dari Tanah Liat

Proses membuat karya dari tanah liat ini memang membutuhkan ketelatenan dan kreativitas. Peserta diajarkan
beberapa teknik dasar, seperti teknik pemodelan dengan tangan, teknik pilin, dan teknik tempel. Masing-masing
teknik memiliki karakteristik tersendiri dan bisa menghasilkan produk yang berbeda. Para peserta dengan cepat
memahami langkah-langkah yang diajarkan dan mulai mencoba membuat berbagai bentuk, mulai dari patung,

wadah, hingga perhiasan.

Gambar 7 Peserta Membuat Karya dari Bahan tanah Liat
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Setelah beberapa jam berlatih, peserta berhasil membuat produk awal mereka. Beberapa produk yang dihasilkan
menunjukkan potensi besar, meskipun masih dalam tahap dasar. Para ahli memberikan umpan balik yang positif
dan saran perbaikan agar produk tersebut bisa lebih menarik dan fungsional. Hal ini membuat peserta semakin

bersemangat untuk terus belajar dan berinovasi.

Pada hari kedua pelatihan, fokus beralih pada teknik finishing dan pengeringan karya. Peserta diajarkan cara
menghaluskan permukaan produk yang sudah dibentuk, serta teknik pewarnaan dengan menggunakan bahan
alami. Mereka juga diberi penjelasan tentang proses pengeringan yang benar agar produk tidak retak setelah
dibentuk. Pengetahuan ini sangat penting, mengingat salah satu tantangan utama dalam kerajinan tanah liat
adalah proses pengeringannya yang harus dilakukan dengan hati-hati. Sesi ini diisi dengan banyak praktik, di
mana peserta dapat langsung menerapkan teknik yang telah diajarkan. Warna-warna cerah mulai menghiasi
karya-karya mereka, dan suasana menjadi semakin meriah dengan saling tukar ide serta pengalaman. Beberapa
peserta juga mulai mendiskusikan kemungkinan untuk menjadikan kerajinan ini sebagai sumber pendapatan

tambahan bagi keluarga mereka.
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Gambar 8 Contoh Karya dari Tanah Liat

Dari hasil pelatihan ini, diharapkan akan ada lanjutan kegiatan yang dapat menjembatani para pengrajin dengan
pasar. Penyelenggara berencana untuk menggandeng pihak-pihak terkait, seperti dinas pariwisata dan
perindustrian, untuk membantu memfasilitasi promosi produk kerajinan daerah. Dengan begitu, produk yang
dihasilkan bukan hanya sekadar hobi, tetapi juga dapat menjadi sumber penghasilan yang berkelanjutan bagi

masyarakat.
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Gambar 9 Foto Bersama Setelah Pelatihan

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat bukan hanya sekadar
transfer pengetahuan, tetapi juga upaya untuk membangun masa depan yang lebih baik bagi masyarakat melalui

seni dan kreativitas.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Kesimpulan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat dapat mencakup beberapa poin penting:

a. Peningkatan Keterampilan: Peserta berhasil mengembangkan keterampilan dasar dalam mengolah tanah liat,
termasuk teknik membentuk, mencetak, dan menghias.

b. Kreativitas dan Ekspresi Diri: Kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk mengekspresikan kreativitas
mereka, menghasilkan karya yang unik dan personal.

c. Kerjasama dan Komunikasi: Pelatihan mendorong peserta untuk berkolaborasi dan berbagi ide, yang
memperkuat keterampilan sosial dan kemampuan Kkerja tim.

d. Pengenalan Proses Kreatif: Peserta belajar mengenai proses pembuatan karya seni, dari pemilihan bahan
hingga teknik finishing, yang memperdalam pemahaman mereka tentang seni keramik.

e. Pentingnya Ketekunan dan Kesabaran: Proses menciptakan karya dari tanah liat membutuhkan ketekunan,

yang mengajarkan peserta nilai kesabaran dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan pengalaman berharga

dalam seni dan kerajinan tangan.
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5.2 SARAN
Dalam merencanakan kegiatan ini, penting untuk mempertimbangkan waktu dan frekuensi. Anda bisa mengadakan
kegiatan ini secara berkala, misalnya sekali sebulan, agar anak-anak memiliki waktu untuk mengasah keterampilan

mereka lebih lanjut. Selain itu, pastikan jadwal kegiatan tidak berbenturan dengan agenda penting lainnya di
RPTRA.

Secara keseluruhan, kegiatan membuat karya dari tanah liat di RPTRA merupakan aktivitas yang bermanfaat bagi
perkembangan anak. Dengan memadukan Kkreativitas, pendidikan, dan interaksi sosial, kegiatan ini dapat
memberikan pengalaman berharga yang akan diingat oleh anak-anak. Oleh karena itu, penting bagi pengelola
RPTRA untuk mempertimbangkan dan merancang program-program serupa yang dapat menarik minat anak-anak
serta memberikan dampak positif bagi komunitas.
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ABSTRACT, 10 pt

The programs implemented by RPTRA during the Covid-19 pandemic are: (1) implementing environmental cleanliness of
RPTRA; (2) maintaining plants; (3) maintaining RPTRA facilities and infrastructure. The RPTRA programs expected by the
community during the Covid-19 pandemic are: (1) The public is allowed to visit RPTRA even though it is implemented with
strict health protocols; (2) The public is allowed to exercise and play in RPTRA in accordance with strict health protocols; (3)
Educational programs in RPTRA are still implemented online (Rustanto & Akhmad, 2020). Taman Apel as an RPTRA (Child-
Friendly Integrated Public Space) has great potential to become an attractive creative facility for the community, especially
children and families. Overall, training in making creative works using clay is an exciting and educational activity. After
participants have mastered the basic forming techniques, the training will continue with an introduction to decoration
techniques. Decoration is an important aspect of ceramic art that can provide aesthetic value and uniqueness to the work.
Some of the decoration techniques introduced include scratching, painting, and the use of engobe. Etching is done by etching
the surface of the clay using certain tools to create patterns or designs. By mastering basic techniques and understanding the
comprehensive manufacturing process, participants are expected to be able to create works that are not only visually beautiful,
but also have high artistic value. In addition, this training also builds a creative community among participants, creating a
network that can support the growth and development of ceramic art in the future.

Keywords: works, creative, clay
ABSTRAK

Program yang dijalankan RPTRA pada masa pandemi Covid-19 yaitu: (1) melaksanakan kebersihan lingkungan RPTRA; (2)
melakukan pemeliharaan tanaman; (3) melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana RPTRA. Program RPTRA yang
diharapkan oleh masyarakat pada masa pandemi Covid-19 yaitu: (1) Masyarakat diperbolehkan berkunjung ke RPTRA
meskipun dilaksanakan dengan prokes yang ketat; (2) Masyarakat boleh melakukan olahraga dan bermain di RPTRA sesuai
dengan prokes yang ketat; (3) Program edukasi di RPTRA tetap dilaksanakan secara daring (Rustanto & Akhmad, 2020).
Taman Apel sebagai RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) memiliki potensi besar untuk menjadi fasilitas berkreasi
yang menarik bagi masyarakat, khususnya anak-anak dan keluarga. Secara keseluruhan, pelatihan membuat karya kreatif
menggunakan bahan tanah liat merupakan kegiatan yang mengasyikkan dan mendidik. Setelah peserta menguasai teknik dasar
pembentukan, pelatihan akan dilanjutkan dengan pengenalan pada teknik dekorasi. Dekorasi merupakan aspek penting dalam
seni keramik yang dapat memberikan nilai estetika dan keunikan pada karya. Beberapa teknik dekorasi yang diperkenalkan
antara lain penggoresan, pengecatan, dan penggunaan engobe. Penggoresan dilakukan dengan cara menggores permukaan
tanah liat menggunakan alat tertentu untuk menciptakan pola atau desain. Dengan menguasai teknik-teknik dasar dan
memahami proses pembuatan yang komprehensif, peserta diharapkan dapat menciptakan karya yang tidak hanya indah secara
visual, tetapi juga memiliki nilai seni yang tinggi. Selain itu, pelatihan ini juga membangun komunitas kreatif di antara peserta,
menciptakan jejaring yang dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan seni keramik di masa depan.

Kata kunci: karya, kreatif, tanah liat
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1. PENDAHULUAN

Program yang dijalankan RPTRA pada masa pandemi Covid-19 yaitu: (1) melaksanakan kebersihan lingkungan
RPTRA; (2) melakukan pemeliharaan tanaman; (3) melakukan pemeliharaan sarana dan prasarana RPTRA.
Program RPTRA yang diharapkan oleh masyarakat pada masa pandemi Covid-19 yaitu: (1) Masyarakat
diperbolehkan berkunjung ke RPTRA meskipun dilaksanakan dengan prokes yang ketat; (2) Masyarakat boleh
melakukan olahraga dan bermain di RPTRA sesuai dengan prokes yang ketat; (3) Program edukasi di RPTRA
tetap dilaksanakan secara daring (Rustanto & Akhmad, 2020).

RPTRA (Ruang Publik Terpadu Ramah Anak) memiliki potensi besar untuk menjadi fasilitas berkreasi yang
menarik bagi masyarakat, khususnya anak-anak dan keluarga. Berikut adalah beberapa kegiatan rutin dan
kebutuhan untuk mengoptimalkan fungsinya:

f. Kelas Kreatif: Mengadakan kelas seni, kerajinan tangan, atau memasak untuk anak-anak dan orang
dewasa. Ini dapat melibatkan seniman lokal sebagai pengajar.

g. Olahraga Bersama: Menyelenggarakan sesi olahraga seperti yoga, senam, atau olahraga tradisional.
Ini tidak hanya menjaga kebugaran tetapi juga membangun kebersamaan.

h. Pementasan Seni: Mengorganisir pertunjukan teater, musik, atau tari dari komunitas lokal untuk
mengembangkan bakat dan hiburan.

i. Pembacaan Buku dan Cerita: Mengadakan acara pembacaan buku untuk anak-anak, memperkenalkan
mereka pada dunia literasi dengan cara yang menyenangkan.

j. Kegiatan Lingkungan: Mengadakan kerja bakti untuk membersihkan taman, penanaman pohon, atau
kegiatan lain yang mendukung keberlanjutan lingkungan.

Pelatihan membuat karya kreatif menggunakan bahan tanah liat adalah suatu kegiatan yang tidak hanya mengasah
keterampilan seni, tetapi juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk mengekspresikan imajinasi dan
kreativitas mereka. Tanah liat, sebagai bahan alami yang mudah didapat dan diolah, telah digunakan selama ribuan
tahun dalam berbagai bentuk kerajinan, mulai dari seni rupa hingga produk fungsional. Pelatihan ini bertujuan untuk
memperkenalkan teknik dasar pengolahan tanah liat, sekaligus menggali potensi kreatif peserta. Tanah liat terbagi
atas 2 jenis, yakni tanah liat jenis balcay dan tanah liat jenis plastis. Dari kedua jenis tanah liat tersebut yang dapat
digunakan untuk membuat berbagai macam kerajinan tangan dari tanah liat yaitu tanah liat yang berjenis plastis
karena bentuk dan tekturnya yang lembek pengrajin dapat mudah membentuknya menjadi berbagai macam
jenis kebutuhan sehari-hari manusia (Satria, Erawati, & Susan, 2023).

Dalam pelatihan ini, peserta akan diperkenalkan dengan jenis-jenis tanah liat yang umum digunakan, seperti tanah
liat putih, merah, dan stoneware. Setiap jenis tanah liat memiliki karakteristik yang berbeda, dari segi warna, tekstur,
hingga daya tahan setelah dibakar. Pemilihan jenis tanah liat yang tepat sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
karya yang dihasilkan. Oleh karena itu, peserta diajarkan untuk mengenali sifat-sifat setiap jenis tanah liat serta
aplikasinya dalam berbagai bentuk karya.

Salah satu teknik dasar yang diajarkan dalam pelatihan ini adalah teknik pembentukan. Teknik ini mencakup
beberapa metode, seperti pinch pot, coil building, dan slab building. Pinch pot adalah teknik paling sederhana yang
dapat dilakukan dengan menggunakan jari tangan untuk membentuk bola tanah liat menjadi wadah. Teknik ini
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sangat cocok untuk pemula karena tidak memerlukan alat khusus dan dapat dilakukan dengan mudah. Sementara
itu, teknik coil building memanfaatkan gulungan-gulungan tanah liat yang disusun satu sama lain untuk membentuk
objek yang lebih besar dan kompleks. Teknik ini mengajarkan peserta tentang pentingnya stabilitas dan proporsi
dalam seni keramik.

Hasil penelitian tindakan kelas menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak melalui media plastisin pada pra
siklus, siklus 1, siklus 11, dan siklus I1l. Kreativitas anak pada pra siklus sebesar 9% dengan kategori kurang atau
belum berkembang dan pada siklus | sebesar 27% dengan kategori kurang atau belum berkembang. Kemudian pada
siklus Il meningkat menjadi 47% dengan kategori cukup berkembang dan pada siklus Il menjadi 93% dengan
kategori baik atau sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa bermain dengan menggunakan plastisin dapat
meningkatkan kreativitas anak usia dini (Maisarah, Mahmud, & Saugi, 2020). Selanjutnya, teknik slab building
menggunakan lembaran-lembaran tanah liat yang dipotong dan disambungkan untuk menciptakan bentuk tertentu.
Teknik ini memungkinkan peserta untuk berkreasi dengan bentuk yang lebih geometris dan terstruktur, seperti
kotak, piring, atau bahkan patung. Dalam pengajaran teknik-teknik ini, instruktur akan memberikan demonstrasi
secara langsung, diikuti dengan sesi praktik di mana peserta dapat langsung mencoba menerapkan teknik yang telah
diajarkan. Pendekatan hands-on ini sangat efektif untuk membantu peserta memahami proses pembuatan karya
dengan lebih baik.

2. METODE PELAKSANAAN PKM

Bagan 1. Metode Pelaksanaan PKM

Persiapan Kegiatan PKM
h 2 v ¥
Koordinasi dengan Pihak RPTRA Koordinasi dengan Tim PKM
v
L2 -
Menviapkan Modul Menyiapkan Aat Menyiapkan Bahan
'
Karya Tanah Liat
¥
v ¥ 3
Menviapkan Model Mengolah Tanah Liat Membutsir Model
I ¥ ¥
¥

Hasil dan Review

¥
Kegiatan PKM

Berikut adalah metode dan bahan yang digunakan untuk membuat model dari tanah liat, serta peralatan yang
diperlukan:
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a. Persiapan Bahan: pilih tanah liat yang sesuai. Ada berbagai jenis tanah liat, seperti tanah liat pemula (air-dry)
atau tanah liat yang bisa dibakar.

b. Pencampuran dan Pengulian: uleni tanah liat agar lebih lembut dan mudah dibentuk. Campurkan sedikit air jika
terlalu kering.

c. Pembuatan Model: sketsa Desain: Buat sketsa model yang akan dibuat untuk memberikan panduan. Membentuk
Bentuk Dasar: Bentuk tanah liat menjadi bentuk dasar model menggunakan tangan atau alat bantu. Detailing:
tambahkan detail menggunakan alat pengukir atau tangan, seperti tekstur, wajah, atau pola.

d. Pengeringan: biarkan model mengering secara alami jika menggunakan tanah liat yang tidak dibakar. Untuk
tanah liat yang dibakar, ikuti petunjuk pemanasan yang tepat.

e. Pewarnaan (Opsional): Setelah kering, Anda bisa melukis model dengan cat khusus tanah liat atau menggunakan
glasir jika menggunakan tanah liat yang bisa dibakar.

Peralatan yang Diperlukan:

a. Peralatan Pembentuk:
- Tangan (untuk membentuk dasar).
- Alat pengukir (untuk menambah detail).
- Roller atau alat penggilas (untuk meratakan tanah liat).
b. Peralatan Pengeringan:
- Rak atau meja untuk menempatkan model agar mengering.
c. Peralatan Pewarnaan:
- Kuas dan cat khusus tanah liat atau glasir.
d. Alat Ukur:

- Penggaris atau alat ukur untuk membantu mendapatkan ukuran yang tepat.
Bahan yang Digunakan:

a. Tanah Liat: jenis tanah liat sesuai kebutuhan proyek (air-dry, stoneware, atau earthenware).
b. Air: untuk membantu menguleni tanah liat dan membentuknya.

c. Cat atau Glasir: untuk memberikan warna dan perlindungan pada model setelah kering.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat merupakan sebuah inisiatif yang bertujuan
untuk mengembangkan keterampilan dan kreativitas masyarakat dalam memanfaatkan bahan baku alami untuk
menciptakan berbagai produk kerajinan. Kegiatan ini diadakan di sebuah desa yang memiliki tradisi kerajinan
tangan yang kaya, serta diharapkan dapat meningkatkan perekonomian lokal melalui pengembangan produk
unggulan.
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Gambar 1 Prasasti Peresmian RPTRA Taman Apel

RUANG PUBLIK TERPADU R VAH ANAK
“TAMAN APEL"

AELURANA LEN UTARA. JIAK K n1

Kegiatan pelatihan dimulai dengan perencanaan yang matang. Tim penyelenggara, yang terdiri dari para penggiat
seni dan kerajinan, melakukan survei terhadap kebutuhan dan minat masyarakat setempat. Dari hasil survei tersebut,
diperoleh informasi bahwa banyak warga yang tertarik untuk belajar membuat karya dari tanah liat, namun
terbatasnya pengetahuan dan keterampilan menjadi kendala utama. Oleh karena itu, pelatihan ini dimaksudkan
untuk memberdayakan masyarakat dengan skill baru yang dapat diolah menjadi produk bernilai jual.

Gambar 2 Pembukaan Acara Pelatihan dan Penjelasan Metode Pelatihan
' = e

Setelah sambutan, pelatihan dimulai dengan pemberian materi tentang pengenalan tanah liat. Peserta diajarkan cara
mengenali jenis-jenis tanah liat, serta sifat-sifat yang dimiliki oleh masing-masing jenis. Salah satu ahli menjelaskan
bahwa tanah liat yang baik untuk kerajinan harus memiliki kandungan mineral yang cukup dan kelembapan yang
tepat agar mudah dibentuk. Penjelasan ini sangat menarik perhatian peserta karena memberikan wawasan baru
tentang bahan baku yang akan mereka gunakan.
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Gambar 3. Bahan dan Alat Pelatihan Membuat Karya dari Tanah Liat
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Setelah sesi teori, peserta langsung praktik membuat karya. Dalam sesi ini, peserta dibagi menjadi beberapa
kelompok kecil untuk memudahkan pembimbing dalam memberikan arahan. Setiap kelompok diberikan bahan
baku tanah liat dan alat-alat yang diperlukan. Dengan semangat yang tinggi, mereka mulai menggenggam tanah
liat, merasakannya, dan membentuknya sesuai dengan imajinasi masing-masing. Suasana ruangan menjadi hidup
dengan canda tawa dan keasyikan peserta dalam membentuk karya.

Kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat ini adalah contoh nyata bagaimana pemberdayaan
masyarakat dapat dilakukan melalui seni dan kerajinan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan menjunjung
tinggi kreativitas, masyarakat tidak hanya memiliki keterampilan baru, tetapi juga membangun rasa percaya diri
dan kebanggaan terhadap produk yang dihasilkan. Melalui pelatihan ini, diharapkan akan lahir generasi baru
pengrajin yang mampu mempromosikan kerajinan tangan Indonesia ke kancah yang lebih luas, sehingga dapat
berkontribusi terhadap perekonomian daerah dan pelestarian budaya.

Gambar 4 Proses Menggilas dan Mengulenin Tanah Liat Agar Menjadi Elastis

2.0
Kesuksesan pelatihan ini tidak hanya terletak pada keterampilan yang diperoleh, tetapi juga pada kekuatan
komunitas yang terbangun selama proses. Peserta saling mendukung dan berbagi pengalaman, menciptakan
atmosfer kolaboratif yang sangat positif. Banyak di antara mereka yang berencana untuk terus berlatih bersama,
bahkan membentuk kelompok kerajinan untuk memasarkan hasil karya mereka ke pasar yang lebih luas.

Gambar 5 Membentuk Karya Tanah Liat

Proses membuat karya dari tanah liat ini memang membutuhkan ketelatenan dan kreativitas. Peserta diajarkan
beberapa teknik dasar, seperti teknik pemodelan dengan tangan, teknik pilin, dan teknik tempel. Masing-masing
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teknik memiliki karakteristik tersendiri dan bisa menghasilkan produk yang berbeda. Para peserta dengan cepat
memahami langkah-langkah yang diajarkan dan mulai mencoba membuat berbagai bentuk, mulai dari patung,
wadah, hingga perhiasan.

Gambar 6 Peserta Membuat Karya dari Bahan Tanah Liat

Setelah beberapa jam berlatih, peserta berhasil membuat produk awal mereka. Beberapa produk yang dihasilkan
menunjukkan potensi besar, meskipun masih dalam tahap dasar. Para ahli memberikan umpan balik yang positif
dan saran perbaikan agar produk tersebut bisa lebih menarik dan fungsional. Hal ini membuat peserta semakin
bersemangat untuk terus belajar dan berinovasi.

Pada hari kedua pelatihan, fokus beralih pada teknik finishing dan pengeringan karya. Peserta diajarkan cara
menghaluskan permukaan produk yang sudah dibentuk, serta teknik pewarnaan dengan menggunakan bahan alami.
Mereka juga diberi penjelasan tentang proses pengeringan yang benar agar produk tidak retak setelah dibentuk.
Pengetahuan ini sangat penting, mengingat salah satu tantangan utama dalam kerajinan tanah liat adalah proses
pengeringannya yang harus dilakukan dengan hati-hati. Sesi ini diisi dengan banyak praktik, di mana peserta dapat
langsung menerapkan teknik yang telah diajarkan. Warna-warna cerah mulai menghiasi karya-karya mereka, dan
suasana menjadi semakin meriah dengan saling tukar ide serta pengalaman. Beberapa peserta juga mulai
mendiskusikan kemungkinan untuk menjadikan kerajinan ini sebagai sumber pendapatan tambahan bagi keluarga
mereka.

Gambar 7. Contoh Hasil Karya Pelatihan

il

Dari hasil pelatihan ini, diharapkan akan ada lanjutan kegiatan yang dapat menjembatani para pengrajin dengan
pasar. Penyelenggara berencana untuk menggandeng pihak-pihak terkait, seperti dinas pariwisata dan perindustrian,
untuk membantu memfasilitasi promosi produk kerajinan daerah. Dengan begitu, produk yang dihasilkan bukan
hanya sekadar hobi, tetapi juga dapat menjadi sumber penghasilan yang berkelanjutan bagi masyarakat.

Program pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan keterampilan
masyarakat lokal di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif, dengan fokus pada pelatihan bahasa asing,
manajemen pariwisata, dan keterampilan teknis untuk meningkatkan daya saing global. Memperkuat
kemitraan dengan pemerintah pusat, sektor swasta, dan komunitas lokal sangat penting untuk
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pengembangan pariwisata yang berkelanjutan, yang melibatkan program bersama, investasi, dan
pengembangan infrastruktur.

Gambar 8 Foto Bersama Setelah Selesai Pelatihan

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat bukan hanya sekadar
transfer pengetahuan, tetapi juga upaya untuk membangun masa depan yang lebih baik bagi masyarakat melalui
seni dan kreativitas.

4. KESIMPULAN
Kesimpulan kegiatan pelatihan membuat karya dari bahan tanah liat dapat mencakup beberapa poin penting:

f.  Peningkatan Keterampilan: Peserta berhasil mengembangkan keterampilan dasar dalam mengolah tanah liat,
termasuk teknik membentuk, mencetak, dan menghias.

g. Kreativitas dan Ekspresi Diri: Kegiatan ini memberikan ruang bagi peserta untuk mengekspresikan kreativitas
mereka, menghasilkan karya yang unik dan personal.

h. Kerjasama dan Komunikasi: Pelatihan mendorong peserta untuk berkolaborasi dan berbagi ide, yang
memperkuat keterampilan sosial dan kemampuan kerja tim.

i. Pengenalan Proses Kreatif: Peserta belajar mengenai proses pembuatan karya seni, dari pemilihan bahan
hingga teknik finishing, yang memperdalam pemahaman mereka tentang seni keramik.

J- Pentingnya Ketekunan dan Kesabaran: Proses menciptakan karya dari tanah liat membutuhkan ketekunan,
yang mengajarkan peserta nilai kesabaran dalam mencapai hasil yang diinginkan.

Kegiatan pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memberikan pengalaman berharga
dalam seni dan kerajinan tangan.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Ibu Sri Lestari Rahayu, S.T. selaku Koordinator RPTRA Taman Apel Kelurahan Tanjung
Duren, Grogol Jakarta Barat dan Bapak Ir. Jap Tji Beng, MMSI., M.Psi., Ph.D., P.E., M.ASCE selaku Direktur
LPPM Universitas Tarumanagara.
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Lampiran 4 LoA Artikel Jurnal

UNTAR g T=ne=0 Z M8 1=

Universitas Tarumanagara UNTAR untuk INDONESIA & DUNIA

Jakarta, 7 Oktober 2024

Nomor : 143A-LoA-SENAPENMAS/Untar/X/2024
Hal : LoA
Lampiran : 1 berkas

Kepada Yth.:
Bapak/Ibu Heru Budi Kusuma, Angel Avrilia Lisni dan Sharlene
Universitas Tarumanagara Jakarna

1D Pemakalah: 143A

Dengan hormat,

Bersama inl kami informasikan bahwa berdasarkan hasil penilaian tim reviewer, makalah
Bapak/Ibu dengan judul: "PELATIHAN MEMBUAT KREASI KARYA DARI BAHAN TANAH LIAT
DI RUANG PUBLIK TERBUKA RAMAH ANAK JAKARTA™

Dinyatakan: Diterima di JURNAL dengan revisi
JURNAL SERINA ABDIMAS

Bapak/lbu dimohon untuk mengirimkan naskah revisi berdasarkan catatan hasil review
(terlampir) yang sudah disusun menggunakan Template Jurnal melalui email paling lambat
tanggal 25 Oktober 2024.

Kami mohon Bapak/ibu dapat melakukan registrasi paling lambat tanggal 8 Oktober 2024
melalui email senapenmas@untaracid.

Selanjutnya kaml mengundang Bapak/ibu hadir dan berpartisipasi untuk mempresentasikan
makalah dalam acara SENAPENMAS 2024 pada tanggal 10 Oktober 2024 yang akan
dilaksanakan secara daring.

Atas kelkutsertaan dan perhatiannya, kami ucapkan terima kasih.

Hormat Kami,
Ketua Panitia SENAPENMAS 2024
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Lampiran 6 Sertifikat Pemakalah
SERTIFIKAT

DIBERIKAN KEPADA
Heru Budi Kusuma, S.Sn.,
W, LIS
- o8 PEMAKALAH
DENGAN JAIDUL
Pelatihan Membuat Kreasi Karya dari Bahan Tanah Liat di Ruang
Publik Terbuka Ramah Anak Jakarta
Peran Kearifan Lokal dalam
Pelestarion Lingkungon dan Pemberdayacaon
Masyarakat Menuju SDGs
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Lampiran 8 Logbook Kegiatan PKM

LOGBOOK KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT PORTOFOLIO TAHUN 2024
PELATIHAN MEMBUAT KREASI KARYA DARI BAHAN TANAH LIAT

No. Tanggal Kegiatan

1(04-Jul-24 Persiapan Tim PKM
2|18-Jul-24 Mempelajari aktifitas di Looby Rumah Sakit, mendiskusikan area dan obyek tujuan.
3(21-Jul-24 Observasi ke Rumah Sakit Mayapada Tangerang
4125-Jul-24 Menemui Humas Rumah Sakit menyampaikan dan berdiskusi tentang maksud tujuan kegiatan.
5|01-Aug-24 Menyusun jadwal kegiatan dan berbagi peran dalam mendokumentasikan kegiatan
6|08-Aug-24 Mendokumentasikan aktifitas seharian di Lobby RS Mayapada
7|15-Aug-24 Berdiskusi dengan Pimpinan Sekolah Mengenai Pelajaran Pendidikan Kebudayaan dan Seni
8(22-Aug-24 Menyiapkan Materi Pelatihan Menggambar dan Mewarnai
9(29-Aug-24 Memperbaiki Materi dan Menyesuaikan dengan Kebutuhan Pelatihan Mewarnai

10|07-Sep-24 Menyiapkan Bahan dan Peralatan yang Dibutuhkan unuk Pelatihan Mewarnai

11|12-Sep-24 Memilih dan memilah foto-foto dokumentasi kegiatan

12(19-Sep-24 Menyiapkan materi pelatihan mewarnai menggunakan cat akrilik

13(26-Sep-24 Mendiskusikan teknis pelaksanaan pelatihan mewarnai menggunakan cat akrilik

14|04-Oct-24 Melaksanakan dan menyampaikan materi pelatihan di Sekolah Dasar Al Zahra Indonesia Pamulang

15/11-Oct-24 Menginput data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

16|18-Oct-24 Mengedit data-data dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat

17|27-Oct-24 Menyusun Laporan Kemajuan untuk monitoring dan evaluasi

18|04-Nov-24 Memperbaiki dan melengkapi Laporan Kemajuan

19|11-Nov-24  [Menyusun Artikel untuk disubmit ke Redaksi Jurnal

20(18-Nov-24 Menyusun Poster Kegiatan

21|20-Nov-24 Menyusun Laporan Keuangan

22|27-Nov-24 Melengkapi Lampiran Laporan Keuangan

23(02-Dec-24 Menyusun materi pengajuan Hak Kekayaan Intelektual

24106-Dec-24 Menyusun Daftar Isi

25|09-Dec-24 Edit Foto-foto dan membuat Daftar Foto

26|13-Dec-24 Menyusun Tabel, Membuat Daftar Tabel dan Daftar Pustaka

27|16-Dec-24 Mengajukan Hak Kekayaan Intelektual

28(20-Dec-24 Menyusun Lampiran dan Merapihkan Laporan Akhir

29(21-Dec-24 Menyusun Artikel Ilmiah untuk SERINA

30|22-Dec-24 Menyusun PPT Presentasi SERINA

31(23-Dec-24 Refisi artikel SERINA

32|30-Dec-24 Menyusun Logbook

33|03-Jan-25 Submit Laporan Kemajuan

34|06-Jan-25 Submit Laporan Kegiatan dan Laporan Keuangan
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Lampiran 9 Surat Kesediaan Mitra

.g SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN KERJASAMA DENGAN MITRA

m DALAM PELAKSANAAN PROGRAM IPTEK BAGI MASYARAKAT

Yang bertanda tangan di bawah Ini,

Nama Kelompok Kerja (POKIA) RPTRA Taman Apel, Kelurahan Tanjung duren Utara, Jakarta Barat

Nama Ketua POKIA 1 5ri Lestari Rahayy, 5.7,

Aamat :mnmvm.s.no?mmrmmm
: Kecamatan Grogol Petamburan, Jacarta Sarat

ouwmm'mumamumdmmmwmww
mwmmmmmmmnudmw:

Narma Ketud + Heru Budi Kusuma, S50, MDs.
Perguruan Tinggl 1 Universitas Tarumanagara - Jakarta

mmumumbmmuhnnmwwww
mmmwmmumwwwmwmmm
mmmmmwmmwmmmwumm
mmmm.wmmmmuwmmmrmmm

Demican Surat mwmmmhhmdmwn Jawab tanpa ada unsur
WWMWWMWWMMm

(Srl Lestari Rahayy, 5.T.)
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Lampiran 10 Peta Lokasi Mitra
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Lampiran 11 Review Laporan Kemajuan Kegiatan PKM Portofolio
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